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"JADWAL Signor Capelli untuk lima bulan ke depan 
sudah penuh.” Resepsionis pirang yang cantik itu ber- 
bicara dalam bahasa Inggris fasih, jelas berpengalaman 
dalam menyediakan perisai tak tertembus antara bos 
miliarder seksinya dan masyarakat umum. "Anda tak- 
kan memercayai banyaknya permintaan terhadap pe- 
ngacara perceraian secakap beliau. Lagi pula, semua 
klien pribadi beliau pria.” 

Kuku-kuku jemari Lindsay menusuk telapak ta- 
ngannya. "Aku tak butuh pengacara perceraian. Bukan 
itu alasan aku ingin bertemu dengannya.” 

Dan ia tabu klien-klien Alessio Capelli pria. 

Ia tahu segalanya tentang pria itu. Ia tahu ketika 
seorang pria memerintahkan Alessio Capelli menanga- 
ni perceraiannya, sang istri sebaiknya menyerah. Pe- 
ngacara Sisilia kejam itu ternyata memiliki misi hidup 


untuk menjamin wanita memperoleh sesedikit mung- 
kin dalam berakhirnya suatu hubungan. Ia juga tahu 
berbagai kepentingan bisnis pria itu telah menjadikan- 
nya miliarder pada usia awal tiga puluhan, yang berarti 
sekarang dia bekerja hanya demi nilai hiburan. 

Dan pria seperti apa yang menemukan biburan dalam 
menghancurkan pernikaban rapuh orang-orang? 

Si resepsionis mengetukkan kuku yang dimanikur 
sempurna ke meja kaca. "Saya bisa menghubungi salah 
satu timnya?” 

"Aku perlu bicara dengan dia.” Lindsay dikuasai ke- 
khawatiran dan mencoba berpikir jernih. Ia tak tidur 
tiga malam, adrenalin bergolak di sekujur tubuhnya 
dan ia mual saat memikirkan apa yang terungkap di 
hadapannya. "Please—aku terbang ke Roma secara 
khusus—ini urusan pribadi. Sesuatu antara diriku dan 
Signor Capelli.” Bayangan wajah pucat sang adik me- 
nyiksanya, tapi Lindsay tak berniat mengungkapkan 
rahasia keluarganya kepada gadis cantik nan dingin ini. 

Ini pengalaman mengerikan—berusaha memperoleh 
akses ke pria yang paling tidak ingin ia temui. Seperti 
melangkah ke pinggir jurang yang sangat curam dan 
longsor, tahu hanya ada satu konsekuensi. 

Ia akan jatuh— 

Resepsionis itu menaikkan alis yang dibentuk indah 
dan dari tatapan tak percayanya, jelas menganggap 
kecil kemungkinan seseorang seperti Lindsay pernah 
berbagi apa pun secara pribadi dengan Alessio Capelli. 


"Apakah beliau memberi Anda nomor ponselnya?” 
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"Tidak, tapi—” 

"Kalau begitu, beliau jelas tak ingin Anda menghu- 
bunginya. Wanita yang memiliki hubungan spesial—” 
resepsionis itu berhenti sebentar sebagai penegasan dan 
menyunggingkan senyum meremehkan tipis "—selalu 
memiliki nomor itu.” 

Lindsay ingin mengatakan kepada gadis ini seleranya 
tentang pria tak mencakup perusak rumah tangga yang 
arogan dan tak berperasaan, tapi firasatnya menyata- 
kan ia takkan dipercaya. 

Alessio Capelli adalah magnet bagi wanita. Seharus- 
nya profesi pria itu menjadi penghalang, namun 
sepertinya itu malah menambah daya tariknya—seolah 
setiap wanita di planet ini ingin membuktikan mereka 
bisa memenangkan pria yang terkenal sinis ini. 

Lindsay menepi saat gadis cantik lain mendekati 
kaca lengkung tebal yang membentuk meja resepsionis 
ultramodern itu. "Bos di ruang olahraga, melampiaskan 
frustrasi ke samsak. Jika dokumen yang dia tunggu ti- 
ba, antarkan langsung kepadanya di lantai enam belas.” 

Sembari mendengarkan percakapan itu pandangan 
Lindsay beralih ke deretan lift di belakang ruang tung- 
gu. Bisakah? Jantungnya berdebar memikirkan betapa 
lancang gagasan itu. Tidak, tak mungkin. Ia tak me- 
langgar aturan— 

Namun entah bagaimana kakinya melangkah—de- 
ngan cepat. 


Sembari menunggu tangan yang memegang pun- 
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daknya, Lindsay melewati pintu yang terbuka dan 
menekankan tangan gemetarnya ke tombol bertulisan 
enam belas. 

Sementara pintu tertutup ia tak merasakan apa pun 
selain lega lalu menyadari kelegaan itu hanya sementa- 
ra. 

Ia tetap harus menemui Alessio Capelli. 

Jantung Lindsay berdebar, telapak tangannya 
berkeringat dan ia meraba-raba kancing tas sembari 
dengan kalut mencari-cari di antara pekerjaan yang ia 
bawa untuk dikerjakan di pesawat. Pekerjaan yang tak 
ia sentuh karena terlalu cemas. Dokumen seperti apa 
persisnya yang Alessio Capelli tunggu? Sesuatu yang 
berwarna cokelat dan formal? Tebal? Tipis? Sesuatu 
dalam amplop bersegel? Dengan tangan gemetar, ia 
mengeluarkan dan mengepit dokumen. Dokumen itu 
tak terlihat resmi, tapi harus begitu. 

Mual karena gugup, Lindsay mengamati penampil- 
annya di dinding kaca. Bayangan yang balas menatap- 
nya adalah wanita muda serius berbalut blus putih rapi 
dan rok hitam lurus selutut. Rambut pirang pucatnya 
digulung membentuk gelung ketat di tengkuk dan rias 
wajahnya samar serta profesional. Ia terlihar—serius. 

Tak heran resepsionis tadi tak menganggap ia tipe 
wanita yang kemungkinan besar menarik perhatian 
Alessio Capelli, pria yang terkenal karena terlihat ber- 
sama wanita-wanita sangat cantik. 

Sesuatu mengusik Lindsay. Percikan samar harga 
diri wanita yang berupaya ia tekan hampir seketika. 
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Tapi ia telah menarik perhatian Alessio, kan? 

Satu kali. 

Hanya sekali Alessio pernah memperhatikan diri- 
nya. Sebenarnya pria itu lebih dari sekadar memperha- 
tikan. 

Andai ia tak menolak Alessio, mereka sudah— 

Lindsay menempelkan tangan ke rok dan pelan-pe- 
lan menariknya di paha hingga tungkainya tersingkap 
seperti gadis di bawah tadi. Sejenak ia memandangi 
dirinya. Lalu ia tersentak gugup dan membiarkan rok 
itu jatuh persis saat pintu lift terbuka. 

Demi Tuhan—apa yang ia pikirkan? 

Sambil berusaha terlihat percaya diri, Lindsay 
mendekati pintu kaca yang dikawal petugas keamanan 
tegap. 

Alessio Capelli jelas memastikan dirinya benar-be- 
nar terlindung, pikir Lindsay sinis, penasaran apakah 
itu karena kekayaan pria itu atau jumlah musuh yang 
dia dapatkan dalam mengejar kekayaan tersebut. 

Alessio tangguh, sinis, dan sangat ambisius. Sayang- 
nya dia juga lebih seksi daripada pria mana pun dan 
Lindsay sempat panik saat momen konfrontasi sema- 
kin dekat. 

Ia memusatkan perhatian kepada adiknya. 

Ruby. Ini tentang Ruby, bukan dirinya. 

Ruby-lah satu-satunya prioritas Lindsay. 

"Aku di sini untuk menemui Alessio Capelli.” 
Lindsay tersenyum kepada petugas keamanan itu. “Sto 
cercando il Signor Capelli.” 

Pria itu memandang dokumen yang Lindsay kepit 
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dan langsung menekan nomor ke papan tombol. Pintu 
terbuka, menyingkapkan ruang olahraga canggih yang 
menawarkan pemandangan menakjubkan dari atas bu- 
bungan-bubungan atap Roma. 

Terlepas dari arsitektur menakjubkan tersebut, 
ruangan itu adalah wilayah khusus pria—suasananya 
dikuasai hawa maskulin, dan merupakan tempat 
peleburan ego pria, otot-otot yang menegang, serta 
agresi liar. 

Petugas keamanan memandang ekspresi bimbang 
Lindsay dan menunjuk pria yang sedang melayangkan 
tinju keras dan teratur ke samsak. 

"Itu dia. Itu Bos.” 

Lindsay bersyukur atas bantuan petugas keamanan 
tadi karena, tanpa itu, ia takkan pernah bisa mengenali 
pria Sisilia terkenal itu. 

Bukan ini yang ia perkirakan dari miliarder dengan 
cita rasa terhadap hal-hal bagus dalam kehidupan. 
Namun mungkin itu simbolis, pikir Lindsay masam, 
bahwa Alessio Capelli memilih cara khusus ini untuk 
mempertahankan tubuhnya dalam kondisi fisik pun- 
cak. Apakah dia joging atau mengangkat beban seperti 
pria-pria lain dalam ruangan ini? Tidak. Dia memilih 
untuk meninju sesuatu keras-keras. 

Hal itu semakin menegaskan apa yang telah Lindsay 
ketahui—Alessio Capelli adalah mesin tangguh, kejam, 
dan tak berperasaan yang tak tahu apa-apa tentang 
emosi. 


Beberapa pria lain melirik Lindsay dan mendadak ia 
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merasa serapuh rusa yang menyadari dirinya di tengah 
sekumpulan singa. 

Sembari mengertakkan gigi, Lindsay menujukan 
pandangan ke depan dan mengikuti petugas keamanan 
melintasi ruangan. 

Alessio Capelli belum melihatnya. Pria itu terus 
memukulkan tinju ke samsak, otot-otot lengan dan 
pundaknya menggembung, memamerkan kekuatan 
fisik. Kulit sewarna perunggu pria itu mengilap dengan 
peluh dan celana pendek serta kaus tanpa lengannya 
menampilkan tubuh yang diasah sempurna oleh la- 
tihan keras. Pundaknya lebar dan kukuh, tubuhnya 
atletis sementara dia melancarkan tinju demi tinju de- 
ngan ketepatan serta pemilihan waktu tanpa cela. 

Sementara menyaksikan pertunjukan agresi masku- 
lin brutal ini, Lindsay bimbang, yakin petugas keaman- 
an tadi telah melakukan kesalahan. 

Ini pria yang keliru. Ini bukan dia. 

Sudah enam bulan Lindsay tak melihat pria itu, tapi 
keahlian serta paras tampan Alessio Capelli masih ter- 
simpan di benaknya. Bukan berarti paras belaka yang 
menarik perhatiannya. Bagi Lindsay, kelebihan yang 
membuat Alessio sangat menarik adalah kecerdasannya 
yang mengagumkan. Alessio pria yang memanfaatkan 
otak tajamnya untuk memutarbalikkan preseden hu- 
kum demi kepentingannya. Senjatanya adalah kata- 
kata, dan dia memanfaatkan kata-kata itu dengan ke- 
ahlian mematikan demi mencapai hasil sesuai 


keinginannya, entah itu memenangi kasus atau merayu 
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wanita ke ranjangnya. Sebagai pengacara, Lindsay tahu, 
Alessio yang terbaik. 

Sebagai manusia— 

Lindsay tersentak saat pria di hadapannya meninju 
samsak keras-keras. Tak ada kelembutan sama sekali 
dalam diri pria ini. Sebaliknya, dia terkesan melam- 
bangkan maskulinitas dalam level paling mendasar. 

Lalu sudut tubuh pria itu bergeser dan Lindsay ter- 
kesiap karena sekarang ia bisa melihat bekas luka kecil 
di atas mata kiri pria itu dan hidung agak berjendul 
yang menodai wajah yang sebaliknya tampan tak ber- 
cacat, 

Sekali terlihat, tak terlupakan. 

Setiap senti paras dingin nan keras pria itu terukir 
dalam benak Lindsay selamanya. 

Karena terkejut oleh kelebat kesadaran mendadak 
yang meledak di sekujur tubuhnya, Lindsay mundur 
selangkah, menyesali keadaan yang memaksa dirinya 
kembali bertemu pria ini. 

Sembari mengalihkan pandang dari tubuh spekta- 
kuler Alessio, mendadak Lindsay berharap pria itu 
berpakaian setelan formal dan berdiri di seberang meja 
sangat besar. 

Bagaimana mungkin ia bisa bicara serius di sini? 

Demi Tuhan, Alessio separuh telanjang. 

Separuh telanjang dan marab, jika dilihat dari ke- 
kuatan di balik tinju teratur itu. 

Dokumen yang belum tiba itu jelas penting. 

Alessio masih belum melihatnya dan terpikir oleh 
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Lindsay ia masih bisa menyelinap pergi dan menunggu 
pria itu selesai berolahraga di luar. 

Lalu pandangan pria itu beralih dan dia terpaku. 

Mata gelap nan dalam berserobok dengan mata 
Lindsay dan saat itu dunia seakan menciut. Tak ada 
apa pun di luar satu meter persegi yang menampung 
mereka berdua. 

Mereka bertatapan dalam keheningan, saling melirik 
lama yang sepenuhnya bernuansa sensual. Terperang- 
kap dalam tuntutan intim mata gelap intens Alessio, 
Lindsay merasakan darah berdesir di kepalanya dan ia 
berhenti bernapas. 

Alessio memiliki pengaruh yang sama persis ter- 
hadap dirinya saat pertama kali ia melihat pria ini dan 
sama menakutkannya seperti waktu itu. 

Mengetahui siapa Alessio dan apa mata pencaha- 
riannya sama sekali tak mengurangi dampak fisik pria 
ini. Alessio benar-benar maskulin, silsilah Sisilia pria 
ini nyata dalam tiap-tiap sudut gamblang dan keras 
paras tampannya. Dalam kondisi separuh telanjang, dia 
bahkan lebih memesona. Tak seperti kebanyakan pria, 
dia tak butuh pakaian sebagai penyamaran bagi cacat 
fisik. Alessio Capelli bahkan terlihat lebih hebat tanpa 
busana daripada berpakaian. 

Mata Alessio gelap dan dibingkai bulu mata tebal 
dan lentik seolah alam memutuskan untuk memperte- 
gas paras yang begitu menawan dengan penuh per- 
hatian. Pria-pria lain mungkin memanfaatkan bulu 
mata itu sebagai tabir efektif bagi emosinya, tapi tidak 
dengan Alessio Capelli. Tatapan pria itu lurus, tak ter- 
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goyahkan, dan Lindsay menduga alasan pria itu tak 
pernah merasa perlu menyembunyikan emosinya kare- 
na dia tak pernah benar-benar merasakan emosi apa 
pun dalam hidupnya. 

Alessio menangani fakta serta angka. Dan angka- 
angka besar jika rumor itu tepat. 

Lindsay berdeham, merasa seperti berusia delapan 
belas alih-alih 28 tahun. "Halo, Alessio.” 

Tinju Alessio jatuh ke sisi tubuh dan mata pria itu 
tak beralih dari mata Lindsay. Lalu perlahan dia me- 
lepas dan menjatuhkan tiap-tiap sarung tangan ke 
bangku tak jauh dari situ. 

"Kau memilih tempat romantis untuk reuni, 
Lindsay.” Alessio bicara dalam bahasa Inggris sempur- 
na, namun dalam setiap hal penting dia murni orang 
Sisilia. Paras tampan gelap, keangkuhan, sifat tak ter- 
duga yang hampir tak mampu dikendalikan selubung 
kelihaian yang melingkupi pria itu bagai kulit lain—se- 
mua hasil karya leluhurnya. 

Getar kenikmatan nakal bahwa Alessio belum me- 
lupakan dirinya langsung digantikan kecemasan. 

Tanpa menghiraukan pesan kuat dari benaknya agar 
tak menanggapi Alessio, perut Lindsay bergolak senang 
dan lututnya goyah. Inilah alasan ia tak memercayai 
dirinya di dekat Alessio—setiap detik ia berdekatan 
dengan pria ini, hidupnya menjadi medan pertempur- 
an. Ia langsung terperangkap dalam konflik sengit an- 
tara keinginan tubuhnya dan kehendak benaknya. 

Lapis demi lapis perlindungan yang ia bangun di 
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sekeliling dirinya luluh dalam ledakan ketertarikan 
eksplosif. Cengkeramannya terhadap masa kini terle- 
pas, dan benaknya mengubah ketertarikan seksual 
menggebu-gebu menjadi monster buruk dan peng- 
hancur yang ia kenal. 

Takut karena mendadak melihat kerapuhannya sen- 
diri, Lindsay kembali mengingatkan diri ini tentang 
Ruby. Ruby-lah alasan ia berada di sini. 

"Aku terkejut kau belum melupakan aku, mengingat 
jumlah wanita-wanita pirang dalam hidupmu. Setelah 
sekian lama mereka pasti bercampur.” 

Geli berbinar dalam mata Alessio sementara dia 
meraih handuk. "Hal tak terduga selalu pantas dike- 
nang. Kau meninggalkan aku.” 

Dan Lindsay bisa menebak dari nada suara Alessio 
bahwa tak ada wanita yang pernah melakukan itu. 

"Tak pernah ada kemungkinan sekecil apa pun aku 
akan menjalin hubungan denganmu. Tak seperti diri- 
mu, aku berpikir dengan kepalaku.” 

Alessio tertawa mendengar itu, dan Lindsay me- 
ngernyit karena sudah berbulan-bulan ia berhasil me- 
lupakan bahwa pria itu memiliki selera humor. Dan ia 
tahu alasannya—selera humor membuat Alessio terli- 
hat lebih manusiawi dan ia tak ingin memikirkan pria 
ini seperti itu. Mendadak mengingat Alessio dingin, 
kejam, dan tanpa emosi terkesan sangat penting. Da- 
lam benaknya pria itu perlu menjadi orang yang tak 


semenawan mungkin. 


Namun senyum yang Alessio sunggingkan kepada- 
nya benar-benar menawan. "Jadi, kenapa saat ini kau 
berdiri di hadapanku?” 

"Aku di sini karena aku perlu bicara denganmu." 
Dan itu memang benar. Namun itu tak mengubah 
fakta ia sangat menyadari kehadiran Alessio. 

Dan Alessio tahu itu. 

Alessio Capelli sangat berpengalaman dengan wa- 
nita hingga mustahil dia tidak tahu dan alisnya yang 
terangkat perlahan menegaskan hal itu. 

"Kau terbang jauh-jauh dari Inggris hanya untuk 
bicara denganku? Aku tak sadar kau menganggap 
obrolanku sangat menggairahkan.” 

Lindsay berupaya keras untuk mengabaikan tinggi 
di atas rata-rata dan pundak lebar serta kukuh Alessio. 
Ia tak butuh pertunjukan keahlian bertinju pria ini 
untuk menyadari kekuatannya. Kekuatan terjalin di 
sekujur tubuh Alessio; bagian esensial dari diri pria itu. 
Setiap orang yang melawannya hancur. Secara fisik dan 
mental, dia penguasa. 

Dan dia menghidupi diri dari memanfaatkan ke- 
kuatan itu terhadap orang lain. 

Terhadap wanita. 

Mendadak Lindsay sangat berharap ia bisa memutar 
kembali waktu. Andai bisa melakukan itu, ia takkan 
memilih Roma sebagai kota peristirahatan dan jelas 
akan lebih memperhatikan ke mana ia melangkah pada 
malam hari. 


Secara tak langsung situasi ini adalah kesalahannya. 
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Andai ia tak pernah bertemu Alessio, dalam benak- 
nya pria itu akan tetap menjadi lawan profesional alih- 
alih pria. Ketika mereka bertemu secara profesional ia 
akan mengenakan selubung protektif, alih-alih— 

"Aku berusaha menghubungimu dari Inggris,” kata 
Lindsay tajam, "tapi tak seorang pun bersedia me- 
nyambungkan teleponku padamu. Aku melakukan 
perjalanan ke sini hanya karena mustahil menghubungi- 
mu. Stafmu takkan pernah mengatakan di mana kau 
berada. Bagaimana klien-klienmu menghubungimu?” 

Alessio menyeka tangan ke handuk. "Andai kau 
klien,” katanya datar, "kau akan diberi nomor lain un- 
tuk dihubungi. 

Nomor yang sama dengan nomor kekasih-kekasih- 
nya? Lindsay menggigit bibir, mengabaikan pikiran itu. 
"Kukatakan pada mereka lewat telepon bahwa aku 
ingin bicara padamu tentang masalah pribadi—” 

"Kalau begitu tak heran mereka tidak menyambung- 
kan teleponmu. Mereka tahu aku tak pernah memba- 
has masalah pribadi.” 

"Kubilang itu masalah mendesak.” 

"Mereka pasti menganggap kau wartawan yang di- 
kejar tenggat waktu.” Alessio mengalungkan handuk 
ke leher dan Lindsay mengernyit, bertanya-tanya ba- 
gaimana rasanya menjalani kehidupan tempat setiap 
orang ingin tahu segalanya tentang dirimu. 

"Itukah sebabnya tak seorang pun bersedia menja- 
wab pertanyaanku? Karena mereka pikir aku warta- 


wan?” 
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"Aku melatih stafku untuk bersikap curiga. Keha- 
rusan membosankan yang muncul karena menjadi 
pusat perhatian publik.” Dengan senyum sinis tersung- 
ging di wajah, Alessio membungkuk untuk mengambil 
botol air di lantai. "Aku penasaran apa yang cukup 
penting untuk membawamu kembali berdekatan de- 
ngan reputasiku yang buruk. Moga-moga akhirnya kau 
memutuskan untuk mengabaikan prinsip-prinsipmu 
itu dan menikmati kenikmatan hubungan intim tanpa 
emosi tiada akhir." 

”Alessio—” 

"Kau tak tahu betapa aku tak sabar untuk menelan- 
jangimu, tesoro.” Kata-kata kelam Alessio seolah me- 
nembus saraf Lindsay dan ia merasakan secercah panas 
di pinggul. 

Lindsay tahu Alessio sengaja melakukan itu. 
Berusaha mengusik ketenangannya. 

"Kau memang tak bisa menahan diri, ya?” Lindsay 
berjuang untuk mempertahankan suaranya tetap datar, 
"Kau harus mempermalukan aku.” 

"Mi dispiace,” kata Alessio parau, matanya berbinar 
nakal. "Maafkan aku—aku tahu, aku bersikap tak adil. 
Aku cuma suka melihat kau tersipu. Pipimu merona 
seperti jika kita baru saja bercinta gila-gilaan.” 

"Itu takkan terjadi. Terimalah.” 

"Itu menunjukkan kau tak terlalu mengenal aku. 
Aku memiliki kebutuhan kompulsif untuk mengubah 


situasi yang tak sesuai dengan keinginanku.” Alessio 
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tersenyum—senyum perlahan dan berbahaya. “Itu di- 
sebut negosiasi.” 

"Negosiasi adalah ketika kedua belah pihak mem- 
peroleh keinginan mereka—itu seharusnya situasi yang 
saling menguntungkan.” 

"Aku memahami bagian menguntungkannya—aku 
tak pintar menerima separuh solusi.” Nada Alessio 
menyatakan penyesalan, tapi mata gelapnya dingin dan 
tanpa emosi seperti sebelumnya. "Ketika aku meng- 
inginkan sesuatu, aku menginginkan seluruhnya. Bu- 
kan sebagian.” 

Jantung Lindsay berdebar kencang dan pikirannya 
tertuju ke arah yang sama. "Kau bukan tipeku, 
Alessio.” 

"Itulah yang membuatnya begitu menyenangkan, 
tesoro.” Alessio jelas senang menggodanya, memicu ke- 
kesalannya. ”Akan membosankan jika selera priamu 
mencakup pengacara perceraian berbahaya. Ketertarik- 
an di antara kita pasti membuatmu sangat tak nya- 
man.” 

Percakapan ini beralih ke arah yang membahayakan. 

Seperti berlayar menembus badai, pikir Lindsay kalut. 
Hampir mustahil mempertahankannya supaya tidak ke- 
luar dari jalur. 

Alessio membawanya ke tempat yang tak ingin ia 
kunjungi. 

Tempat yang dulu sekali telah ia tandai sebagai wi- 
layah terlarang. 

"Ruby—” kata Lindsay serak. "Aku mencemaskan 
Ruby.” 


"Ah." Alessio menyipitkan mata sedikit. "Seharus- 
nya aku tahu kedatanganmu yang mendadak berkaitan 
dengan menghilangnya adikmu yang nakal itu." 

"Menghilang? Jadi, kau juga tak tahu di mana dia 
berada?” Perkataan Alessio berhasil melenyapkan ke- 
tertarikan seksual yang mengancam untuk melahap 
Lindsay. Karena begitu cemas mendengar kabar tak 
menyenangkan itu, Lindsay menggigit bibir bawah, 
benaknya melaju, memilah berbagai pilihan. "Kupi- 
kir—kuharap kau tahu apa yang terjadi. Kupikir dia 
mungkin mengatakan sesuatu padamu.” 

"Kenapa dia melakukan itu?” 

"Karena kau bosnya! Dia sudah bekerja untukmu 
selama enam bulan terakhir.” 

"Kaupikir aku menghabiskan hari kerjaku berbagi 
rahasia dengan staf administrasiku?” Alessio mengang- 
kat botol air ke bibir, meneguk, dan Lindsay menga- 
mati dalam keheningan membingungkan nan memikat, 
perhatiannya teralih sejenak ke leher sewarna perunggu 
dan bulu dada gelap yang maskulin di lekuk kaus 
Alessio. Ketika memergoki Lindsay memandanginya, 
perlahan Alessio menurunkan botol dan senyum samar 
tersungging di bibir kukuh nan sensualnya. “Tidak 
baik memandangiku seperti itu,” pria itu memper- 
ingatkan lembut, "jika kau tak berniat menindaklan- 
jutinya. Dan kita berdua tahu ini bukan waktu atau 
tempat yang tepat.” 

Mengetahui Alessio begitu mudah membacanya 
hampir sama mengganggunya dengan ledakan keha- 
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ngatan tak terduga serta tak menyenangkan di pinggul 
Lindsay. "Apa kau pernah memikirkan hal selain seks, 
Alessio?” 

"Ya," Dengan santai dan terkendali, Alessio menga- 
mati pipi merona Lindsay dengan keseriusan yang 
mengganggu. "Terkadang aku memikirkan uang.” 

Lindsay mengalihkan pandang sejenak, marah 
kepada diri sendiri karena memberi Alessio kesempat- 
an untuk menambah rasa tak nyamannya. ”Kumohon 
bisakah kita hanya membicarakan Ruby?” 

"Jika terpaksa.” Nada suara Alessio beralih dari ta- 
jam menjadi bosan dan dia melirik jam dinding. 
"Ternyata kau masih berusaha memaksakan kekua- 
saanmu terhadap dia.” 

"Ini bukan kekuasaan. Aku menyayangi dan meme- 
dulikannya.” 

"Asalkan dia menjalani kehidupannya dengan cara 
yang kaupikir seharusnya dia jalani. Aku tak mengang- 
gap diriku pakar cinta, Lindsay, tapi menurutku itu 
ada kaitannya dengan menerima orang apa adanya 
alih-alih mencoba mengubah mereka. Kau mencengke- 
ram dia seperti elang mencengkeram mangsanya.” 

Lindsay merasakan tusukan kepedihan dan sakit 
hati mendengar kritik Alessio tentang hubungannya 
dengan Ruby. Alessio sama sekali tak tahu. Tak tahu 
seperti apa kehidupan mereka. Pusaran emosi Lindsay 
beralih dan ia bergeming, tak membiarkan dirinya di- 


tarik masa lalu. "Seperti yang kaubilang, kau tak tahu 
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apa-apa tentang cinta.” Ia takkan membiarkan benaknya 
kembali ke masa lalu. "Sudah seminggu dia tak mene- 
leponku dan tidak biasanya dia begitu. Dia tak menja- 
wab telepon dan ketika kuhubungi kantormu mereka 
bilang dia tidak masuk, tapi sepertinya mereka tak 
tahu lebih dari itu. Aku cemas. Sangat cemas.” 

"Cemas dia lepas dari cengkeramanmu? Dia sudah 
21 tahun. Cukup dewasa untuk membuat kesalahan 
sendiri tanpa campur tangan dari luar.” Alessio menye- 
suaikan letak handuk. "Dan sepertinya itulah yang 
persisnya dia lakukan.” 

Lindsay terpaku, disiksa perasaan ragu terhadap diri 
sendiri. Apakah ia ikut campur? Tidak, adiknyalah 
yang mereka bahas. "Ruby sangat rapuh. Ketika kami 
bertemu denganmu dan adikmu musim panas lalu— 
dia baru saja keluar dari hubungan yang sangat des- 
truktif. Dia sedih sekali dan—” Lindsay terdiam, ragu 
mengungkapkan apa pun tentang masa lalu mereka. 
"Di permukaan dia terkesan riang dan kuat tapi— 
Mungkin kau pikir kau kenal dia, tapi kau tak kenal.” 

Mata Alessio tertuju ke wajah Lindsay. "Dia sudah 
bekerja untukku selama enam bulan terakhir. Kurasa 
aku tahu lebih banyak tentang adikmu daripada kau.” 
Nadanya datar. "Dan sekarang aku permisi. Satu jam 
lagi aku bertemu klien dan setelah itu terbang ke Ka- 
ribia. Yang, kebetulan, tempat adikmu seharusnya 
berada. Dia seharusnya membantuku menangani kasus 
besar,” Alessio melewati pintu ayun, Lindsay bimbang 


sejenak sebelum menyusulnya. 
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Klien—kasus— 

Alessio terobsesi kepada pekerjaan: memusatkan 
perhatian menghasilkan lebih banyak kekayaan untuk 
ditambahkan pada uang miliarannya. Kenapa? 

Sembari mengernyit, Lindsay langsung mengabaikan 
pertanyaan itu. 

Ia tak tertarik kepada apa yang telah mengubah 
Alessio Capelli menjadi mesin pencetak uang kejam. 
Yang ia pedulikan hanya adiknya. Dan Alessio baru 
saja mengungkapkan sedikit informasi. Tidak ba- 
nyak—hanya sekelumit, tapi setidaknya itu sesuatu. 

"Dia tahu kau mengharapkan dia pergi ke Karibia?” 

"Tentu. Dia bertanggung jawab atas seluruh logistik 
sebelum dan selama perjalanan.” 

"Ruby tak mungkin mengabaikan tanggung jawab- 
nya begitu saja—” Lindsay terdiam, sadar ia mengikuti 
Alessio ke kamar ganti. 

Syukurlah tempat itu kosong, tapi Alessio mela- 
yangkan lirikan menantang ke arahnya, binar mengejek 
tampak di mata gelap berbahaya pria itu. "Kau berniat 
melanjutkan percakapan ini selagi aku mandi?” Alessio 
menarik kaus melewati kepala, ketidakpedulian pria itu 
terhadap kondisi separuh telanjangnya bertolak bela- 
kang dengan perasaan Lindsay yang makin tak nya- 
man. 

Berhadapan dengan pertunjukan fisik pria menak- 
jubkan, Lindsay merasakan jantungnya berdebar keras. 
"Bisakah kau—tak melakukan itu sebentar—?” 
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Suaranya pecah dan ia mencoba lagi. "Aku hanya me- 
minta beberapa menit waktumu untuk bicara. Kumo- 
hon.” 

"Jika kau hanya ingin bicara, tarif semenit waktuku 
sekitar seribu dolar. Kecuali kau mendadak meme- 
nangkan lotere, kau tak mungkin mampu membayar- 
ku. Tapi jika kau tidak ingin bicara, akan kupertim- 
bangkan tarif istimewa.” Alessio mengamati pipi 
memerah Lindsay, tertawa tanpa simpati. "Ada apa? 
Jika terkejut, kau patut menyalahkan dirimu sendiri, 
tesoro. Jika kau mengikuti pria ke kamar mandi maka 
kau perlu menerima akibatnya. Mungkin itu bukan 
tindakan terbaik bagi seseorang yang berusaha me- 
nyangkal sisi seksual sifat alami mereka.” 

"Aku tak menyangkal apa-apa. Ya, memang ada ke- 
tertarikan di antara kita—” Lindsay kesulitan berkata- 
kata karena terlalu jujur '— tapi itu bukan berarti aku 
harus menindaklanjutinya. Menjadi orang dewasa 
adalah bertanggung jawab atas pilihan-pilihan yang 
kita buat.” Lirikan geli Alessio membuat pipinya 
memanas dan Lindsay mengangkat dagu. "Kau bukan 
pilihanku.” 

"Bukan? 

Entah bagaimana ini kembali menjadi percakapan 
pribadi dan Lindsay mengangkat tangan serta memijat 
keningnya. Bukan ini yang ia rencanakan. Ia telah ber- 
tekad untuk tak menjadikan ini percakapan pribadi. 
"Kumohon—bisakah kita hanya membicarakan Ruby?” 
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"Tentu. Kau bicara. Aku mandi. Jika kau benar- 
benar yakin tentang 'pilihan-pilihan-mu, kau takkan 
terganggu melihat aku telanjang.” Tangan Alessio se- 
ngaja turun ke celana pendeknya dan Lindsay menarik 
napas tajam serta mengalihkan pandang. 

Alessio berusaha membuatnya gugup, Lindsay tahu 
itu, dan reaksi terbaik adalah menatap pria itu secara 
terang-terangan dan mengucapkan sesuatu dengan ke- 
tus, namun benaknya serasa berubah menjadi sirup 
dan lidahnya tak mampu bergerak. 

"Di luar,” gumam Lindsay tak jelas. "Mungkin se- 
baiknya kutunggu kau di luar—” 

"Kenapa kau perlu melakukan itu?” Suara Alessio 
sangat lembut "Tak ada masalah dengan 'pilihan- 
pilihan-mu, kan? Merasa kendali dirimu yang terkena 
itu belum teruji? Karena itukah kau memakai setelan 
formal dan tatanan rambut sopan? Kau berharap jika 
di luar kau tutup rapat-rapat, di dalam akan mengi- 
kuti?” 

"Aku langsung datang dari tempat kerjaku.” 

"Ah, ya—pekerjaanmu. Lindsay Lockheart, konselor 
hubungan. Bagaimana perkembangan pekerjaanmu itu? 
Terakhir kali kita diwawancarai acara radio kau serius 
sekali mendesak orang-orang untuk menggunakan 
RAP, Relationship Analysis Program—Program Anali- 
sis Hubungan—mu.” Alessio terdengar geli. "Kucoba 
program itu dengan kekasihmu terakhirku. Sayangnya 
aku keburu putus dengan dia sebelum kami menuntas- 


kan program itu.” 
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Lindsay menggigit bibir. "Kau tak butuh programku 
untuk mengetahui bahwa semua hubungan asmaramu 
dangkal dan tanpa makna. Program itu tidak dirancang 
untuk mempertimbangkan kelemahan emosi orang 
sinis seperti dirimu.” 

"Mungkin sebaiknya kau merilis versi yang disebut 
Cynics Relationship Analysis Programme—Program 
Analisis Hubungan Orang Sinis.” Alessio tersenyum. 
"Cocok disingkat CRAP.” 

Wajah Lindsay memanas. "Aku di sini bukan untuk 
membahas kembali perbedaan profesional kita.” 

"Aku selalu penasaran bagaimana kau berhasil mem- 
bangun reputasi sebagai pakar hubungan padahal pe- 
ngalamanmu dalam bidang itu sangat terbatas.” 

Alessio seolah melucuti pakaiannya dengan pisau 
dan membuatnya rapuh serta terpapar di hadapan pria 
itu. Lindsay menahan gemetar, mencoba menemukan 
senjata untuk melawan Alessio. 

Namun konfrontasi bukan spesialisasinya. 

Tak heran Alessio pengacara tak terkalahkan—pria 
ini mengidentifikasi kelemahan seseorang lalu menye- 
rang tanpa ragu ataupun nurani. 

Andai bukan demi Ruby, Lindsay akan keluar pintu 
dan kembali ke pesawat. 

Karena itu ia memaksa diri untuk kembali memu- 
satkan perhatian kepada Ruby. 

"Aku perlu tahu apakah adikku menjalin hubungan 
dengan adikmu.” Tolong katakan tidak, mohon Lindsay 
dalam hati. Tolong katakan bukan itu yang terjadi. "Dia 
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jelas berpacaran dengan seseorang, tapi sangat tertutup 
tentang itu dan tak seperti biasanya dia begitu. Biasa- 
nya dia menceritakan segalanya padaku.” 

"Segalanya? Supaya kau seolah bisa menikmati ke- 
hidupan seks secara langsung?” 

Lindsay mengertakkan gigi. "Mungkinkah mereka 
bersama-sama? Mungkinkah dia menjalin hubungan 
dengan Dino?” 

"Mungkin saja. Sepertinya mereka menganggap satu 
sama lain—menyenangkan.” 

Ketakutan dingin mengalir dalam pembuluh darah 
Lindsay. "Dan kau tak berusaha menghentikan me- 
reka?” Meski tanpa melihat Lindsay sadar Alessio telah 
melepas sisa pakaiannya dan ia terus menujukan pan- 
dangan ke dinding. "Apakah tak terpikir olehmu me- 
reka benar-benar tak cocok?” 

"Tak seperti kau, aku tak mencampuri urusan orang 
lain. Sifat mengaturku tak mencakup hubungan asma- 
ra orang lain. Dan aku bukan penjaga adikku.” Dengan 
penuh percaya diri, Alessio berjalan mendekati pancur- 
an dan Lindsay melihat sekilas otot pria keras, paha 
kukuh, dan kulit sewarna perunggu. Lalu pria itu me- 
nutup pintu dan ia mendengar bunyi pancaran air. 

Sejenak terbebas dari kehadiran Alessio, Lindsay 
menghela napas dan mengerjap menghalau air mata 
frustrasi serta kecemasan. Andai situasinya berbeda ia 
akan pergi karena dalam hal adu mulut ia bukan lawan 
seimbang bagi Alessio. Pria itu membuat ia gugup. 
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Namun kata-kata Alessio telah membuat ia sangat 
mengkhawatirkan adiknya dan frustrasi pada kurang- 
nya dukungan pria itu. 

Menurut Lindsay, ini skenario terburuk. Sepertinya 
Ruby memang terlibat dengan adik Alessio hingga dia 
bahkan tak peduli lagi kepada pekerjaannya. 

Jika Alessio mengatakan yang sebenarnya, itu 
berarti adiknya telah mengabaikan tanggung jawab. 

Apa yang membuat Ruby melakukan itu? 

Kenapa dia bersikap ceroboh dan tak bertanggung 
jawab seperti ini? 

Dan kenapa Alessio tak menghentikan itu padahal 
semua ini jelas akan menjadi masalah yang sangat be- 
sar? 

Tak bisakah dia melihat itu? Tak bisakah dia melibat 
bubungan asmara antara Ruby dan Dino akan memicu 
masalah? 

Lindsay menatap marah ke ruang pancuran. 

Ya, tentu Alessio bisa melihat itu. Tapi dia tak me- 
medulikan apa pun selain dirinya sendiri. 

Dia tak tahu pengaruh hubungan asmara seperti itu 
bagi Ruby. 

Terpikir oleh Lindsay untuk menceritakan seluruh 
kisah tragis itu kepada Alessio dengan harapan hal ter- 
sebut akan menyentuh hati pria itu. Tapi jujur saja, 
menurutnya Alessio Capelli tak punya hati. 

Apa yang telah merasukinya hingga datang ke sini? 


Perjalanan yang sia-sia. 
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Pendekatan mereka terhadap kehidupan, keperca- 
yaan mereka—segalanya, amat sangat berbeda. 

Lindsay merasakan serbuan kecemasan lain terha- 
dap adiknya, dan ia berupaya berpikir keras. Ke mana 
kira-kira Ruby pergi? Apa yang persisnya telah dia 
lakukan? Dan kenapa dia melakukan itu? "Apa kau 
mendukung mereka?” Lindsay meninggikan suara 
hingga terdengar sampai ke pancuran dan bunyi air 
mendadak berhenti. 

Alessio muncul dari pancuran, handuk melilit ping- 
gang rampingnya, mulutnya menyunggingkan senyum 
sinis. "Bahkan kau pun tak mungkin senaif itu. Dua 
orang dewasa yang dikuasai hormon tak butuh du- 
kungan, Lindsay. Yang mereka butuhkan hanya ke- 
sempatan.” 

"Dan tak kuragukan kau telah menciptakan kesem- 
patan itu.” Sembari memijat kening dengan ujung- 
ujung jemari, Lindsay berupaya berpikir jernih. "Kau 
mendukung mereka. Aku tahu kau mendukung me- 
reka. Kau tahu betapa tegas pendapatku tentang me- 
reka berdua menjalin hubungan. Sewaktu kita pertama 
kali bertemu, sudah kukatakan Ruby baru saja putus. 
Dia—sangat rapuh. Masih rapuh. Bukan adikmu yang 
dia butuhkan saat ini.” Lindsay menelan ludah. ”Apa- 
kah kau sengaja melakukan ini? Menghukumku karena 
aku menolakmu? Apakah ini tentang egomu, Alessio?” 

Bulu mata gelap menyelubungi tatapan Alessio. 
"Jika kau mencari orang untuk disalahkan atas tingkah 
laku adikmu, mungkin sebaiknya kau mencari lebih 


29 


dekat.” Nada suara Alessio lebih dingin, pria itu meng- 
angkat bahu acuh tak acuh. "Jika ada orang yang patut 
disalahkan atas cara adikmu menjalani hidup, itu pasti 
kau.” 

"Aku?" Benar-benar terkejut mendengar analisis ka- 
sar itu, Lindsay memelototi Alessio. "Itu menggelikan. 
Aku selalu memperingatkan dia terhadap hubungan 
asmara tanpa makna dan aku jelas memperingatkan dia 
untuk menjauhkan diri darimu dan adikmu.” 

"Tepat. Bagi konselor hubungan, kau jelas tahu se- 
dikit sekali tentang sifat dasar manusia.” 

"Apa maksudmu?” 

"Yang terlarang dan berbahaya selalu lebih menye- 
nangkan daripada yang diperbolehkan dan aman,” kata 
Alessio datar. "Bisa kujamin hari saat kau memper- 
ingatkan dia supaya menjauhkan diri dariku adalah 
hari dia muncul di kantorku untuk mencari pekerjaan.” 

"Dan kau memberi dia pekerjaan.” Lindsay tak bisa 
menyembunyikan kecaman dalam suaranya dan 
Alessio mengedikkan bahu tak peduli. 

"Ada lowongan dalam tim administratifku. Ruby 
cantik, ramah, dan sekretaris yang relatif kompeten.” 

"Relarif?” 

Mulut Alessio menyunggingkan senyum samar. "Dia 
tak di sini, kan? Dia memang punya kecenderungan 
untuk—mudah teralih perhatiannya.” 

"Sepertinya oleh adikmu yang playboy.” Rasa frus- 
trasi berpadu dengan kecemasan, dan Lindsay meng- 
geleng. "Kau tak berpikir mendekatkan mereka berdua 
mungkin bukan gagasan bagus?” 
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"Aku membiarkan adikku menjalani hidupnya sen- 
diri. Dan tak sepertimu aku tak melihat ada yang ke- 
liru dengan hasrat liar. Sebaliknya, aku mendukung 
hasrat liar. Itu salah satu dari sedikit emosi manusia 
yang sangat nyata.” Dengan gerakan santai Alessio me- 
lepas dan melemparkan handuk sembarangan ke bang- 
ku terdekat. "Sebaiknya kau mencobanya sesekali.” 

Disilaukan pemandangan mengganggu kesempurna- 
an maskulin liar, Lindsay merasa mulutnya mengering 
dan lekas-lekas mengalihkan pandang. "Kau sengaja 
melakukan ini,” gumamnya serak, "mencoba membuat- 
ku gugup.” 

"Apakah ketelanjanganku membuatmu gugup?” 
Tampak santai sementara Lindsay gugup, Alessio mo- 
ngoyak bungkus kemeja baru dan memasukkan lengan. 
"Itu menarik. Lain kali kau menganalisis tingkah laku, 
mungkin kau ingin memikirkan itu. Di dalam, terku- 
bur di balik lapisan kendali itu, ada wanita tulen yang 
berusaha keluar.” 

"Ruby." Suara Lindsay serak saat menujukan pan- 
dang ke titik di dinding, berusaha menghapus bayang- 
an mengejutkan tubuh telanjang lawan bicaranya. "Kita 
membicarakan Ruby. Kau bahkan tak peduli dia 
mungkin kabur dengan adikmu.” 

"Sebaliknya, aku peduli. Sama sepertimu aku ingin 
menghubungi dia. Kau bisa melihat. Aku sudah ber- 
pakaian.” 

"Benarkah? Maksudku—kau pun ingin tahu di 


mana dia berada?” Kelegaan menerpa Lindsay. Mung- 
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kin ia keliru menilai Alessio. Bagaimanapun, pria ini 
memiliki sisi manusiawi. "Kalau begitu, apa yang sudah 
kaulakukan sejauh ini? Apa kau sudah mencoba meng- 
hubungi adikmu?” 

Alessio sudah memakai celana panjang kelabu gelap 
berpotongan bagus, tapi kemeja putihnya masih belum 
diselipkan ke celana, menampilkan sekilas pandang 
bulu dada maskulin menggoda yang menyembunyikan 
otot kencang. "Seperti adikmu, dia pun tak menjawab 
telepon. Kuduga mereka sedang sibuk.” 

Lindsay mendesah tersiksa. "Tapi kau bisa menemu- 
kan mereka. Aku tahu kau punya koneksi. Takkan 
butuh waktu lama bagimu untuk menemukan mereka.” 

Kemeja satin seputih salju itu terkesan menegaskan 
maskulinitasnya dan Alessio melayangkan tatapan geli 
ke arah Lindsay selagi jemari panjangnya dengan 
perlahan dan hati-hati memasang kancing-kancing. 
"Kepercayaanmu terhadap besarnya pengaruhku cukup 
manis. Apakah pria berkuasa membuatmu bergairah, 
Lindsay?” 

"Tolong hentikan.” Hanya bisikan parau yang bisa 
Lindsay keluarkan karena tubuhnya dalam kondisi 
bergelora. "Tolong, tolong hentikan. Aku hanya lega 
kau sama inginnya seperti aku untuk mengintervensi 
sebelum hubungan ini melangkah terlalu jauh.” 

"Aku tak berniat untuk mengintervensi hubungan 
itu.” 

Lindsay mengernyit karena sangat bingung. "Tapi 
kau mengatakan—" 
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"Kubilang aku sama inginnya sepertimu untuk 
mencari tahu di mana Ruby berada—” Alessio meraih 
dasi sutranya "—tapi bukan karena aku berniat mena- 
sihati dia atas pilihan prianya. Aku lebih suka mem- 
biarkan orang-orang membuat kesalahan mereka sen- 
diri dalam kehidupan.” 

Lindsay menatap Alessio. "Kalau begitu kenapa kau 
ingin menemukan dia?” 

"Sesuai syarat-syarat kontraknya, adikmu wajib 
mengajukan pemberitahuan jika dia berniat mengakhiri 
masa kerjanya. Dia tak melakukan itu.” Dengan luwes 
jemari Alessio menghasilkan simpul sempurna dan 
melonggarkan dasi ke leher sewarna perunggunya. "Jika 
dia tak muncul untuk bekerja hingga pukul empat sore 
ini, dia kehilangan pekerjaannya. Kupikir cukup adil 
memperingatkan dia akan fakta itu.” 

Telinga Lindsay berdenging. "Kau akan memecat 
dia? Kata-kata itu meluncur dalam cicit terkejut. "Itu 
menggelikan.” 

"Itu bisnis. Aku mempekerjakan dia untuk bekerja. 
Dia tidak melakukan itu. Bersyukurlah aku tidak me- 
nuntut dia atas pelanggaran kontrak.” Nada Alessio 
mengeras dan Lindsay menatap pria itu terkejut. 

"Bahkan kau pun tak mungkin sekejam itu." 

Alessio menatap matanya. "Apa yang akan kau- 
katakan andai aku kembali ke kantorku sore ini dan 
langsung memecat seseorang?” 


"Aku akan bilang kau megalomaniak,” kata Lindsay 
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pelan, membuat senyuman tersungging di sudut-sudut 
mulut Alessio. 

"Menurutmu aku tidak adil. Atasan dan bawahan 
memiliki tanggung jawab khusus terhadap satu sama 
lain. Aku atasan yang adil, tapi aku mengharapkan 
level keadilan serupa dalam diri bawahan-bawahanku. 
Aku mengharapkan aturan tingkah laku khusus. Adik- 
mu melanggar aturan itu. Aku berniat menjadikan dia 
contoh.” 

Lindsay memejamkan mata. Jika ia menganggap ke- 
adaan sudah buruk sebelum percakapan ini, ternyata 
malah semakin parah. 

"Tidak." Ia menggeleng tak percaya. "Tolong jangan 
lakukan ini—Ruby suka bekerja untukmu.” Meski ia 
tak pernah memahami alasannya. "Kehilangan pekerjaan 
akan menghancurkan dirinya." 

"Itu akan mengirimkan pesan yang jelas bagi 
karyawan-karyawan lain supaya berpikir dua kali se- 
belum melanggar kontrak dengan sengaja.” Tanpa 
menunjukkan penyesalan atau keraguan sedikit pun, 
Alessio meraih jas. "Adikmu punya waktu hingga pu- 
kul empat. Jika dia tak ada di pesawatku, siap untuk 
melakukan pekerjaan yang dibebankan padanya, wak- 
tunya dengan perusahaanku sudah berakhir.” 

"Alessio, kumohon jangan lakukan ini—” 

Mata Alessio tertuju ke wajah Lindsay. "Biasanya 
aku tak punya masalah dengan wanita yang memohon, 
namun kali ini kau menyia-nyiakan waktumu. Jika 


adikmu tak ada di sini satu jam lagi, dia dipecat.” 
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LINDSAY berdiri terpaku dalam keheningan, ber- 
tanya-tanya bagaimana situasi yang buruk mendadak 
menjadi semakin parah. 

Ruby akan kehilangan segalanya. "Tolong jangan 
ambil pekerjaan Ruby. Ketika hubungannya dengan 
adikmu berakhir, dia akan hancur." 

"Hanya jika dia memiliki harapan tak realistis ten- 
tang hubungan asmara, yang, sebagai adikmu, pasti dia 
miliki.” 

Sambil mengingatkan diri bahwa perdebatan ten- 
tang masalah itu takkan membawa manfaat apa pun, 
Lindsay menggigit bibir. "Jika dia kehilangan pekerja- 
annya juga, itu akan menghancurkan Ruby.” 

"Atau mungkin justru mengajarkan pelajaran pen- 
ting padanya tentang loyalitas, prioritas, dan fakta 
bahwa tindakan memiliki konsekuensi.” Nada Alessio 
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tidak bersimpati. "Ruby kupekerjakan untuk bekerja. 
Jika dia tak bisa atau tak bersedia melakukan itu, aku 
tak menginginkan dia dalam timku.” 

"Dia anggota junior staf sekretariatmu. Aku yakin 
kau punya ratusan orang yang bisa dengan mudah 
menggantikan tugasnya dalam perjalananmu ini.” 

"Bukan itu intinya. Ini tanggung jawab Ruby. Jika 
dia mengecewakan aku, dia keluar.” 

"Jika dia mengecewakanmu, seharusnya kau me- 
mecat adikmu!” Lindsay memelototi Alessio. "Dia 
sama bersalahnya dengan Ruby atas situasi ini. Terle- 
bih karena dia lebih tua delapan tahun daripada 
Ruby!” 

"Adikku berkecimpung dalam bisnisnya sendiri— 
aku tak tertarik pada tingkah lakunya.” Tanpa menun- 
jukkan simpati sedikit pun, Alessio menyelipkan dan 
memasangkan Rolex ke pergelangan tangannya. "Ber- 
hentilah mengendalikan hidupnya. Kau tak bisa melin- 
dungi dia dari segalanya. Mungkin ini peringatan yang 
Ruby butuhkan. Aku yakin ini akan terbukti menjadi 
pengalaman hidup bermanfaat baginya. Tak ada yang 
menyamai beberapa pukulan untuk menjadikan sese- 
orang tangguh.” 

Apa yang orang seperti Alessio ketahui tentang pu- 
kulan? Dia menjalani kehidupan dengan mengayunkan 
pukulan, bukan menerimanya. Seseorang sekaya dan 
sepercaya diri pria itu tak tahu apa-apa tentang ber- 
juang untuk bertahan. Tak tahu apa-apa tentang keti- 
dakpastian dan rasa tak aman. 
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"Ruby butuh pekerjaan ini. Dan biasanya dia sangat 
bertanggung jawab. Ini tak seperti dirinya. Aku tak 
mengerti.” 

"Adikku dan Ruby tak bisa menjauh dari satu sama 
lain. Itu disebut hasrat,” kata Alessio sinis. "Itu wajar 
saja.” 

"Tapi mereka tak harus menindaklanjutinya. Me- 
reka bukan anak-anak,” kata Lindsay ketus. "Mereka 
seharusnya lebih bijaksana.” 

Tatapan Alessio turun ke bibir Lindsay dan 
berlama-lama di sana dengan keseriusan mengusik. 
"Kau belum pernah dikuasai hasrat hingga tak meng- 
hiraukan apa pun?” 

Wajah Lindsay memerah. "Aku orang dewasa, 
Alessio, bukan remaja. Dan salah satu ciri kedewasaan 
adalah kemampuan untuk mengendalikan diri ketika 
dibutuhkan.” 

Entah kenapa, Alessio sepertinya menganggap ja- 
waban itu menggelikan. "Komentar itu membuatku 
penasaran apakah kendali diri legendarismu itu pernah 
benar-benar diuji.” Dia menatap Lindsay, mata gelap- 
nya membara dengan tantangan seksual. "Kapan ter- 
akhir kali kau berjuang untuk tidak mengoyak pakaian 
pria, Lindsay?” 

Ketika ia pertama kali bertemu Alessio— 

Sebelum ia tahu siapa dan apa pekerjaan pria itu. 

Jantung Lindsay berdegup kencang. "Kita sedang 
membahas Ruby.” 

Alessio tersenyum. "Tentu. Well, entah adikmu tak 
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memiliki kendali diri sekuat dirimu, atau dia ahli siasat 
ulung yang mengarahkan fokus pada hadiah lebih be- 
sar. Selalu ada peluang dia berharap adikku akan me- 
nikahinya.” 

"Ruby tak tertarik pada pernikahan.” 

"Semua wanita tertarik pada pernikahan jika ha- 
diahnya cukup besar.” Nada Alessio sangat sinis dan 
Lindsay menggeleng. 

"Ruby tahu adikmu bukan tipe yang akan menikah 
seperti dirimu.” Namun Alessio menaburkan keraguan 
dalam benak Lindsay. Apakah adiknya tahu itu? 
Ataukah dia memperdaya diri sendiri, seperti yang 
begitu banyak wanita lakukan saat mereka dikuasai 
hasrat? "Kita berdua tahu hubungan asmara mereka 
takkan bertahan lama.” 

Alessio menaikkan alis. "Mereka sudah menjalankan 
tes CRAP-mu?" 

Lindsay tersipu. "Kita berdua tahu mereka tidak 
jatuh cinta. Hubungan mereka berdasarkan seks ka- 
sual. Untuk sukses, suatu hubungan harus dilandasi 
keintiman nyata. Tapi itu sesuatu yang sedetik pun tak 
kuharap kau mengerti.” 

Alessio tersenyum perlahan. "Aku tak memiliki ma- 
salah dengan keintiman, Lindsay. Sebenarnya, keintim- 
an adalah metode relaksasi favoritku.” 

Sekujur tubuh Lindsay menghangat di bawah ta- 
tapan malas-malasan Alessio dan ia menegakkan pun- 
dak, secara naluriah menolak reaksinya. "Yang kubica- 


” 
+ 


rakan keintiman emosional 
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Alessio menyandarkan pundak lebarnya ke dinding, 
matanya berbinar nakal. "Dengan keintiman emosional 
kuanggap maksudmu berpelukan setelah seks.” Sem- 
bari menelengkan kepala berambut gelap mengilap ke 
satu sisi, Alessio berpura-pura mempertimbangkan hal 
itu sejenak. "Aku tak sepenuhnya menentang hal itu, 
asalkan sang wanita menyenangkanku. Aku bisa murah 
hati jika keadaannya cocok.” 

Lindsay tahu Alessio memancing kemarahannya dan 
ia pun tahu ia semakin membenamkan diri dalam ma- 
salah. Suasana mendadak sangat tegang dan ia mem- 
peringatkan diri bahwa ini hanya karena mereka mem- 
bicarakan seks. "Jangan membahas masalah ini,” 
gumamnya lirih. "Kau dan aku takkan pernah sepakat 
tentang landasan hubungan yang baik.” 

Ia merasakan panas menerpa sekujur tubuhnya di 
bawah kekuatan mata gelap Alessio yang seolah me- 
nembusnya. 

"Hubungan yang baik adalah hubungan yang berak- 
hir ketika sudah saatnya hubungan itu berakhir,” kata 
Alessio sinis, "dan tidak berlarut-larut dalam siksaan 
bertahun-tahun.” 

"Oh, yang benar saja.” Lindsay mengeluarkan suara 
tak sabar, bertekad mengabaikan semua yang ia rasa- 
kan sekarang. "Berikutnya kau akan mengatakan pe- 
ngacara perceraian membantu umat manusia.” 

"Tidak seluruh umat manusia. Hanya sedikit orang- 
orang pilihan yang kuyakini layak bagi keahlian khu- 


susku.” 
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"Kau menghasilkan uang dari kesengsaraan orang 
lain.” 

"Begitu pula kau,” balas Alessio, sorot matanya 
mendadak menjadi tajam. "Perbedaan kita adalah aku 
membangun bisnis yang sukses berdasarkan kenyataan, 
sementara bisnismu berdasarkan fantasi. Kau menja- 
jakan mimpi. Cerita dongeng. Bahagia selamanya.” 

"Itu tidak benar—” 

"Mengharapkan hubungan asmara bertahan dalam 
masyarakat zaman sekarang adalah fantasi.” 

"Itu juga tidak benar—'" 

"Lantas kenapa teleponku selalu berdering? Kenapa 
aku semakin sibuk?” Dingin dan penuh perhitungan, 
Alessio mengawasi Lindsay. "Karena orang-orang ak- 
hirnya menerima bahwa berharap untuk terikat se- 
umur hidup dengan seseorang benar-benar tidak realis- 
tis. Lebih baik melakukan yang adikku dan adikmu 
lakukan sekarang—menikmati hubungan intim yang 
liar dan menyenangkan hingga tak lagi menyenangkan. 
Lalu melanjutkan hidup.” 

Mendengarkan Alessio mengecam semua yang ia 
percayai, Lindsay merasakan tubuhnya gemetar. "Aku 
sangat tak setuju denganmu.” 

Mata Alessio tertuju ke bibir Lindsay. "Tentu saja 
kau tak setuju. Jika setuju, kau akan kehilangan peker- 
jaan. Aku menontonmu di televisi minggu lalu, mere- 
komendasikan cara-cara supaya seorang aktris Holly- 
wood bisa menyelamatkan rumah tangganya. Lindsay 
Lockheart, pakar hubungan. Omong-omong, kau 
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terlihat cantik di layar televisi.” Suara pria itu lembut 
berbahaya. "Cantik dan meyakinkan, sehingga rasanya 
mengejutkan ketika dipikir-pikir lagi bahwa Lindsay 
Lockheart sang pakar hubungan tak pernah menjalin 
hubungan asmara.” 

Tanpa mengacuhkan cemoohan di mata Alessio, 
Lindsay membela diri. "Memang benar aku belum per- 
nah menikah, jika itu maksudmu.” Jantungnya berde- 
bar keras karena Alessio semakin mendekati topik 
yang ia hindari. 

Alessio mengamati Lindsay dalam keheningan, eks- 
presinya serius. "Bukan itu maksudku. Apakah klien- 
klienmu tahu kau penipu, Lindsay?” katanya dengan 
nada menyenangkan sambil memakai jas, membuat 
wajah Lindsay memanas. 

"Aku pernah menjalin hubungan asmara, Alessio.” 

"Aku bukan membicarakan kencan makan malam 
atau perjalanan penuh martabat ke opera.” Alessio se- 
ngaja melangkah luwes mendekati Lindsay, mendadak 
terlihat seperti pengacara berpengalaman nan sukses. 
Citra petarung jalanan tadi telah lenyap. Perubahan 
dari kasar dan tangguh menjadi cerdik telah selesai. 
Mengenakan setelan kelabu gelap yang membalut sem- 
purna pundak kukuhnya, Alessio memancarkan aura 
kekayaan dan kesuksesan. Satu-satunya yang tak ber- 
ubah adalah aura kekuasaan yang menempel pada 
dirinya seperti kulit kedua. 

Lindsay merasakan jantungnya berdebar dua kali 
lebih kencang dan melawan desakan untuk mundur 
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selangkah. Ia takkan membiarkan pria ini mengendali- 
kan dirinya. Sebentar lagi Alessio akan berhenti—dia 
harus berhenti. 

Tapi dia tidak berhenti. 

Alessio mendekat dan memaksanya mundur ke din- 
ding, tampak tegas, maskulin, dan memegang kendali. 

Gugup, Lindsay mengangkat lalu menurunkan ta- 
ngannya lagi. "Alessio, demi Tuhan—” 

"Maksudku bukan mengobrol tenang sambil menik- 
mati minuman di salah satu pub pedesaan Inggris 
kalian. Maksudku ledakan hasrat, keintiman sebenar- 
nya.” Alessio menempelkan lengan kukuh di kedua sisi 
kepala Lindsay, menghalangi jalur pelariannya. 
"Maksudku keintiman sebenarnya, Lindsay. Keintiman 
panas, lengket, menggairahkan—keintiman yang mem- 
buat jantungmu berdebar dan membuatmu lupa kau 
memiliki tanggung jawab—" 

”Alessio—” 

"Keintiman di luar kendalimu. Keintiman yang 
mendorongmu pada keputusan-keputusan buruk. Aku 
membicarakan tentang urusan pria-wanita.” Mata 
Alessio berbinar, gelap, serta berbahaya. Bibirnya men- 
dadak sangat dekat dengan bibir Lindsay. "Insting liar.” 

"Alessio!" 

"Pernahkah kau merasakan itu, Lindsay—” napas 
Alessio hangat di mulut Lindsay "— keintiman tanpa 
dipengaruhi logika dan kendali diri?” 

Alessio akan menciumnya. 


Kali ini, Alessio Capelli akan menciumnya. 
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Telinga Lindsay berdenging, lututnya lunglai, dan 
perutnya bergolak dengan hasrat sensual nakal. Bahkan 
saat benaknya berjuang untuk melawan, ia bisa mera- 
sakan dirinya tenggelam, ditenggelamkan pusaran has- 
rat kelam nan berbahaya. 

Anak kecil yang trauma dalam dirinya menjerit 
mengusir Alessio, namun wanita dalam dirinya meng- 
inginkan pria itu tepat di tempat dia berada. 

Alessio menatapnya lama lalu lengan pria itu ditu- 
runkan ke sisi tubuh dan dia mundur selangkah. 
"Itulah tipe hubungan yang kumaksud, Lindsay kecil.” 

Jantung Lindsay berdebar begitu keras hingga sesaat 
ia takut ia benar-benar pingsan. Ia mengerjap beberapa 
kali untuk menjernihkan pandangan dan memaksa diri 
bernapas pelan-pelan. Lalu rasa malu mengaliri pem- 
buluh darahnya karena ia tahu ia hampir mengalung- 
kan lengan ke leher kukuh Alessio dan memperte- 
mukan bibir mereka. "Aku tak tahu apa yang 
kaumaksud.” Bukan kekecewaan yang ia rasakan. 
Benar-benar bukan kekecewaan. 

"Aku tahu kau tak tahu. Dan itulah maksudku. Ba- 
gaimana mungkin seseorang sepertimu berhasil mengu- 
kir karier menasihati pasangan suami-istri tentang 
hubungan mereka?” 

Tidak aman sedekat ini dengan Alessio. Dan bukan 
pria itu alasannya. 

Lindsay tak bisa memercayai dirinya sendiri— 
"Hanya karena aku tak pernah membuat kesalahan—” 


"Yang kaumaksud kesalahan adalah kehidupan bagi 
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orang lain,” kata Alessio sinis dan Lindsay mengatup- 
kan tangan di depan tubuh. 

"Kau bicara tentang seks tanpa makna—” 

"Dan menurutmu dua orang tak bisa menjalin hu- 
bungan asmara berdasarkan seks tanpa makna?” 
Alessio menyipitkan mata. "Percayalah, tesoro. Hu- 
bungan asmara berdasarkan seks tanpa makna adalah 
yang terbaik.” 

Perkataan Alessio mengembalikan akal sehat 
Lindsay. "Yang membawa kita kembali pada pendapat- 
ku tadi—” kekuatan mengalir di sepanjang pembuluh 
darah Lindsay dan dengan berani ia membalas tatapan 
Alessio "—kau tak tahu apa-apa tentang keintiman 
sebenarnya. Keintiman bukan berpelukan di akhir hu- 
bungan seksual. Keintiman tentang berbagi. Cinta yang 
sesungguhnya tentang berbagi pemikiran dan perasaan, 
harapan serta ketakutan.” 

Alessio menyunggingkan senyum samar. "Kalau be- 
gitu aku benar-benar lega aku berhasil menghindari 
tipe keintiman -mu," katanya. "Dan kepercayaan palsu 
orang-orang terhadap sesuatu yang mereka sebut cin- 
talah yang membuat teleponku terus berdering.” 

Lindsay mendesah jengkel. "Cinta ada. Dan jika kau 
belum pernah mengalami atau menyaksikannya secara 
langsung, aku kasihan padamu. Ranjangmu pasti sa- 
ngat dingin dan sepi.” Ia langsung menyesali kata-kata 
itu karena, tentu saja, bibir sensual Alessio menyung- 
gingkan senyum nakal. 

"Memunculkan kehangatan di ranjang bukan salah 
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satu masalahku,” kata Alessio lembut, "jadi kapan pun 
kau butuh demonstrasi praktis sumber energi alterna- 
tif, ketuk saja pintu kamar tidurku, tesoro.” 

Lindsay mengangkat jemari ke kening dan menarik 
napas dalam-dalam. "Kurasa pekerjaanmulah yang 
membuat kau sangat sinis—” 

"Realistis," sela Alessio membantu. "Itu membuatku 
realistis. Karena itulah aku tak harus membayar ba- 
nyak untuk tunjangan perceraian.” 

"Kau tak punya pengalaman apa pun dalam mem- 
pertahankan loving, intimate, and accepting relation- 
ship—hubungan penuh kasih, intim dan saling mene- 
rima.” 

Tatapan Alessio mencemooh. "Tentu saja hubungan 
itu bisa disingkat menjadi LIAR—bohong—kata yang 
secara efektif menggambarkan tiap-tiap orang yang 
mengklaim memiliki rumah tangga bahagia.” Alessio 
melirik arloji. "Meski percakapan ini menarik, ada 
klien yang gelisah menungguku di kantor, tak sabar 
hendak menyingkirkan pembohong terakhir dalam hi- 
dupnya, dan setelah itu rencananya aku terbang ke 
Karibia.” 

Dengan gugup, Lindsay berusaha menata pemikir- 
annya. "Tapi Ruby—” 

"Tenangkan dirimu, saat ini Ruby mungkin menik- 
mati seks terbaik dalam hidupnya. Jika dia memiliki 
akal sehat untuk muncul di bandara, akan kusarankan 
supaya dia menghubungimu,” kata Alessio dengan na- 


da dingin. ”Jika tidak, lain kali kau bicara dengannya, 
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kau bisa menasihati dia supaya mulai mencari pekerja- 


an baru.” 


Kalut karena pertemuannya dengan Alessio, Lindsay 
duduk sendirian di kafe, cangkir kecil kopi espreso tak 
tersentuh di meja di hadapannya. 

Pertemuan itu lebih buruk daripada yang ia takut- 
kan. Jauh lebih buruk daripada yang ia takutkan. 

Meski telah berusaha keras, berdekatan dengan pria 
itu semata mengusik Lindsay dan membuatnya makin 
sulit memikirkan Ruby. 

Bahkan sekarang, sementara ia berusaha memusat- 
kan perhatian pada masalah adiknya, benaknya dihan- 
tui senyum kelam dan mencemooh milik Alessio 
Capelli. 

Lindsay menatap hampa kopi hitam yang beraroma 
menusuk dalam cangkir kecil itu, untuk kesejuta ka- 
linya berharap adiknya tak pernah mengambil peker- 
jaan itu. 

Bagi Ruby—muda, mudah terkesan, dan sangat ter- 
luka setelah hubungan asmara berujung petaka terak- 
hirnya—daya tarik pekerjaan di Italia yang cerah, di- 
pekerjakan miliarder berpengalaman, terlalu menggoda 
untuk ditolak. 

Awal baru, itulah sebutan Ruby. 

Lebih seperti "lepas dari mulut harimau jatuh ke mulut 


buaya”, pikir Lindsay waspada, teringat betapa sulit ia 
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berusaha memengaruhi Ruby supaya menggunakan 
akal sehat. 

"Alessio pria khas Sisilia. Dia memang terkesan 
sangat modern dan memesona, tapi di balik itu—” 
Lindsay berusaha keras untuk membuat Ruby melihat 
yang sebenarnya "—di balik itu dia kejam, maskulin, 
dan berpandangan kolot terhadap wanita.” 

Mata gelap menatap matanya, menuntut perhatian- 
nya. 
"Kau tak menganggap dia sulit dihadapi ketika dia 
menyelamatkan kita malam itu di Coliseum. Andai dia 
dan adiknya tidak kebetulan lewat—” Ruby gemetar. 
"Mereka mengagumkan. Maksudku seperti sesuatu 
yang keluar dari film, kan? Mereka berdua menghadapi 
dan mengalahkan geng penjahat itu dengan mudah.” 

Lindsay hanya memandang adiknya tak berdaya, tak 
tahu apa yang hendak dikatakan. 

Terlalu mudah melihat bagaimana Ruby digoda 
oleh romansa situasi itu, karena dalam waktu singkat 
ia pun merasakan perasaan serupa. 

Begitu Alessio Capelli menyingkirkan geng yang 
mengepung mereka, pria itu menegakkan tubuh 
Lindsay dengan lembut namun tegas, mata gelap seksi 
pria itu sedikit menggoda sementara dia mengamati 
Lindsay dalam cahaya remang-remang. 

Untuk satu momen menggairahkan itu, Lindsay 
lupa siapa dan di mana dirinya. 

Dengan pundak lebar dan tinggi melebihi rata-rata, 
Alessio terkesan begitu berkuasa dan aman hingga 
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Lindsay condong ke arah pria itu, didorong gelombang 
hasrat menggiurkan serta asing di pinggulnya. 

Sekarang setelah dipikir-pikir, Lindsay sadar mung- 
kin ia lebih aman bersama geng yang menyerang 
mereka. 

Untunglah, Alessio melepasnya sebelum ia bisa 
mempermalukan diri, namun tidak sebelum pria itu 
membangkitkan bagian diri Lindsay yang sebelumnya 
tak bersedia ia kenali. 

Kakak beradik itu membawa mereka ke bar hotel 
paling mahal di Roma, tempat yang begitu eksklusif 
hingga Lindsay takkan berani menjejakkan kaki di 
pintu tempat seperti itu andai tak bersama mereka. 

Terkagum-kagum pada kemewahan di sekelilingnya, 
beberapa menit kemudian barulah Lindsay menyadari 
rasa hormat orang-orang di sekitarnya dan beberapa 
menit lagi untuk menyadari ternyata pria angkuh dan 
berkuasa yang saat itu mengulurkan segelas sampanye 
ke arahnya adalah pemilik hotel itu. Terhibur oleh fak- 
ta Lindsay tak mengenal siapa dirinya, Aelssio mem- 
perkenalkan diri sepantasnya dan saat itulah segalanya 
hancur bagi Lindsay. 

Alessio Capelli. 

Dari semua pria yang bisa datang untuk menyela- 
matkannya, pria itu Alessio Capelli, pengacara perce- 
raian kejam yang memiliki reputasi melindungi klien- 
klien prianya dari wanita-wanita "mata duitan". 


Ironisnya, Lindsay kenal Alessio. Jalan mereka telah 
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bersimpangan secara profesional. Mereka belum 
pernah bertemu langsung, tapi dalam beberapa ke- 
sempatan mereka diwawancarai para reporter yang 
bersemangat untuk mempublikasikan pandangan ber- 
lawanan mereka terhadap hubungan asmara. Dan se- 
mentara ia mengakrabkan diri dengan opini Alessio, 
Lindsay mengertakkan gigi serta menggerutu. Ketika 
diminta mengomentari beberapa teknik Lindsay untuk 
memprediksi kesuksesan berumah tangga, komentar 
Alessio terkesan pedas dan meremehkan. 

Dan seolah itu tidak cukup, ia berurusan secara pri- 
badi dengan beberapa klien Alessio. Ia melihat secara 
langsung sebagian kehancuran yang pria itu sebabkan. 

"Alessio Capelli menghancurkan wanita,” kata 
Lindsay datar kepada adiknya, tapi Ruby hanya meng- 
angkat bahu. 

"Tidak semua wanita, Hanya yang serakah. Kau tak 
menganggap dia sangat memuakkan ketika dia meng- 
gunakan ototnya untuk menyelamatkanmu dari penja- 
hat itu. Aku yakin dia pasti pencium yang luar biasa.” 
Ruby melayangkan tatapan nakal kepadanya. "Menu- 
rut gosip, Alessio Capelli punya pengetahuan luas soal 
merayu wanita. Ayolah, Linny. Aku tahu kau selalu 
menggunakan logika dan akal sehat, tapi harus kauakui 
dia tampan. Dan jika kau tak suka pria gelap dan 
mengintimidasi, ada adiknya yang manis...” 

Lindsay mengatupkan bibir, memutuskan untuk tak 


mengatakan baru dua minggu lalu Ruby begitu sedih 
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atas berakhirnya hubungan asmara hingga tak melihat 
alasan untuk hidup. 

"Ruby—cobalah sedikit lebih analitis,” desak 
Lindsay. "Pikirkan selain wajah tampannya. Apakah 
kalian memiliki pandangan hidup yang sama? Apakah 
kalian berbagi nilai-nilai yang sama? Apakah kalian 
memiliki dasar untuk mempertahankan hubungan?” 

"Aku cuma bersenang-senang, Linny. Bukan meren- 
canakan pernikahan,” Ruby membentak Lindsay. "Kau 
serius sekali. Kau seharusnya menjalin afair dengan 
Alessio Capelli. Itu akan bermanfaat bagimu. Satu 
minggu di bawah matahari, seks, dan pria Sisilia seksi.” 

Disusul sakit hati seumur hidup. 

"Aku tak tertarik pada afair tanpa makna dengan 
seseorang yang nilai-nilainya tak kuhargai. Dan kita 
membicarakan dirimu, bukan diriku. Aku hanya meng- 
anggap tak seharusnya kau melibatkan diri dengan 
siapa pun untuk sementara waktu,” kata Lindsay bi- 
jaksana dan mata Ruby agak muram. 

"Jangan khawatir. Aku sudah kapok.” 

Sekarang Lindsay menatap kopinya yang dingin. 

Benarkah Ruby sudah kapok? 

Atau apakah Ruby sedang menjalin afair liar gila- 
gilaan lain yang tanpa diragukan lagi akan mengakibat- 
kan kehancuran emosi hebat? 

Dengan benak hampir gila karena cemas, Lindsay 
meraih ponsel dan sekali lagi menghubungi setiap 
orang yang ia kenal. Namun tetap saja tak seorang pun 


mendengar kabar Ruby. 
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Sekarang apa? 

Merasa tak berdaya, Lindsay melirik jam di dinding 
kafe. Tak sampai satu jam lagi Ruby harus ikut dalam 
penerbangan itu. 

Ia mencoba berpikir positif. 

Masih ada waktu bagi Ruby untuk muncul. Dia 
tahu pentingnya reliabilitas dalam hal pekerjaan—dia 
takkan mengecewakan Alessio Capelli... 

Mendadak Lindsay merasakan perih menusuk per- 
tanda buruk di atas matanya dan meringis sementara 
ia mengenali dimulainya migrain. Ob, tidak, jangan se- 
karang. Dan jangan di sini, di negara asing di tempat 
tak ada yang ia kenal. 

Sembari mengertakkan gigi, Lindsay merogoh tas 
mencari bungkusan obat yang ia bawa. Tapi tak ada 
tanda-tanda obat itu. Sambil mengernyit, ia mengo- 
songkan isi tas tangan ke atas meja dan mencari-cari. 
Tidak ada obat. 

Dengan marah kepada diri sendiri karena lupa 
mengisi kembali obat itu saat terakhir kali ia menggu- 
nakannya, Lindsay mengembalikan barang-barang ke 
tas tangan dan mencoba berpikir jernih. Biasanya ia 
akan minum obat, berbaring beberapa jam, dan kem- 
bali pulih saat bangun. 

Kali ini ia tak punya obat dan jarum jam bergerak 
ke arah pukul empat. Ia tak punya waktu untuk sakit 
kepala. Ia tahu apa yang Ruby lakukan— 

Diterpa panik mendadak, Lindsay memaksa diri 
untuk bernapas perlahan—berpikir. 
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Apa yang bisa ia lakukan? 

Hampir putus asa, Lindsay menekankan jemari ke 
pelipis, mencari-cari pilihan alternatif. 

Rasa sakit di kepalanya yang serasa ditusuk pisau 
makin bertambah dan ia memejamkan mata. Namun 
saat memejamkan mata mendadak ia membayangkan 
wajah pucat tanpa nyawa Ruby. Ia bangkit dengan di- 
cengkeram kepanikan yang menguasai. Butuh sesaat 
untuk mengendalikan kembali imajinasinya yang ter- 
lalu aktif dan mengingatkan diri ia tak memiliki bukti 
bahwa hal buruk apa pun telah terjadi pada Ruby. 

Mungkin ada penjelasan yang sangat sederhana 
untuk semua ini. 

Mungkin ponsel Ruby rusak, atau barangkali dia 
lupa waktu dan berniat kembali ke kantor Capelli 
tepat waktu untuk perjalanan ke Karibia itu. 

Mungkin dia sudah ada di sana sekarang, meminta 
maaf atas keterlambatannya kepada Alessio Capelli. 

Mempertahankan pemikiran itu dalam benaknya, 
Lindsay menggapai tas dan membayar kopinya. 

Mungkin, pikirnya sembari meninggalkan kafe, se- 
luruh mimpi buruk ini akan berakhir cepat dan mem- 


bahagiakan. 
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ALESSIO CAPELLI turun ke lantai dasar gedung 
kantornya dengan lift kaca, mengabaikan dengung ber- 
tubi-tubi ponsel yang tersimpan di saku setelannya. 

Seharusnya ia bergembira. Dalam satu pertemuan 
singkat ia memperoleh klien terkenal, berpengaruh 
dan, yang lebih penting, ia merebut klien itu dari irma 
hukum lawan. Karena dirinya sangat kompetitif, 
Alessio menunggu kegembiraan yang muncul dari 
mengalahkan lawan seperti biasanya, tapi kali ini tak 
ada apa-apa. 

Alih-alih, benaknya dikuasai bayangan sepasang 
mata biru cemas dan rambut pirang yang digelung 
ketat di tengkuk langsing hingga tak sehelai pun yang 
lepas. 

Kendali, pikir Alessio sinis. Lindsay Lockheart 
mengutamakan kendali. Dia mengendalikan rambut- 


nya, emosinya, tapi terutama adiknya. 
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Bagi wanita yang mata pencahariannya berusaha 
mengubah tingkah laku manusia, Lindsay sangat naif 
dalam hal memahami tindakan adiknya. 

Belum pernah Alessio bertemu orang seserius 
wanita itu. Lindsay bertindak seolah usianya sembilan 
puluh, padahal Alessio tahu wanita itu baru berusia 
akhir dua puluhan. 

Ia melintasi lantai marmer mengilap lobi, melewati 
pintu kaca putar, dan keluar ke jalan tempat mobilnya 
menunggu. 

Seolah muncul dari pikirannya, di sanalah Lindsay 
Lockheart. Wanita itu berdiri dekat mobil Alessio 
mengenakan kemeja putih rapi dan rok hitam lurus 
yang dia pakai tadi, memegang tas bepergian kecil. 
Dagu halus Lindsay terangkat ke sudut tertentu dan 
ada sorot penuh harap di matanya yang menjadi kece- 
masan saat melihat Alessio sendirian. 

Sopirnya melayangkan tatapan gugup meminta maaf 
dan Alessio mendesah, mengangkat alis menilai dengan 
gaya sarkastis dan memusatkan perhatian kepada wa- 
jah pucat Lindsay. "Jika kau ingin menghabiskan lebih 
banyak waktu untuk bicara, aku terpaksa memasang 
tarif untukmu." 

Lindsay melangkah ke arah Alessio. "Apakah Ruby 
sudah muncul?” 

"Kau terobsesi pada gerak-gerik adikmu.” Alessio 
menyerahkan tas kantor kepada sopir, melihat pipi 
Lindsay memucat. Hubungan persaudaraan aneh, re- 


nungnya. Sejauh mana Lindsay siap untuk bertindak 
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demi adiknya yang pemberontak? Dan, yang lebih me- 
narik, kenapa? 

"Aku menyayangi adikku,” kata Lindsay serak, "dan 
aku takkan meminta maaf untuk itu. Aku pun tak ber- 
niat menjelaskan padamu.” 

"Keputusan yang membuatku sangat lega,” aku 
Alessio dengan gaya malas-malasan, matanya tertuju 
ke payudara Lindsay yang mencuat menggoda lewat 
blus putih sempurnanya. "Tak bisa kubayangkan apa 
pun yang kemungkinan lebih menantang perhatianku 
daripada ringkasan sejarah keluargamu. Jadi, jika kau 
datang bukan untuk membuatku bosan, kenapa kau di 
sini?” 

"Aku mengecek apakah kau mendengar kabar apa 
pun. Kupikir dia mungkin muncul untuk melaksana- 
kan pekerjaannya.” 

"Sayang sekali bagi Ruby, jawabannya tidak.” 

Pundak langsing Lindsay merosot sedikit saat 
Alessio menyampaikan kabar yang jelas sangat tak me- 
nyenangkan. "Bisakah kau memberi dia beberapa menit 
lagi? Siapa tahu?” 

"Tidak," kata Alessio lembut. "Aku tak bisa.” 

Lindsay memejamkan mata sejenak dan Alessio me- 
lihat bulu mata wanita itu panjang dan tebal, kulit 
kelopak matanya sepucat wajahnya. ”Tolong—” Sua- 
ranya pecah dan ketika kembali membuka mata ada 
keputusasaan di sana. "Aku—aku tahu kita tak sepen- 
dapat dalam berbagai hal, tapi ini sangat penting bagi- 
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ku. Adakah yang bisa kulakukan untuk menghenti- 
kanmu agar tidak memecat dia?” 

Sisi liar dan nakal Alessio mengambil alih. "Ganti- 
kan posisinya.” 

Ia mengajukan tuntutan itu dengan kepercayaan diri 
penuh bahwa Lindsay akan menolak. 

Cara mereka menjalani kehidupan sangat bertolak 
belakang. 

Di permukaan mereka bentrok, cekcok, dan berse- 
lisih pendapat. 

Namun mungkin perselisihan terbesar berada di 
balik permukaan. Ketertarikan seksual kuat itu meng- 
gelisahkan Lindsay dan Alessio merasakan firasat kuat 
bahwa akar kegelisahan itu lebih dalam daripada se- 
kadar batasan-batasan nyata yang ditampilkan oleh 
sistem kepercayaan idealis dan menggelikan wanita itu. 

Alessio tahu Lindsay tak mungkin menempatkan 
diri di jalannya secara sukarela, maka ketika wanita itu 
menanggapi dengan "aku tak bisa melakukan itu,” ia 
mengangkat bahu, merenungkan fakta bahwa selalu 
benar bisa menjemukan. 

"Tentu kau tak bisa.” Alessio tak bisa menolak un- 
tuk memancing Lindsay sedikit lagi. “Terperangkap 
bersamaku di tempat terpencil romantis di Karibia 
akan menjadi ujian yang sangat tak adil terhadap te- 
kadmu. Aku mengerti.” 

"Kau memuji diri sendiri, Signor Capelli.” Suara 
Lindsay gemetar dan pipinya lebih memerah daripada 
beberapa saat lalu. "Aku bisa berbaring telanjang di 
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ranjang bersamamu dan tetap tak kesulitan menolak- 
mu karena aku tahu kau bukan orang yang tepat 
bagiku.” 

Alessio tertawa, benar-benar menikmati. "Nah, itu 
baru tantangan yang tak bisa ditolak orang Sisilia nor- 
mal.” 

"Aku bukan menantang,” sahut Lindsay kaku. "Aku 
hanya menunjukkan bahwa otak memainkan bagian 
penting dalam keputusan-keputusanku meski bisa ku- 
mengerti bahwa kau, sebagai 'orang Sisilia normal, 
mungkin menganggap itu sulit dipahami karena kau 
jelas berpikir dengan bagian tubuhmu yang lain.” 

Dan bagian tubuh khusus itu saat ini membuat ke- 
beradaannya terasa dalam cara yang paling terduga, 
dengan masam Alessio mengakui. Dan mengingat 
Lindsay Lockheart belum menemukan keajaiban seks 
tanpa keterikatan emosional, satu-satunya solusi yang 
tersedia bagi serangan hasrat liar ini sepertinya mandi 
air dingin. 

"Jika kau yakin sekali pada disiplin mentalmu, kena- 
pa kau takut ikut denganku?" 

"Aku tidak takut.” Dagu Lindsay terangkat dan 
mendadak ketegangan di antara mereka memuncak. 

"Kau takut, Lindsay,” kata Alessio pelan, "dan akan 
kukatakan alasannya. Sejauh ini, satu-satunya yang 
menghalangiku dari bercinta denganmu adalah ketia- 
daan kesempatan.” 

Dia mudah sekali dikejutkan, renung Alessio, meng- 
awasi mata Lindsay membelalak dan pipinya memerah. 
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"Itu omong kosong. Kita bisa memiliki seluruh 
kesempatan di dunia dan aku tetap takkan—kita tak- 
kan—” Lindsay menelan ludah. "Kemampuan berpikir 
dan menggunakan otaklah yang membedakan kita dari 
hewan. Aku mengendalikan tindakanku.” 

"Jika kau sangat meyakini itu, gantikan posisi adik- 
mu,” 

Alessio bisa melihat denyut halus di leher Lindsay 
sementara wanita itu berjuang menghadapi tantangan 
yang ia ajukan. "Aku tak bisa mengabaikan kehidup- 
anku begitu saja.” 

"Maksudmu kau tak memercayai dirimu di kepulau- 
an Karibia bersamaku dan tidak bercinta.” Alessio 
tersenyum perlahan penuh keyakinan. "Jujurlah, 
Lindsay. Kau tahu pendekatan logismu terhadap hu- 
bungan asmara takkan bermakna apa-apa ketika kita 
berdua telanjang. Dan kau takut kalah." 

"Sialan kau,” bisik Lindsay, matanya berkilat marah. 
"Sialan kau karena menjadikan ini tentang kita padahal 
seharusnya tentang adikku.” 

"Jika ini tentang adikmu, kau akan ikut.” 

Jiwa pengacara dalam diri Alessio menafsirkan se- 
tiap ekspresi yang melintas di wajah Lindsay. Gugup, 
khawatir, tertekan, takut, dan sesuatu yang lain yang 
tak bisa langsung ia kenali—sesuatu yang jauh lebih 
kompleks daripada seluruh emosi lain disatukan— 

"Aku tak bisa mengabaikan hidupku begitu saja.” 

"Kau khawatir salah satu klienmu akan bercerai ke- 


tika tak kaulihat dan itu akan buruk bagi publisitas?” 
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"Aku tak peduli pada publisitas. Aku tak peduli 
pada menang dan kalah. Aku peduli pada orang-orang. 
Aku peduli pada Ruby. Dan aku tak mau ikut dengan- 
mu.” 

Alessio terkejut menyadari betapa dalam kekecewa- 
annya. 

Kenapa itu penting baginya? Bukan berarti ranjang- 
nya akan kosong. 

Tidak sedikit wanita cantik dan berpengalaman 
yang sangat menginginkan perhatiannya. Wanita- 
wanita yang takkan menyia-nyiakan waktu melawan- 
nya. Kenapa ia kesal terhadap penolakan Lindsay? 

Lalu ia tersenyum masam, secercah pemahaman 
memberinya alasan bagi reaksinya. 

Ia benci kalah. 

Ia benar-benar benci kalah, tapi sudah lama sekali 
sejak ia kalah dalam apa pun hingga ia tak langsung 
mengenali perasaan itu. Dan jika ada satu hal yang 
dirancang untuk memacu sifat kompetitif Alessio, itu 
adalah kekalahan. 

Lindsay Lockheart melambangkan tantangan. Dan 
kapan seorang wanita pernah menjadi tantangan bagi- 
nya? 

Sadar sopirnya gelisah memikirkan waktu, Alessio 
menerapkan keahlian analitis bagi masalah itu. ”Baik. 
Jika aku mendengar kabar darinya sebelum kau, akan 
kupastikan untuk mengatakan padanya kau memedu- 
likan dia. Tapi tak cukup peduli untuk menggantikan 


tugasnya. Semoga penerbangan pulangmu lancar.” Se- 
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telah mengucapkan kata-kata perpisahan yang disusun 
hati-hati itu Alessio melangkah ke mobil, bertanya-ta- 
nya akan butuh berapa lama. 

Tiga langkah? Mungkin empat? 

"Baiklah." Suara Lindsay menghentikannya di lang- 
kah kedua dan Alessio tersenyum dalam hati sembari 
menoleh karena pada akhirnya ternyata mudah sekali. 

Wanita memang sangat mudah ditebak. 

"Scusi?” Alessio berpura-pura bingung, mengawasi 
Lindsay melangkah mendekatinya seperti seseorang 
menuju tiang gantungan. 

"Kenapa kau terkejut? Kau menang, Alessio. Bu- 
kankah itu yang selalu kaulakukan? Kau menemukan 
kelemahan lawanmu dan kau memanfaatkannya.” Tan- 
pa memberi Alessio waktu untuk menjawab, Lindsay 
melewatinya dan masuk ke bagian belakang mobil. 

Dan dia jelas tidak terbiasa masuk ke bagian be- 
lakang limusin. Menyesuaikan gerakan mendadaknya, 
rok wanita itu tersingkap hingga ke paha dan perhatian 
Alessio teralih sejenak. Kaki yang menakjubkan, pi- 
kirnya sambil lalu, hasrat menghalangi proses berpikir- 
nya. Siapa yang menyangka Lindsay Lockheart me- 
nyembunyikan tubuh seperti itu di balik rok hitam 
formalnya? Kaki panjang dan menawan itu sepertinya 
dibalut stoking transparan mengilap dan Alessio me- 
nyadari dirinya berharap rok Lindsay sedikit lebih 
pendek... 

Lalu wanita itu menarik turun roknya dan Alessio 
mulai bernapas lagi. 

"Biar kuperjelas—” Sambil berusaha mengabaikan 
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nyeri di antara pahanya, Alessio mengalihkan pandang 
dari pergelangan kaki ramping Lindsay dan menum- 
pukan lengan di atap mobil "—kau menawarkan diri 
untuk menghangatkan ranjangku di Karibia?” 

"Tidak, aku tidak menawarkan itu.” Lindsay meno- 
leh dan mata birunya berserobok dengan mata Alessio. 
"Mungkin kaupikir kau menang, tapi kemenangan 
bukan hal penting bagiku. Yang penting adalah 
melindungi Ruby. Dan jika menggantikan Ruby bisa 
melindungi pekerjaannya, baiklah, aku akan bekerja 
untukmu.” 

Nada suara Lindsay dingin dan tenang, tapi Alessio 
melihat bola mata wanita itu melebar dan napasnya 
memburu serta tersendat. Jemarinya mencengkeram 
tas erat-erat dan mendadak Alessio membayangkan 
gambaran mengganggu Lindsay telanjang dan mengge- 
liat di seprai satinnya, jemari ramping yang sama men- 
cengkeram bagian tertentu tubuhnya. 

Sekuat apa dorongan yang dibutuhkan untuk mendo- 
rong wanita ini dari sopan menjadi bergairah? 

Alessio memutuskan untuk mendorong Lindsay ke- 
luar dari zona nyamannya sedikit lagi. "Klienku sedang 
memulihkan diri dari berakhirnya rumah tangga yang 
kacau. Dia butuh relaksasi dan nasihat hukum.” Apa- 
kah Lindsay memakai lipstik? Menurut Alessio tidak, 
namun ada kilau menggoda di bibir wanita itu. 
"Konselor hubungan akan sama membantunya dalam 
perjalanan ini seperti badai salju saat barbekyu.” 


"Aku bukan menemanimu dalam peranku sebagai 
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konselor hubungan.” Lindsay meletakkan tas dengan 
rapi di sisinya, tapi tetap tak memandang Alessio. 
"Aku bekerja selama setahun di firma hukum di 
London setelah lulus kuliah. Kau bisa memberiku 
pengarahan lengkap. Apa pun yang kauharapkan dari 
Ruby, aku yakin akan bisa memenuhinya. Dan aku bisa 
santai, Alessio, jika itulah yang mencemaskanmu.” 
Namun setiap sudut tubuh Lindsay menyerukan kete- 
gangan. Dia terlihat seolah akan patah jadi dua. 

Perjalanan ini jelas akan menjadi mimpi buruk bagi 
Lindsay. "Kau melakukan ini demi menyelamatkan 
pekerjaan adikmu atau membuktikan pada dirimu be- 
nakmu lebih kuat daripada tubuhmu?” 

Lindsay bergeming. "Aku tak perlu membuktikan 
apa-apa.” 

"Jadi, semua ini tentang adikmu.” Namun tak 
sedetik pun Alessio memercayai itu. Ia merasakan ada 
banyak, jauh lebih banyak di balik penerimaan Lindsay 
dibandingkan sekadar hasrat untuk melindungi peker- 
jaan adiknya. Ia juga merasakan tantangan semba- 
rangannya telah menyentuh sesuatu jauh dalam diri 
wanita itu. "Kaupikir kau bisa melewati satu minggu 
tanpa menceramahiku atau klienku tentang cinta dan 
pernikahan?” 

Lindsay menggigit bibir—bibir yang sama dengan 
yang tak sanggup Alessio berhenti pandangi. "Tentu." 

"Atau tidur di ranjangku?” 
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"Itu akan menjadi bagian yang mudah.” 

Alessio mengamati sosok Lindsay dengan serius. 
Apa yang tadinya akan menjadi perjalanan bisnis biasa 
dan tak berkesan, mendadak penuh kemungkinan me- 
narik. "Apa yang terjadi ketika emosi menguasai sisi 
rasionalmu, Lindsay?” 

"Mengambil keputusan berdasarkan emosi selalu 
merupakan kesalahan. Aku tak membiarkan itu terja- 
di.” 

Mata Alessio turun ke lekuk sempurna bibir 
Lindsay dan ke leher rampingnya. "Maksudmu kau tak 
pernah membuat keputusan impulsif berdasarkan 
emosi?” 

"Tidak." Nada Lindsay tajam. "Dan aku yakin kau 
pun tidak pernah. Meski ketika di ranjang bersama 
seorang wanita, aku bersedia bertaruh sebagian dirimu 
tetap tak terikat. Kau mengendalikan emosimu setiap 
saat dan kau terlalu sinis untuk membiarkan dirimu 
diperdaya." 

Terkejut dengan persepsi Lindsay, Alessio tertawa. 
"Kau mungkin benar tentang itu. Baiklah, Lindsay 
Lockheart—” ia mengulurkan tangan dan mengambil 
paspor yang Lindsay ulurkan kepadanya—mari kita 
lihat bagaimana orang sinis yang mustahil berubah dan 
konselor hubungan menyesuaikan diri saat terkurung 
dalam ruangan sempit. Firasatku mengatakan minggu 
depan akan menarik.” 
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Pesawat pribadi. Kenapa pria ini barus memiliki pe- 
sawat pribadi? 

Lindsay sudah berharap aman di tengah orang ba- 
nyak dalam perjalanan mereka ke Karibia. Namun 
ternyata hanya ada dirinya, Alessio, dan staf kabin 
sopan yang hanya muncul ketika sesuatu dibutuhkan. 

Lindsay berusaha untuk tak terkagum-kagum oleh 
kemewahan interior pesawat, dan mulai menghubungi 
daftar kliennya, lega melakukan sesuatu yang tak me- 
libatkan bicara dengan Alessio Capelli. "Aku tahu, 
Alison,” bujuknya sementara mendengarkan perkem- 
bangan terbaru dalam rumah tangga kliennya yang 
bergejolak, "tapi apakah kau ingat apa yang kita bi- 
carakan terakhir kali kita bertemu? Tentang mende- 
ngarkan secara selektif?” Lindsay mengertakkan gigi 
melihat tatapan geli Alessio. "Minggu depan aku akan 
kembali dan saat itu kita bisa membicarakannya.” 
Lindsay mengakhiri percakapan dan menghubungi no- 
mor berikutnya, bertekad Alessio takkan membuat ia 
jengkel, namun sangat menyadari percakapan pria itu. 

"Biarkan dia ketakutan, Jack,” kata Alessio, ponsel 
diselipkan di antara pipi dan pundaknya sementara dia 
mengamati layar laptop. "Dia beruntung jika bisa men- 
dapatkan apartemen staf saat kita selesai berurusan 
dengan dia.” 

Lindsay mengertakkan gigi, mempertahankan pang- 
gilan teleponnya sesingkat mungkin dan berusaha tak 
menghiraukan nyeri kepalanya yang semakin parah. 

Ketika akhirnya Alessio menutup telepon, Lindsay 
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memelototi pria itu. "Pernahkah kau merasa bersalah? 
Wanita malang itu mungkin telah memberikan tahun- 
tahun terbaik hidupnya membesarkan anak-anak pria 
itu dan mengurus rumahnya selagi pria itu pergi de- 
ngan model muda.” 

Alessio menjulurkan kaki di hadapannya, benar-be- 
nar santai. "Wanita malang itu menelantarkan dua 
anaknya yang masih kecil demi menjalin afair dengan 
instruktur skinya.” 

Lindsay mengernyit terkejut. "Oh—itu mengerikan. 
Pria malang. Apakah dia baik-baik saja?” 

"Dia akan baik-baik saja saat pekerjaanku selesai.” 
Alessio menyunggingkan senyum maut sembari me- 
ngeluarkan dokumen dari tas kantor. "Pembalasan 
dendam memang manis. Kami akan membalas dia di 
sisi yang paling menyakitkan.” 

Lindsay mengabaikan komentar itu. "Bagaimana 
anak-anaknya?” 

"Lebih baik tanpa wanita itu.” Alessio membuka 
dokumen dan menuliskan sesuatu di pinggir halaman 
pertama sementara Lindsay mengawasi pria itu, sangat 
gelisah. 

"Meski kepedihannya sangat mendalam, aku yakin 
pria itu takkan ingin menyakiti ibu anak-anaknya.” 

"Benarkah? Alessio meraih dokumen dari meja. 
"Karena itulah kau bukan pengacara perceraian.” 

Lindsay meletakkan buku jadwalnya hati-hati. "Kau 
tak bisa menerapkan fakta pada hubungan orang- 
orang. Itu takkan berhasil. Penting untuk menggali 
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lebih dalam. Aku langsung bertanya pada diriku 
kenapa dia melakukan hal seperti itu. Kenapa seorang 
ibu meninggalkan anak-anaknya? Apakah dia depresi 
atau hal lain?” 

Tatapan Alessio sedikit mengejek. "Menurutku, ke- 
mungkinan besar dia sangat depresi begitu menyadari 
telah menyia-nyiakan kesempatan menerima kesepa- 
katan bernilai besar.” 

Lindsay mengangkat jemari ke kening, dalam hati 
berkata bahwa humor menyimpang dan ketiadaan sen- 
timen Alessio adalah hal bagus. Jika Alessio terus bi- 
cara seperti itu, akan lebih mudah mengabaikan keter- 
tarikan yang masih memercik di antara mereka. 
Ketertarikan yang membuat mustahil baginya untuk 
santai. 

Bagaimana ia bisa bertahan seminggu bersama 
Alessio? 

Bukan berarti ia meragukan tekadnya, karena 
Lindsay tidak meragukan itu; lebih pada tautan seksual 
kuat mereka memunculkan sesuatu yang kelam dan 
buruk dalam benaknya. Sesuatu yang tak ingin ia ha- 
dapi. 

Merasakan secercah kepanikan, Lindsay memusat- 
kan perhatian kepada pekerjaan. "Biasanya orang-orang 
memiliki alasan atas tindakan mereka, Alessio. Jika 
wanita itu meninggalkan anak-anaknya, maka—” ta- 
ngannya turun ke pangkuan sementara ia merenung- 
kan masalah itu "—mungkin sejak awal dia tak meng- 
inginkan anak. Apakah pria itu memaksanya? Apakah 
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pria itu lebih tua daripada wanita itu? Apakah menjadi 
orangtua masalah yang mereka bicarakan sebelum me- 
nikah?” 

Mata gelap tak percaya menatap mata Lindsay. 
” Accidenti, bagaimana aku tahu? Aku pengacara, bukan 
psikiater.” Dengan jentikan tak sabar jemari panjang- 
nya, Alessio membalik-balik lembar dokumen. 

"Tapi mereka seharusnya mencoba semacam konse- 
ling sebelum menyerah. Seharusnya pria itu membiar- 
kan wanita itu kembali dan mencoba lagi. Ada anak- 
anak yang terlibat—” 

"Apa yang membuatmu berpikir wanita itu ingin 
kembali?” 

Terkejut, Lindsay menatap Alessio. "Dia tak ingin 
kembali?” 

Alessio memandang Lindsay. "Lindsay—” suaranya 
mengandung nada memperingatkan ”—kau sudah me- 
lakukan itu. Mengabaikan fakta dan mencari emosi.” 

"Emosi itu penting.” 

"Tapi itu emosimu," tegas Alessio lembut, "bukan 
klienku.” 

"Tapi anak-anak—" 

"Sepertinya kau sangat sensitif terhadap situasi ini. 
Apa kau terlibat secara emosional seperti ini dengan 
setiap kasus yang kautangani? Tak heran kau selalu 
tegang.” 

"Aku tidak tegang.” Lindsay sangat menyadari 
Alessio, pundak kukuh dan wajah keras nan tampan 
pria itu. Kenapa, pikirnya putus asa, seseorang bisa te- 
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tap sangat menarik bahkan ketika mereka sangat keku- 
rangan sifat-sifat penting lain? "Kau benci wanita, kan?” 

Alessio mengangkat alis. "Apa ini isyarat bagiku un- 
tuk mengatakan bahwa sebagian sahabatku wanita?” 

"Itu bukan persahabatan.” 

Senyum Alessio sangat menawan. "Persahabatan 
bermakna berbeda bagi orang yang berbeda.” 

Dan Lindsay tak meragukan makna hal itu bagi 
Alessio. "Tapi sepertinya tujuan hidupmu adalah me- 
mastikan kaum wanita tak memperoleh keuntungan 
dari pernikahan.” 

"Hanya saat tujuan pernikahan mereka adalah ke- 
untungan. Menurutku, pernikahan tak seharusnya 
menjadi sumber penghasilan.” Jemari panjang sewarna 
perunggu Alessio memainkan pena dan Lindsay meng- 
angkat jemari serta memijat keningnya lagi. Perpaduan 
berbahaya dingin dan karismatik membuat kepalanya 
pusing. 

"Itu sumber penghasilanmu,” kata Lindsay, dan 
senyum Alessio melebar. 

"Touche.” Alessio mendongak ketika seorang gadis 
berseragam melintasi pesawat dengan nampan 
makanan. "Ah—makan malam. Kau lapar, Lindsay?” 

Kepala Lindsay semakin nyeri dan—lebih buruk 
lagi—perutnya mulai bergolak. "Sebenarnya, tidak. 
Tapi terima kasih.” Ia kembali berharap tak mening- 
galkan obatnya di rumah. Situasi ini akan cukup sulit 
tanpa menjalaninya dengan sakit kepala. "Mungkin ini 
saat yang bagus bagimu untuk menceritakan padaku 
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tujuan perjalanan ini. Jika aku harus membantumu, 
sebaiknya aku tahu sesuatu tentang kasus itu.” 

"Calon klienku belum memilih penasihat hukum,” 
kata Alessio. "Dia hanya ingin membahas situasinya. 
Aku setuju untuk mendengarkan." 

"Jadi, dia bahkan tak yakin dia ingin bercerai?” 

"Dia tahu dia ingin bercerai—dia hanya belum me- 
mutuskan cara melakukannya. Atau siapa yang dia 
ingin mewakilinya.” 

"Jadi, dia mungkin memilihmu.” 

"Jika dia sanggup membayarku, dia akan memilih 
aku.” Alessio menahan kuap dan Lindsay melayangkan 
tatapan bingung ke arah pria itu. 

"Kenapa kau melakukan ini? Kau jelas tak butuh 
uangnya.” 

"Aku menikmati stimulasi mental. Aku kompetitif. 
Aku menikmati kemenangan.” 

"Kau benar-benar menganggap menghancurkan per- 
nikahan seseorang sebagai kemenangan ?” 

"Pernikahan orang-orang sudah lebih dulu hancur 
saat mereka datang padaku.” Mata gelap Alessio ber- 
kilat memperingatkan. "Dan menceramahiku tak ada 
dalam deskripsi pekerjaanmu.” 

"Tapi apakah klienmu bahkan sudah mencoba 
memperbaiki masalah? Mungkin jika dia bicara dengan 
orang luar—seseorang yang tak terlibat—” Lindsay 
terdiam dan meringis saat tusukan nyeri lain menusuk 
kepalanya. Perutnya bergolak hebat dan ia duduk ber- 
geming, berharap perutnya membaik. 
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Jangan sekarang. Ia tak perlu ini terjadi sekarang. 

Alessio mengernyit, matanya tertuju ke wajah 
Lindsay. "Ada masalah?” 

"Sama sekali tidak.” Lindsay bisa membayangkan 
bagaimana pria seperti Alessio akan menanggapi wa- 
nita yang menderita migrain. Memutuskan lebih baik 
pergi selagi ia bisa, Lindsay berdiri hati-hati. "Permisi 
sebentar. Aku perlu menggunakan toilet.” 

Mata Alessio menatap serius wajah Lindsay. "Pintu 
terakhir di kiri.” 

Sambil berharap Alessio tak mengamatinya begitu 
serius, Lindsay mengikuti petunjuk pria itu dan 
membuka pintu. Andai situasinya berbeda ia akan 
terkagum-kagum melihat toilet indah di hadapannya, 
namun ia terlalu kesakitan untuk bereaksi terhadap 
apa pun selain lega membayangkan kemungkinan 
privasi. 

Sembari menutup pintu pelan-pelan, Lindsay me- 
nempelkan tangan ke perut dan menarik napas dalam- 
dalam. Berapa lama penerbangan ke Karibia? Ia bah- 
kan tak bertanya, namun tanpa obatnya ia tahu ia akan 
sakit sepanjang penerbangan itu. Dan itu akan sangat 
memalukan. 

Kenapa sekarang? Kenapa sekarang, ketika ia benar- 
benar perlu waspada? 

Kepalanya berdenyut dan ia hanya ingin berbaring, 
namun membayangkan melakukan itu di hadapan 
Alessio mencegah Lindsay kembali ke kabin. Alih-alih, 
ia duduk di kursi dan menyandarkan kepala ke dinding 
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Andai nyeri ini berhenti— 

Lindsay tak tahu berapa lama ia duduk di sana. Ia 
terlalu kesakitan untuk bergerak; sangat kesakitan 
hingga ketika pintu toilet terbuka, ia hampir tak 
bereaksi. 

”Maledizione,” suara maskulin serak mengumpat 
pelan, "sudah berapa lama kau seperti ini? Kau sakit?” 

"Migrain. Aku akan baik-baik saja. Tinggalkan aku 
sendirian sebentar.” Dengan mata dipejamkan rapat- 
rapat melawan cahaya, Lindsay merasakan tangan 
maskulin kukuh menyentuh keningnya lalu Alessio 
menggumamkan sesuatu dalam bahasa Italia. 

"Tadi kupikir kau kelihatan pucat. Kenapa tadi kau 
tak bilang apa-apa?” 

"Alessio, tolong pergilah,” gumam Lindsay. "Kau 
sudah cukup sulit dihadapi dalam kondisi sehat. 
Percayalah, kau tak ingin berada di sini. Kurasa aku 
akan muntah." 

Ternyata peringatan itu tak menghalanginya, karena 
dengan mudah Alessio mengangkat dan membopong 
Lindsay melewati ambang pintu menuju kamar tidur. 
Lalu dia membaringkan Lindsay dengan lembut di ran- 
jang besar. Bantal lembut terasa dingin di pipi Lindsay 
dan berbaring terasa begitu menyenangkan hingga ia 
mengerang berterima kasih. 

"Mungkin kau sama sekali tidak jahat,” gumam 
Lindsay. "Saat ini aku hampir menyukaimu.” 

Mata Alessio berbinar. "Berhentilah bicara, Lindsay. 
Kau mungkin mengucapkan sesuatu yang kausesali." 
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"Maaf. Aku lupa kau tak ingin disukai wanita.” 
Lindsay meringis saat tusukan nyeri lain menembus 
kepalanya. "Ini pasti yang pertama kali bagimu. Mem- 
baringkan wanita sakit ke ranjangmu.” 

"Ada obat di tasmu?” Alessio terdengar dingin serta 
efisien dan mata Lindsay terpejam, mengertakkan gigi 
menahan sakit. 

"Lupa kubawa. Aku berkemas buru-buru.” Lindsay 
merapatkan tubuh ke bantal. "Aku bahkan tak tahu 
ada ranjang di pesawat. Kurasa itu benda esensial bagi 
pria sepertimu.” 

"Percaya atau tidak, aku tak memanfaatkannya un- 
tuk merayu. Bisa tidur ketika aku butuh membuatku 
lebih efisien,” kata Alessio sarkastis, menyelimutkan 
selimut satin tebal ke tubuh Lindsay. "Jadi—kau harus 
kuapakan?” 

Rasa nyerinya menyiksa dan Lindsay meringis se- 
mentara secercah cahaya menembus jendela. ” Ambil- 
kan ponselku. Aku perlu menelepon Ruby lagi—” 

"Berhentilah memikirkan adikmu dan sekali ini pi- 
kirkan dirimu.” Sambil menyipitkan mata, Alessio 
mencondongkan tubuh dan menutup tirai, mengha- 
langi cahaya matahari. "Lebih nyaman?” 

Lindsay takkan pernah percaya Alessio bisa bersikap 
begitu penuh pengertian. Namun perutnya masih ber- 
golak dan ia takut akan memuntahi sepatu buatan ta- 
ngan pria itu. "Kurasa sekarang sebaiknya kau pergi— 
demi kebaikanmu.” 

Sepertinya Alessio mengikuti sarannya karena pria 
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itu bangkit dan meninggalkan kamar. Tapi beberapa 
menit kemudian dia kembali membawa mangkuk kom- 
pres dan meletakkannya dekat ranjang, situasi itu ter- 
nyata tak memengaruhinya. "Akan kupanggilkan dok- 
ter untukmu.” 

Andai punya energi lebih, Lindsay akan tertawa. 
Demi Tuhan, mereka di udara. Di mana dia akan me- 
nemukan dokter? 

Mungkin maksud Alessio dia akan menelepon dok- 
ter, tapi apa gunanya? 

Denyut di kepala Lindsay sudah tak tertahankan, 
tapi ketika ia mendengar suara-suara di sampingnya 
dengan hati-hati ia membuka mata dan melihat se- 
orang pria berdiri bersama Alessio. 

Sambil mengernyit, pria itu duduk di ranjang, me- 
nanyakan beberapa pertanyaan kepada Lindsay lalu 
membuka tasnya. 

Samar-samar Lindsay bertanya-tanya bagaimana 
Alessio berhasil memunculkan dokter di udara, namun 
kepalanya terlalu nyeri untuk peduli dan hampir ter- 
isak penuh syukur saat sang dokter memberinya obat 
lalu meninggalkan kamar. Tak lama kemudian, sesuatu 
yang dingin diletakkan dengan lembut di kepalanya 
yang berdenyut. 

Lindsay membuka mata sedikit dan melihat Alessio 
duduk di sebelahnya. Pria itu sudah melepas dasi dan 
lengan kemeja putihnya digulung, memperlihatkan 
lengan kuat berbulu gelap. Seperti biasanya dia terlihat 
kuat, cakap dan, mungkin mengejutkan, tak sedikit 


73 


pun merasa tidak nyaman karena sakit mendadak 
Lindsay. "Menurut dokter ini mungkin membantu.” 

"Terima kasih. Rasanya menyenangkan. Kenapa kau 
masih di sini? Namun Lindsay merasa sangat rapuh 
dan berterima kasih kepada Alessio karena tidak pergi 
dan meninggalkannya sendirian. "Kurasa egomu tak- 
kan membiarkan seorang wanita menyatakan dirinya 
sakit kepala ketika berada di ranjangmu.” Komentar 
Lindsay membuat Alessio tersenyum. 

"Diam dan tidurlah, Lindsay.” 

"Kau memang benar-benar tampan,” gumam 
Lindsay sementara obat mulai bekerja dan matanya 
terpejam. "Sayang sekali kau bajingan egois.” 
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LINDSAY terbangun, mendapati rasa sakitnya telah 
lenyap dan Alessio berbaring di ranjang di sampingnya, 
mata pria itu terpejam. 

Masih mengantuk, ia mengamati bulu mata tebal 
dan garis-garis kukuh struktur tulang sempurna 
Alessio. 

Jadi, seperti inilah rasanya terjaga di samping pria 
yang amat sangat tampan. Seperti tak bersedia bangun, 
pikir Lindsay sambil melamun. Seperti menghabiskan 
sepanjang hari berbaring di ranjang memandangi pria 
itu; menghitung bulu mata menakjubkan itu, menga- 
mati cambang hitam kebiruan yang menggelapkan ra- 
hangnya, disusul lekuk sensual mulut kukuhnya. 

Bahkan saat rileks dan terlelap, Alessio terlihat kuat 
dan sangat maskulin. 

Lindsay masih dalam proses mengamati bibir 
Alessio ketika mata pria itu terbuka dan memandang- 
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nya. Tatapan Alessio tertuju ke mata Lindsay dan 
untuk sesaat yang membara mereka berbagi sesuatu 
yang sangat intim. Tubuhnya langsung bereaksi dan 
tanpa memikirkan tindakannya, Lindsay mengangkat 
tangan dan menyentuh pipi Alessio. 

Ia merasakan rahang kasar Alessio di telapak ta- 
ngannya yang sensitif—pria versus wanita—lalu meli- 
hat pria itu menyipitkan mata sedikit. 

"Kuduga kau merasa lebih baik?” Suara Alessio se- 
rak karena kantuk, tapi cukup untuk menembus la- 
munan Lindsay dan mengembalikan kesadarannya 
sepenuhnya. 

Ia kini benar-benar terjaga, lalu menarik tangannya 
dan menatap Alessio ketakutan. 

"Oh—” Setelah menjauhkan diri dari pria itu, 
Lindsay lekas-lekas duduk dan rambutnya tergerai di 
pundak. Saat itulah ia menyadari bahwa, bukan saja 
seseorang telah melepas jepit rambutnya, tapi orang itu 
telah melepas pakaiannya hingga hanya pakaian dalam 
yang tersisa. Ia malu sekali, dan naluri pertamanya 
adalah melompat dari ranjang serta mengurung diri 
dalam kamar mandi, tapi tanpa pakaian ia terperang- 
kap. Sambil mencengkeram selimut satin hingga ke 
leher, ia memelototi Alessio. "Apa yang kaulakukan di 
ranjangku?" 

"Ini ranjangku, tesoro.” Alessio kembali memejamkan 
mata dan senyum samar tersungging di mulut bibir 
pria itu. Bibir menawan yang ia amati lekat-lekat. 
"Pesawatku. Ranjangku.” 
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"Tapi—” Lindsay menahan selimut hingga ke dagu 
"—maksudku— kenapa kau berbaring di sampingku?” 

"Maaf sudah mengecewakanmu, tapi di pesawat ini 
hanya ada satu kamar tidur. Biasanya aku tak meng- 
anggap akomodasi tamu diperlukan." 

"Kau bisa tidur di sofa.” 

"Ya, aku bisa melakukan itu.” Dengan mata masih 
terpejam, Alessio tersenyum. "Tapi itu akan membuat- 
ku penuh perhatian dan peduli, padahal aku bajingan 
egois, Lindsay. Ingat?” 

Jemari Lindsay mencengkeram selimut semakin erat. 
"Aku kasar sekali. Tak seharusnya aku mengatakan 
itu—maafkan aku. Aku tak tahu kenapa aku melaku- 
kan itu.” 

"Kau jujur tentang perasaanmu,” kata Alessio sar- 
kastis, "kuduga untuk pertama kalinya dalam hi- 
dupmu.” 

Lindsay bimbang. "Tapi aku keliru,” katanya lirih. 
Ya, Alessio jelas berbaring di sampingnya untuk tidur 
beberapa jam, tapi setelah membawakan kompres, me- 
manggil dokter, dan memastikan ia senyaman mung- 
kin. "Siapa yang melepas pakaianku?" 

"Aku. Harus kukatakan, bagi konselor hubungan 
kau memilih pakaian dalam yang sangat menggoda.” 
Alessio tersenyum simpul. "Kau penuh kejutan.” 

"Tak seharusnya kau melepas pakaianku.” 

"Aku kasihan padamu dililit setelan kaku itu. 
Mustahil kau mendapatkan istirahat yang kaubutuh- 
kan. Apakah sakit kepalanya sudah hilang?” 
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Lindsay menggerakkan kepala sedikit untuk meng- 
ujinya lalu mengangguk hati-hati. "Ya. Terima kasih. 
Di mana kau menemukan dokter di udara begini?” 

"Di kokpit pesawatku.” Jelas tidak tergesa-gesa, 
Alessio duduk dan menahan kuap lalu bangkit dari 
ranjang dengan keluwesan yang tak dia sadari. Pria itu 
berjalan ke sudut ranjang, membuka lemari, dan me- 
ngeluarkan kemeja bersih. "Kopilotku terlatih secara 
medis.” 

Tak peduli apa yang Alessio lakukan atau apa yang 
pria itu pakai, dia terlihat sangat tampan, pikir Lindsay 
tak berdaya. Entah Alessio bertelanjang dada dan 
berkeringat sehabis berolahraga, rapi berbalut setelan, 
atau acak-acakan setelah beristirahat selama beberapa 
jam di ranjang, dia tetap terlihat menawan. 

Sambil mengerang frustrasi, Lindsay memejamkan 
mata, mengingatkan dirinya paras Alessio menyembu- 
nyikan temperamen sedingin es dan ketiadaan kecer- 
dasan emosional. 

Tapi itu tidak benar, kan? 

Alessio bisa saja pergi dan meninggalkannya ke- 
sakitan, tapi dia tak melakukan itu. Pria itu juga sama 
sekali tak terpengaruh oleh fakta Lindsay sakit di pe- 
sawatnya. Teringat segelas air yang Alessio ulurkan ke 
bibirnya tadi, Lindsay memalingkan kepala ke bantal, 
perasaannya membuat ia ketakutan. 

Itu tak mengubah apa-apa, kata Lindsay kepada diri 
sendiri dengan putus asa. Baiklah, Alessio memang 
memiliki sisi manusiawi. Tapi itu tak mengubah fakta 
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pria itu tak memercayai cinta, tak berhasrat untuk 
mempertahankan hubungan, dan memperoleh pengha- 
silan dari menghancurkan rumah tangga orang-orang. 

Itu tak mengubah siapa diri Alessio. 

Dan itu pun tak mengubah siapa dirinya. Tak meng- 
ubah perasaannya. 

Lindsay membuka mata dan mendapati Alessio me- 
mandanginya. 

"Apakah kau baik-baik saja?” Alessio mengernyit. 
"Sakit kepalamu kambuh?” 

"Tidak, aku baik-baik saja.” 

"Bagus. Kita akan mendarat dua jam lagi. Aku akan 
mandi lalu menelepon. Silakan pakai kamar mandi- 
nya.” 

"Tunggu.” Setelah menepis rambut dari wajah, 
Lindsay menopangkan tubuh ke siku. "Kau belum bi- 
lang padaku ke mana kita pergi. Kau hanya bilang 
Karibia.” 

"Kita akan ke Kingfisher Cay, sebelah barat 
Antigua. Empat puluh hektare pantai-pantai terasing 
dinaungi pohon-pohon palem dan dijamin terpencil.” 

"Aku belum pernah mendengarnya.” 

"Orang-orang yang pernah mendengar tempat itu 
adalah yang sanggup pergi ke sana,” kata Alessio sinis. 
"Liburan di Kingfisher Cay lewat undangan pribadi 
sang pemilik.” 

"Dan saat ini calon klienmu berlibur di sana?” 


"Dia butuh istirahat dari publisitas yang meliputi 
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kehancuran rumah tangganya. Dia menghibur diri 
dengan istirahat dan relaksasi.” 

"Dan kau memanfaatkan kerapuhannya dengan 
muncul dan menawarkan nasihat hukum?” 

Alessio tersenyum dingin. "Keberadaan pengacara 
perceraian yang baiklah yang membuat dia bisa rileks. 
Tanpa aku yang melindungi kepentingannya, dia tak- 
kan bisa mengambil risiko mengalihkan perhatian dari 
istrinya si tukang selingkuh licik.” 

Mulut Lindsay terkatup dan ia mencengkeram seli- 
mut. Perhatian yang Alessio tunjukkan semalam jelas 
sekadar tindakan di luar kebiasaan. 

"Apakah kau tak berpikir pemilik pulau itu mung- 
kin keberatan kau memanfaatkan tempat persembu- 
nyian ekslusif Karibia pria itu demi kepentingan ko- 
mersialmu?” 

"Tidak." Kelihatannya ada sesuatu yang membuat 
Alessio geli dan Lindsay mengernyit. 

"Apakah dia tahu kau mengajak aku?” 

"Kenapa itu penting?” Dengan binar berbahaya di 
matanya, Alessio sengaja mendekati Lindsay, senyum 
pria itu melebar saat ia mundur ke ujung ranjang. 

Semakin dekat Alessio, Lindsay semakin sulit ber- 
napas dan ia merasa sekujur tubuhnya seolah terbakar. 
"Mungkin akomodasinya tidak cukup.” 

"Kita bisa berbagi.” 

Lindsay menempelkan tubuh ke kepala ranjang. 
"Aku lebih memilih tidur dengan hiu.” 


Alessio berhenti, ekspresinya mencemooh sementara 
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dia menyadari Lindsay makin gelisah. "Kalau begitu, 
sebaiknya kau berharap adikmu setidaknya melakukan 
satu bagian pekerjaannya dengan tepat dan memesan 
dua kamar.” Setelah mengucapkan pengamatan mem- 
bingungkan itu, Alessio berbalik dan berjalan menuju 
kamar mandi, meninggalkan Lindsay dengan jantung 
berdebar dan rasa bersalah. 

Ruby. 

Ia bahkan tak memikirkan adiknya sejak bangun 
dan tentu saja ia tahu alasannya. Tak ada ruang dalam 
benaknya untuk apa pun atau siapa pun selain Alessio 
Capelli. 

Ia perlu menelepon Ruby. Ia perlu— 

Sambil mengerang, Lindsay kembali berbaring ke 
bantal. Yang ia benar-benar butuhkan adalah kembali 
ke London menjalani kehidupannya. Bukan terperang- 
kap di pesawat pribadi, dalam perjalanan menuju tem- 


pat persembunyian Karibia seorang miliarder. 


Pesawat melayang di atas laut biru kehijauan. 

"Oh Tuhan,” bisik Lindsay, tatapannya beralih ke 
pulau hijau zamrud lain dikelilingi pantai-pantai ber- 
pasir terpencil. "Luar biasa. Cantik sekali. Tak terba- 
yang olehku. Sebelumnya aku tak pernah memahami 
obsesi seseorang untuk menghimpun kekayaan, tapi 
jika kekayaan bermakna melihat tempat seperti ini— 

Tempat itu tenang. Andai tak mencemaskan Ruby, 


ia mungkin bisa santai. 
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Lindsay mengernyit, sadar betapa menggelikannya 
hal itu. Andai bukan demi Ruby, ia takkan ada di sini! 
Dan jika ia mulai berpikir ini liburan, ia akan berada 
dalam masalah. Satu-satunya cara bertahan seminggu 
bersama Alessio Capelli adalah bersikap serius. 

Alessio sepertinya tak menyadari gejolak dalam diri 
Lindsay karena terlalu asyik dengan isi dokumen di 
pangkuannya. "Kau belum pernah ke Karibia?” 

"Tidak, aku—” Lindsay terdiam. Ia tak ingin meng- 
ungkapkan apa pun tentang dirinya kepada pria ini. 
Apa pendapat seseorang seperti Alessio tentang masa 
kecilnya yang kacau dan penuh derita? Dia akan ter- 
tawa atau melontarkan salah satu komentar tajam khas 
pengacara yang selalu membuat Lindsay menciut. "Aku 
tak pernah benar-benar bepergian.” Tak ingin memi- 
kirkan masa lalunya, Lindsay mengamati ombak me- 
mecah di pantai di bawahnya. "Itukah tujuan kita?” 

"Ya, Tak seperti Lindsay, tak sekali pun Alessio 
melirik ke luar jendela, justru berkonsentrasi mempe- 
lajari dokumen tebal. Sesekali dia menuliskan catatan 
di pinggir kertas, terkadang menggarisbawahi, menger- 
nyit, dan mencoret teks dengan coretan besar nan tegas 
dari pena hitamnya. 

Apakah dia pernah santai? Lindsay mengamati profil 
Alessio sejenak. Pria itu sudah mandi, bercukur dan 
sekarang mengenakan celana serta kemeja tipis. 

"Kenapa kau bekerja sangat keras? Apakah hanya 
demi uang?” Lindsay mengucapkan pertanyaan itu dan 


Alessio mendongak serta memandangnya. 
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"Uang penting hingga level tertentu. Setelah itu, 
jumlahnya menjadi tak relevan.” 

Lindsay berusaha membayangkan memiliki begitu 
banyak uang hingga totalnya menjadi tak relevan. 
"Well, kau sudah melewati level itu,” gumamnya, "jadi 
kenapa kau meneruskannya?” 

"Karena itu menghiburku.” Alessio menyelipkan 
pena ke saku dan menutup dokumen. "Aku menikmati 
prosesnya.” 

"Maksudmu, kau menikmati membuat orang-orang 
menderita,” 

Mata Alessio berbinar. "Sebaliknya, aku membebas- 
kan mereka dari penderitaan untuk memulai hidup 
baru.” 

"Tak pernahkah kau khawatir kau telah menghan- 
curkan sesuatu yang bisa diperbaiki?” 

"Tidak seperti dirimu, aku tak merasa perlu 
mengendalikan tindakan orang lain. Jika seseorang da- 
tang padaku mencari nasihat hukum, aku memberi- 
kannya. Aku tak berusaha memengaruhi mereka bah- 
wa mereka keliru.” 

"Tapi bagaimana andai pernikahan-pernikahan itu 
bisa diselamatkan? Mungkin anak-anak malang itu bisa 
diselamatkan dari penderitaan menjalani hidup dengan 
bolak-balik ke rumah masing-masing orangtua mereka 
setiap akhir pekan.” 

Alessio memasukkan dokumen ke tas kantor dan 
menutupnya. "Kau perhatian sekali pada anak-anak 
dalam setiap hubungan.” 
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Jantung Lindsay berdebar. Pria ini tak boleh dire- 
mehkan. Dia cerdik sekali. "Tentu. Siapa yang tidak?” 
Ia tertawa datar. "Maaf—kau tak peduli sama sekali, 
kan?” 

"Menurutku, hubungan yang buruk bisa sama me- 
rusaknya bagi anak-anak seperti keluarga yang terpi- 
sah.” 

"Tapi bagaimana andai hubungan buruk itu bisa 
diperbaiki?” 

"Kau sangat sentimental terhadap segalanya dan 
menganggap semuanya terlalu personal.” Tatapan 
Alessio mendadak serius. "Atau mungkin memang per- 
sonal. Apakah memang personal, Lindsay? Atau kau 
memang seserius ini terhadap setiap hal?” 

Mulut Lindsay mengering. "Aku peduli, hanya itu.” 

"Aku tahu. Aku cuma penasaran pada alasannya.” 

"Karena aku manusia.” Sangat menyesal telah me- 
mulai percakapan ini, Lindsay memusatkan perhatian 
pada Laut Karibia, yang berkilau di bawahnya di te- 
ngah terik sinar matahari. Ia lupa Alessio pengacara. 
Dengan beberapa kata sederhana pria itu telah meng- 
ubah segalanya dan mendadak ialah yang diadili. 

Ia perlu berhati-hati. 

Sangat berhati-hati. 

"Jadi, kau ingin aku melakukan apa?" Sadar mereka 
sudah tiba, Lindsay menoleh ke arah Alessio. "Mak- 
sudku, kuduga kau berencana untuk memberiku peng- 
arahan selama penerbangan, tapi aku sakiv—kau punya 
sesuatu yang seharusnya kubaca? Apa peranku?" 
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Alessio melingkari kata di halaman di hadapannya 
lalu mendongak. "Peranmu, Lindsay, adalah bertindak 
sebagai asistenku.” Mata gelap pria itu menatap mata- 
nya sesaat dan Lindsay merasakan segala sesuatu da- 
lam dirinya menghangat. 

Muak akan reaksinya yang sangat tak menyenang- 
kan terhadap Alessio, Lindsay mengernyit dan meng- 
alihkan pandang dari pria itu. "Aku tahu aku asisten- 
mu, tapi aku tak yakin apa yang kauharapkan dariku. 
Beberapa detail akan membantu.” 

"Aku mengharapkan kau membuat klien kita merasa 
nyaman. Kita perlu membuat dia merasa kita mema- 
hami situasinya dan berkomitmen untuk mewakili 
kepentingannya.” 

"Baiklah." 

"Aku tak berharap kau bertanya padanya apakah dia 
sudah mencoba konseling.” 

Lindsay menelan ludah. "Baiklah. Apa kau akan 
bercerita tentang dia padaku?” 

"Belum. Kehadirannya di pulau sangat dirahasiakan. 
Jika identitasnya bocor, itu akan memunculkan 
masalah. Sang pemilik menjamin keleluasaan mutlak 
setiap orang di pulau itu.” 

"Tapi dia memercayaimu?" 

"Lindsay—” suara Alessio lembut "—akulah pemi- 
liknya. Itu pulauku.” 

"Milikmu? Lindsay memandang Alessio lalu pantai 
berpasir halus di luar jendela yang membentang ke vila 
di depan pantai yang elegan. Vila lain terlihat di ujung 
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daerah berpasir. "Kau pemilik tempat ini? Kupikir kau 
pengacara, bukan pengusaha properti.” 

"Aku memiliki beberapa kepentingan bisnis." 
Alessio memasukkan dokumen ke tas. 

Lindsay mengangkat alis. "Khawatir bisnis percerai- 
an takkan menopang dirimu hingga masa tuamu, 
Alessio?” 

"Itu diversifikasi praktik bisnis yang bagus dan ku- 
sadari berbagai kepentingan bisnisku melengkapi satu 
sama lain. Kau akan terkejut berapa banyak pria yang 
berhasrat untuk menginap di tempat mewah bintang 
lima yang terpencil demi melarikan diri dari rumah 
tangga mereka.” 

"Melarikan diri dari tanggung jawab, maksudmu.” 

Alessio tersenyum simpul. ”Seperti yang kukatakan, 
Kingfisher Cay cocok dengan portofolio bisnisku. 
Orang-orang kaya dan terkenal mendapatkan jaminan 
tempat persembunyian eksklusif di mana mereka bisa 
menenangkan diri, tahu pers dunia tak mengawasi me- 
reka.” 

"Dan tahu vila pribadi eksklusif mereka disertai na- 
sihat hukum gratis.” 

"Aku takkan menyebutnya 'gratis.” Alessio mencon- 
dongkan tubuh dan melepas sabuk pengaman Lindsay, 
mata pria itu tertuju ke rok hitamnya. "Aku punya 
firasat hal pertama yang mungkin ingin kaulakukan 
adalah mempertimbangkan kembali pakaianmu. Kau 
akan sangat kepanasan dalam setelan itu.” Alessio sa- 
ngat dekat dengannya dan meski Lindsay ingin sekali 
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mengalihkan pandang, entah bagaimana ia tak bisa 
melakukannya. Alessio seakan menahan, memerang- 
kapnya di sana. Tanpa daya. Sesuatu berkelebat di 
mata Alessio, sesuatu yang liar serta mendasar dan 
jantung Lindsay mulai berdebar kencang. 

"Aku punya pakaian ganti dalam tas,” kata Lindsay 
serak, tapi Alessio tetap bergeming, temperatur di an- 
tara mereka melonjak hingga level tinggi saat pria itu 
menatapnya. 

Lalu Alessio melepas sabuk pengamannya sendiri 
dan berdiri. "Bagus.” 

Lindsay pikir Alessio tersenyum, tapi ia tak yakin 
karena pria itu bicara kepada pilot dalam bahasa Italia 
cepat lalu pintu pesawat terbuka dan cahaya matahari 
serta kehangatan memenuhi kabin. 

Alessio menoleh, rambut pria itu berkilau hitam 
kebiruan di bawah terik matahari, begitu tampan di- 
bandingkan pria mana pun. "Selamat datang di 
Kingfisher Cay.” 


Alessio memang tampan, Lindsay selalu tahu itu. 

Sialan pria itu. 

Merasa kepanasan, berkeringat, dan sangat gelisah, 
Lindsay menjatuhkan tas bepergian kecilnya di lantai 
vila lalu tertawa. Ketika Alessio memberitahunya ia 
akan menginap di vila, ia membayangkan akan berbagi 


tempat yang cukup sederhana bersama beberapa orang 
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lain. Alih-alih, staf yang tersenyum yang menjemput 
mereka di pesawat telah memandunya ke vila pribadi. 
Vila yang dikhususkan untuknya. Dan tas bepergian- 
nya terlihat sama tak cocoknya dengan perasaan 
Lindsay. 

Ruang tamu luas mengarah langsung ke pantai dan 
didekorasi dalam warna-warna lembut keren yang 
menciptakan suasana tenang. Kamar tidur didominasi 
ranjang empat tiang dari kayu jati besar, diselubungi 
muslin warna krem tipis dan dihiasi bantal-bantal satin 
dalam warna-warna elegan yang tak mencolok. 

Lindsay menatap tak percaya ke sekeliling, perha- 
tiannya begitu teralih ke sekitarnya hingga lupa ia ke- 
panasan, berkeringat, dan sangat tak nyaman. Ia lupa 
tentang kesadaran seksual panas yang mengiringinya 
sejak tiba di kantor Alessio. Ia bahkan lupa ia masih 
belum berhasil menghubungi Ruby. Ia begitu takjub 
akan kemewahan vila hingga hanya berdiri di sana se- 
jenak. 

Apa yang ia lakukan di sini? 

Benarkah ini kehidupan Ruby? Tak heran Ruby 
mencintai pekerjaannya jika inilah salah satu fasilitas- 
nya. 

Lindsay melewati ambang pintu dan menemukan 
dirinya dalam kamar mandi marmer mewah yang juga 
menghadap langsung ke pantai. Sambil mengamati 
pancuran yang memancar ke segala arah dan berbagai 
perlengkapan mandi eksklusif, Lindsay menggeleng- 
geleng. 
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Berbaring dalam bak dan menatap pohon-pohon 
palem yang bergoyang-goyang di pantai bukan hal 
mustahil. 

Jika menginap di sini adalah bekerja, apa yang 
Alessio Capelli lakukan untuk hiburan? 

Saat mendengar langkah-langkah di belakangnya, 
Lindsay menoleh dan melihat seorang gadis pirang 
cantik berseragam putih berdiri di ambang pintu. 

"Saya Natalya. Saya pengurus rumah Anda selama 
Anda menginap di Kingfisher Cay. Apa pun yang 
Anda inginkan, Anda hanya perlu minta. Saya rasa 
Anda kepanasan dan letih setelah melakukan perjalan- 
an. Apa Anda ingin berganti pakaian selagi saya mem- 
bongkar koper Anda?” 

Membongkar? Membongkar apa, tepatnya? 

Mata Lindsay beralih ke tasnya, yang tergeletak me- 
nyedihkan dan telantar di lantai kayu mengilap. "Ba- 
waanku tidak banyak. Aku tak menyangka—Ini—per- 
jalanan impulsif.” 

Seolah ada orang yang datang ke tempat seperti ini 
secara impulsif. Bahkan bagi kaum elite yang cukup 
beruntung hingga sanggup membayar biayanya, ini hi- 
buran langka. Bagi sisa populasi, pasir halus dan lautan 
biru kehijauan Kingfisher Cay takkan pernah lebih dari 
sekadar gambar untuk dikagumi dalam brosur perja- 
lanan eksotis. Kecuali tempat ini tak ditampilkan da- 
lam brosur perjalanan. 


Natalya sepertinya tak menganggap aneh ketiadaan 
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koper. Jelas sudah terbiasa dengan tingkah laku aneh 
orang-orang kaya dan terkenal, dia hanya tersenyum. 
"Kami membanggakan diri akan kemampuan untuk 
menyediakan apa pun dan segalanya yang Anda bu- 
tuhkan. Jika mau, Anda bisa memberi saya daftar. 
Atau saya bisa menyediakan yang apa yang menurut 
saya akan Anda butuhkan untuk menginap dengan 
gembira dan nyaman di sini.” 

Lindsay tersenyum mendengar itu. "Kau bahkan 
siap berpikir untukku?” 

"Kami sudah terbiasa tinggal di sini,” gumam 
Natalya. "Kami tahu apa yang mungkin Anda butuh- 
kan.” 

"Aku tak ingin menyusahkanmu. Aku yakin ada 
banyak tamu lain.” Tamu-tamu lebih penting. 

"Rasio staf kami delapan banding satu.” 

"Satu staf untuk delapan tamu?” Lindsay berpikir 
itu sepertinya banyak ketika gadis itu tersenyum. 

"Delapan staf untuk tiap tamu.” 

Lindsay terdiam karena begitu takjub dan hanya 
memandangi Natalya. ”Oh—” 

"Signor Capelli meminta Anda menemui beliau di 
Beach Club untuk minum-minum dua puluh menit 
lagi.” 

"Baik." Lindsay memandang Natalya tanpa daya. 
"Dan di mana tempat itu?” 

” Setelah Anda siap, datanglah ke bagian depan vila, 


saya akan memandu Anda.” 
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Alessio meneguk minuman dan menatap masam lautan 
biru kehijauan mulus sambil merenungkan kasus ini. 
Ia tak terkejut bintang Hollywood kelas atas itu ingin 
bercerai. Yang mengejutkan Alessio adalah pria itu sejak 
awal cukup bodoh untuk menikahi lawan mainnya. 

Padahal kata "oportunis” seolah tercetak di wajah 
cantik wanita itu. 

Ada apa dengan wanita cantik hingga pria-pria yang 
tadinya bijak menjadi bodoh? 

Kapal pesiar melintas di garis pandang Alessio, 
layarnya memunculkan percikan warna-warni di biru 
tanpa batas. 

” Alessio?” 

Kesal karena diganggu, Alessio menoleh dan men- 
dapati dirinya menatap tepat ke mata serius Lindsay 
Lockheart. 

Lindsay berdiri canggung dalam balutan rok biru 
tua dan blus, terlihat sama tak cocoknya dengan bu- 
rung pipit yang berada di tengah sekumpulan burung 
eksotis. 

Suka mengendalikan atau tidak, dia pasti sangat sa- 
yang pada adiknya, renung Alessio saat menyadari be- 
tapa tak nyaman Lindsay dan betapa tak ingin wanita 
itu berada di sini. 

"Kupikir kau akan ganti pakaian.” 

"Aku sudah ganti pakaian.” Dengan terkejut, 
Lindsay menunduk menatap dirinya, seolah memasti- 
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kan pakaiannya tak mendadak lenyap. “Ini pakaian 
yang berbeda.” 

Alessio mengamati rok biru tua formal itu dengan 
perpaduan jengkel sekaligus geli. "Kau jelas mengang- 
gap selalu siap untuk pemakaman sebagai hal yang 
bijak.” 

Pipi Lindsay memerah. "Aku berpakaian untuk be- 
kerja. Aku melakukan wawancara televisi di London 
sebelum terbang menemuimu di Roma. Tentu saja saat 
itu aku tak tahu akan memerlukan pakaian untuk 
cuaca hangat.” 

Di permukaan Lindsay terkesan ketus dan serius, 
tapi sementara wanita itu menarik kursi di seberang 
dan duduk, Alessio melihat tangannya gemetar. Dan 
Lindsay tak membalas tatapannya. Alih-alih, wanita itu 
meletakkan notes di meja di hadapannya dan membu- 
ka benda itu, jelas lega ada sesuatu untuk diperhatikan 
yang bukan dirinya. "Baik. Mari kita mulai.” 

Tak sanggup melewatkan kesempatan untuk meng- 
goda Lindsay, Alessio bersandar ke kursi. "Wah, tanpa 
pemanasan?” 

Tatapan Lindsay beralih ke mata Alessio dan kele- 
bat kesadaran seksual menggelapkan matanya dari biru 
menjadi indigo. 

Karena mengawasi reaksi Lindsay, Alessio bisa me- 
lihat kapan persisnya wanita itu menolak reaksi terse- 
but. Lindsay menarik napas beberapa kali dan jemari- 
nya mencengkeram pena erat-erat. 


Lindsay mengabaikan komentar Alessio dan menu- 
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liskan tanggal dengan rapi dan hati-hati di sisi atas 
notes. "Kupikir lebih bijaksana untuk mencatat apa 
yang kauingin kulakukan.” 

Dia cuma memblokirnya, renung Alessio dalam hati. 
Ketertarikan membara di antara mereka sesuatu yang 
Lindsay berusaha abaikan. 

"Efisien, Lindsay. Selalu terkendali. Katakan—'" 
terpesona oleh denyut samar di leher langsing Lindsay, 
Alessio berlama-lama mengamati wanita itu ”— 
pernahkah kau melakukan apa pun secara impulsif?” 

"Datang ke sini tindakan impulsif,” Lindsay lang- 
sung menanggapi. "Aku tak berencana melewatkan 


, 


minggu depan di pulau Karibia bersama—' ia terdiam 
dan Alessio mengangkat alis. 

"Tadi kaubilang apa? Bersama—?” 

"Aku di sini menggantikan adikku, supaya kau tak 
memiliki alasan untuk memecat dia. Omong-omong, 
apakah kau berhasil menghubungi adikmu?” 

"Belum kucoba.” Alessio mengalihkan pandang ke 
salah satu staf bar, yang langsung mengeluarkan dua 
koktail segar berisi es serut dan dihiasi buah eksotis. 
"Minumlah. Kau perlu santai.” 

Lindsay tak mengacuhkan minuman itu. "Kenapa?" 

"Karena terlalu tegang tak bagus untuk kesehatan- 
mu.” 

Lindsay mengernyit tak sabar. "Maksudku, kenapa 


kau belum mencoba menghubungi adikmu? Kau ber- 


janji akan mencoba.” 
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"Aku sudah meninggalkan satu pesan.” 

"Kalau begitu tinggalkan pesan lain. Terus telepon 
hingga dia menjawab!” 

"Apa manfaatnya? Dia akan menanggapi ketika su- 
dah siap.” Sambil mengawasi bahasa tubuh Lindsay, 
Alessio meraih minuman. "Apa kau selalu setegang ini? 
Tekanan darahmu pasti tinggi sekali.” 

"Aku tidak tegang.” Namun bahkan cara duduk 
Lindsay pun menyatakan ketegangan. Dia duduk di 
pinggir kursi, punggung tegak, dan tangan di notes di 
hadapannya, siap mencatat. 

"Apa kau bahkan tahu cara bersantai? Atau kau ha- 
nya takut bersantai denganku?” Lindsay seolah meng- 
awasi dirinya sendiri sepanjang waktu, menggunakan 
tekad keras demi memastikan ia tak melakukan kesa- 
lahan. 

"Aku bersantai ketika waktunya tepat. Ini bukan 
waktunya. Nah, apa yang terjadi dengan klienmu?” 
Lindsay ketus dan serius, rambut pirangnya disisir ke 
belakang, kemejanya dikancingkan hingga hampir ke 
leher. "Pukul berapa kita bertemu dia?” 

"Entahlah. Dia belum tiba.” 

Kekesalan terpancar di mata Lindsay. "Jadi, kapan 


dia datang?” 

"Terserah dia.” 

"Tak kautanyakan?” 

Alessio tersenyum. "Aku yakin dia akan tiba ketika 
dia sudah siap.” 
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"Tapi kau menyesuaikan jadwal kerjamu demi 
mengakomodasi dia—” 

"Dan dia membayarku untuk hak istimewa itu,” 
kata Alessio lembut. "Terserah dia bagaimana dia me- 
milih untuk memanfaatkan waktuku. Sementara itu 
kita bebas untuk—bersantai dan mengenal satu sama 
lain dengan lebih baik.” Alessio melihat leher Lindsay 
bergerak-gerak sementara wanita itu menelan ludah. 

"Aku tak ingin mengenalmu lebih baik. Aku sudah 
cukup mengenalmu.” 

"Tapi bukankah kau mengatakan penting menggali 
lebih dalam?” 

"Kau memutarbalikkan kata-kataku.” 

"Aku hanya mengembalikan kata-katamu padamu.” 

Lindsay berpaling dan memandang lautan, tapi 
Alessio bisa melihat keputusasaan di mata wanita itu 
dan Lindsay menghela napas beberapa kali sebelum 
kembali menoleh ke arahnya. "Jika kau tak butuh aku 
untuk langsung bekerja, mungkin kau bisa memin- 
jamiku dokumen itu dan aku akan kembali ke vila 
serta membuat sejumlah catatan. Setidaknya dengan 
begitu aku akan siap ketika dia akhirnya muncul. Aku 
bisa menandatangani perjanjian kerahasiaan jika me- 
nurutmu itu diperlukan.” 

Alessio penasaran apa yang dibutuhkan untuk me- 
lepas Lindsay dari rok biru tua itu dan jauh dari notes- 
nya. "Apakah kau suka berlayar?” 

"Maaf?" Lindsay terlihat terkejut. "Kenapa kau me- 
nanyakan itu?” 
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"Karena kita perlu menemukan cara melewatkan 
waktu hingga klienku tiba. Tentu saja, aku punya usul- 
an lain...” Alessio membiarkan kalimatnya tak selesai, 
menikmati kebingungan di mata Lindsay. 

"Kau tak perlu menghiburku.” Komentar terakhir 
itu ternyata cukup untuk membuat Lindsay meraih 
minumannya. Dia mengangkat gelas, lalu menyesap 
dan mengembalikannya ke meja dengan hati-hati. "Jika 
kau tak memerlukan aku, aku akan tetap di vilaku dan 
berenang. Silakan lakukan apa pun yang biasanya kau- 
lakukan ketika kau berada di sini.” Suara kaku Lindsay 
menyatakan dia tahu persis bentuk hiburan Alessio 
yang biasanya, dan pria itu tertawa. 

"Kau akan berenang?” 

"Kenapa itu lucu?” 

"Karena aku belum pernah melihat siapa pun bere- 
nang memakai rok biru tua. Dan sepertinya kau ber- 
tekad untuk tak berpisah dari rokmu.” 

"Jangan bodoh.” 

"Aku hanya tak bisa membayangkan kau cukup san- 
tai untuk melepas pakaian.” 

"Sudah kukatakan padamu—aku bisa santai, 
Alessio.” 

Alessio mengamati Lindsay sejenak, penasaran apa 
tentang diri wanita ini yang menarik perhatiannya. 
"Kalau begitu pergilah, ganti pakaian musim dingin itu 
dan berenang di laut. Akan kujemput kau pukul de- 
lapan untuk makan malam.” 


"Aku tak punya baju ganti apa pun.” 
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"Aku yakin, saat ini stafku sudah memperbaiki ke- 
kurangan itu.” Alessio sudah memberi mereka peng- 
arahan tepat tentang keinginannya dan sekarang ia 
menunggu dengan rasa tertarik untuk melihat bagai- 
mana reaksi Lindsay terhadap pakaian-pakaian 
barunya. Ia mendapat firasat pakaian-pakaian yang 
Lindsay pakai adalah bagian dari pertahanan dirinya. 

Apa yang akan terjadi pada kendali diri kaku 
Lindsay ketika dia tak lagi dilindungi keamanan nya- 
man biru tua atau hitam? 

Lindsay yakin dia memiliki kekuatan mental untuk 
melawan ketertarikan di antara mereka. 

Mendadak Alessio menyadari ia sudah tak sabar 
hendak membuktikan Lindsay keliru. 
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LINDSAY menatap bayangannya dengan putus asa. 

Ketika kembali ke vila dan menemukan lemari berisi 
berbagai pilihan pakaian musim panas, ia lega dan ber- 
syukur. 

Meski enggan mengakuinya kepada Alessio, ia 
marah dan merasa roknya gatal serta tak nyaman di 
tengah panas terik Karibia. 

Lega berubah menjadi takjub sementara ia meme- 
riksa isi lemari barunya lebih teliti. 

Meski tak terbiasa dengan kemewahan seperti itu, 
Lindsay cukup feminin untuk merasakan secercah 
kegembiraan sementara ia memilah sejumlah gaun di 
gantungan dan memeriksa blus serta kardigan yang 
dilipat rapi, semuanya dipisahkan kertas tipis demi 
mengurangi kerutan. Dan bukan hanya pakaian. Ada 


juga sepatu, semuanya dalam ukuran Lindsay, tas, 
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aksesori, dan keranjang penuh berbagai pilihan kos- 
metik eksklusif, seluruhnya baru dan masih dibungkus. 

Namun tawa Lindsay terhenti begitu ia menyadari 
tak satu pun dari pakaian itu akan sesuai pilihannya. 
Memang benar tak satu pun dari dua rok yang ia bawa 
cocok untuk seminggu di Kepulauan Karibia. Pertama, 
rok-rok itu terlalu panas dan ya, ia akan menjadi orang 
pertama yang mengakui rok-rok itu juga terlalu formal. 

Namun ada istilah tak formal dan ada—romantis. 
Romantis dan seksi. Dan seluruh pakaian yang disedia- 
kan untuknya sepertinya tergolong kategori itu. Ia te- 
lah melewatkan setengah jam memilah-milah berulang 
kali, mencari-cari sesuatu yang "cocok di cuaca hangat”. 
Tapi semua yang ada di hadapannya seakan meneriak- 
kan "ambil aku, ambil aku”. 

Pilihan-pilihannya entah terlalu pendek, terlalu ke- 
tat, terlalu berpotongan rendah, atau terlalu modis. 

Satu gaun khusus menarik perhatian Lindsay dan ia 
memandang gaun itu dengan putus asa, tahu hanya 
wanita yang sangat percaya diri secara seksual yang 
akan berani memakai gaun satin merah tua tanpa tali 
bahu itu. 

Ia jelas bukan wanita itu 

Karena itulah, pada akhirnya, ia memilih gaun biru 
kehijauan. 

Gaun itu berkilau di bawah cahaya dan jelas dicip- 
takan dengan penuh cinta oleh desainer terkemuka 


yang membayangkan godaan. 
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Gaun itu tak semenakutkan gaun merah tua nakal 
tadi, tapi tetap membuat ia tak nyaman. 

Bagaimana ia bisa bergabung makan malam bersama 
pria seperti Alessio Capelli memakai sesuatu seperti 
ini? 

Seperti mengundang masalah. 

Pertama, gaun ini semitransparan, sepertinya di- 
rancang untuk dipakai di atas pakaian dalam memikat 
pada acara intim. Atau mungkin di atas baju renang, 
oleh seseorang yang begitu kaya hingga satin yang 
sangat mahal bisa dianggap pakaian untuk ke pantai. 

Pakaian-pakaian lainnya sama saja. Blus-blus ber- 
warna cerah, gaun-gaun pantai, rok-rok panjang men- 
juntai—segalanya sangat feminin dan dirancang untuk 
liburan sangat romantis. 

Tapi ia tidak sedang berlibur. 

Dan mengenal Alessio Capelli—mengenal ego serta 
keangkuhan pria itu—jika ia mengenakan pakaian-pa- 
kaian ini, Alessio akan menganggap itu tanda Lindsay 
ingin mengembangkan hubungan mereka. 

Alessio sangat murah hati menyediakan pakaian 
yang pantas baginya, tapi— 

Lindsay menyipitkan mata ketika mendadak ia 
menyadari sesuatu. 

Murah hati? Apakah Alessio bersikap murah hati? 
Atau entah bagaimana pria itu mengujinya? 


Ketika teringat cara Alessio menggodanya, menda- 
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dak Lindsay sadar besar kemungkinan ada alasan lebih 
dalam dan kelam atas pilihan pakaian-pakaian ini. 

Marah kepada dirinya karena bersikap begitu naif, 
Lindsay membelalak kepada bayangannya di cermin. 

Ini bukan sikap murah hati Alessio. 

Alessio ingin ia merasa tak nyaman. 

Alessio ingin ia kewalahan. 

Sepertinya Alessio terhibur dengan ketertarikan 
yang patut disayangkan di antara mereka dan tak mau 
repot-repot berpura-pura merasa sebaliknya. Tapi pria 
itu pun tak membiarkan Lindsay berpura-pura. Dia 
berterus terang tentang ketertarikan itu. 

Dan Lindsay cukup jujur kepada diri sendiri untuk 
mengakui ia berada dalam posisi berbahaya. Alessio 
bukan pria yang bisa wanita abaikan dengan mudah. 
Bisa dibilang, Alessio pria paling menarik yang pernah 
Lindsay temui. Dia sangat tampan dan memiliki cara 
menatap wanita yang membuat wanita itu hanya me- 
mikirkan seks. 

Dan bukan sekadar tatapan. Andai hanya tatapan, 
mungkin Lindsay akan menganggap Alessio lebih 
mudah ditolak, tapi kecerdasan pria itu membuat dia 
teman yang menggugah dan mustahil bagi Lindsay 
melupakan betapa baik pria itu kepadanya ketika ia 
sakit di pesawat. 

Mengingat reputasi Alessio, kebaikan itu semakin 
membuat Lindsay terkejut. 

Jika ia jujur, ketertarikan di antara mereka mulai 
membuatnya takut. 
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Ia, dari antara semua orang, tahu bahaya ketertarik- 
an semacam itu—ia tahu betapa mudahnya keliru meng- 
artikan ketertarikan fisik luar biasa dengan sesuatu yang 
lebih mendalam. Meski mengetahui itu, tubuhnya tetap 
bersenandung, membara, dan menanggapi binar malas- 
malasan serta tak senonoh dalam mata Alessio. 

Dan Lindsay tak menginginkan itu. Oh Tuhan, ia 
benar-benar tak menginginkan itu. 

Ia telah melihat ke mana hal itu bisa mengarah. 

Merasa sangat rapuh dan kesepian, Lindsay duduk 
di pinggir ranjang dan memaksa diri melakukan sesua- 
tu yang biasanya tak pernah ia biarkan dirinya laku- 
kan. 

Ia memikirkan masa kecilnya. 

Alih-alih menghalangi kenangan-kenangan itu, ia 
membiarkan mereka menembus benaknya. Yang dimu- 
lai seperti tetesan berubah menjadi banjir, dan dalam 
momen singkat yang mengerikan ia menjadi gadis kecil 
lagi, meringkuk di ranjang kecil bersama sang adik 
yang terlelap di pelukannya. Dan ia mendengarkan 
suara-suara di balik dinding. Suara-suara itu. 

Suara-suara yang ia benci. 

Suara-suara yang bermakna ayahnya akan pulang ke 
rumah untuk sementara waktu. "Tak apa-apa, Lindsay, 
kita akan kembali menjadi keluarga. Segalanya akan ber- 
beda sekarang.” 

Dengan napas memburu, Lindsay bangkit, kembali 


memblokir pikiran-pikirannya, muak akan betapa ce- 
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pat ia bisa kembali mundur dari profesional kompeten 
menjadi anak tak percaya diri. 

Lindsay sangat sadar betapa rapuh anak tak percaya 
diri itu. Lihat Ruby. Ia sama sekali tak ragu adiknya 
yang kacau beralih dari satu hubungan asmara ke hu- 
bungan asmara lain demi mencari cinta dan keamanan 
yang tak dia miliki semasa kanak-kanak. 

Karena tak sabar dengan dirinya sendiri, Lindsay 
mondar-mandir dengan bertelanjang kaki di kamar 
mandi. 

Tapi ia takkan melakukan itu. 

Hubungan seksual bukanlah cinta. 

Hubungan seksual bukanlah keamanan. 

Hubungan seksual hanyalah—well, hubungan sek- 
sual. 

Sambil memutar keran, Lindsay membungkuk ke 
wastafel, menampung air dingin di telapak tangan dan 
memerciki wajah seolah membasuh wajahnya juga akan 
menyingkirkan kenangan-kenangan yang ia muncul- 
kan. 

Hanya sekelebat, tapi itu sudah cukup. 

Cukup untuk memperkuat tekad Lindsay. 

Bersama air dingin muncul perasaan tenang dan ia 
menyeka wajah dengan handuk lalu menatap cermin. 

Tak peduli gaun apa yang ia pilih untuk pakai. Itu 
takkan membedakan siapa dirinya atau bagaimana ia 
memilih untuk menjalani hidup. Ia takkan pernah 
membiarkan ketertarikan seksual mengaburkan peni- 


laiannya. 
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Takkan pernah. Itu takkan terjadi. Tak peduli be- 
tapa seksinya pria itu. Tak peduli apa godaannya. 

Setelah melihat secara langsung kehancuran yang 
ditimbulkan hubungan semacam itu, mustahil Lindsay 
melakukan kesalahan serupa. Dan memakai gaun seksi 
serta sepatu cantik takkan mengubah itu. 

Ia membuat keputusan dengan kepala dan benak- 
nya, bukan tubuhnya. 

Tak peduli ia berada di firdaus bersama pria yang 
sangat seksi dan pakaian-pakaian luar biasa 

Ia masih menggunakan akal sehatnya. Ia masih me- 
ngendalikan keputusan-keputusannya. 

Ia bisa memakai salah satu gaun seksi itu dan tak- 
kan membuat perbedaan bagi hasil malam ini. 

"Mari kita lihat siapa dari antara kita yang paling 
tersiksa, Alessio Capelli,” gumam Lindsay sembari me- 
milih pelembap bibir dari keranjang kosmetik yang 
ditinggalkan untuk ia gunakan. Setelah membuka 
bungkus pelembap bibir itu, ia memoleskannya ke 
bibir dan menatap puas bayangannya. 

Pakaian dan kosmetik tak mengatur pilihan-pilihan 
dalam hidupmu. 

Ia bisa telanjang dan tetap sanggup menolak Alessio 
Capelli karena itulah keinginannya. 

Itu semua tentang pilihan dan Lindsay tahu pilihan 


mana yang akan ia ambil. 
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Alessio melangkah ke pintu terbuka vila dan berhenti, 
tertegun melihat sosok di hadapannya. 

Pintu terbuka dan ia terpaku mengawasi Lindsay— 
Lindsay yang sangat berbeda—menggelung dan menje- 
pit rambut dengan jepit dari kulit kerang. 

Perawakan langsing Lindsay gemerlap berbalut satin 
biru kehijauan, menjadi sosok feminin eksotis. Tatapan 
Alessio tertuju ke lekuk bokong wanita itu dan seketi- 
ka ia merasakan serbuan hasrat. 

”Well—” tanpa menunggu undangan, Alessio masuk 
ke ruang tamu "—kau jelas tak mendapat masalah me- 
nemukan sesuatu untuk dipakai dalam lemari itu.” 

Dan ia memang berharap Lindsay menemukan se- 
suatu. Sebenarnya ia sudah mempersiapkan diri meng- 
hadapi protes. Tapi tak ada protes. Alih-alih, Lindsay 
terkesan hampir tenang. 

"Kenapa aku mendapat masalah? Sambil meneleng- 
kan kepala, Lindsay mengamati bayangannya di cer- 
min, setenang dan seterkendali biasanya. "Kau murah 
hati sekali meminjamkan begitu banyak barang-barang 
bagus padaku. Terima kasih, Alessio.” Sambil me- 
nyunggingkan senyum yang sepertinya tulus, Lindsay 
menyelipkan kaki ke sepatu dengan batu-batu permata 
mengilap bertumit sangat tinggi hingga seharusnya 
mustahil dipakai berjalan. 

Saat mengamati tungkai-tungkai jenjang Lindsay, 
Alessio terpaksa mengakui, sekali lagi, Lindsay 
Lockheart telah mengejutkan dirinya. Tadinya ia tak 
mengharapkan reaksi positif terhadap pakaian-pakaian 
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yang ia sediakan. Ia telah memerintahkan staf untuk 
memilih pakaian-pakaian glamor yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan wanita santai yang berlibur di 
pantai. 

Lindsay bukan wanita santai. 

Karena mengetahui hasrat Lindsay untuk mengen- 
dalikan setiap aspek kehidupan, Alessio terkejut wanita 
itu sepertinya menerima pakaian pilihan orang lain— 
terutama ketika pakaian-pakaian itu merupakan per- 
ubahan dramatis dari pilihan pakaiannya yang biasa. 
Alessio merasakan kecurigaan kuat bahwa berpakaian 
membosankan dan serius hanya bagian dari dorongan 
putus asa Lindsay untuk mengendalikan sekitarnya 
dan cara orang-orang menanggapinya. Karena itu, 
tadinya ia menyangka Lindsay tak nyaman berpisah 
dari blus putih kaku serta rok biru tua aman wanita 
itu. Alih-alih, dia menanggapi penampilan barunya 
dengan kesenangan khas wanita. 

Bukannya menolak pakaian-pakaian itu, Lindsay 
malah terkesan menikmatinya. 

Mata berpengalaman Alessio melihat sentuhan 
samar rias wajah yang menarik perhatian ke bibir lem- 
but menggiurkan serta kulit sewarna krim mulus wa- 
nita itu. 

Lalu sesuatu di mata Lindsay menarik perhatian 
Alessio—tantangan dingin tak terucapkan yang ber- 
tolak belakang dengan wanita yang berpakaian demi 
kesenangan. 


Dan saat itu Alessio tahu Lindsay tidak santai. 
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Ia tersenyum dalam hati, mendapatkan kepuasan 
khusus dari fakta ternyata ia membaca Lindsay dengan 
tepat. Lindsay sama sekali tidak santai. Tapi wanita ini 
bertekad supaya Alessio tak tahu soal itu. 

Jadi, kenapa Lindsay memakai pakaian itu? 

Kenapa Lindsay tak berdiri di hadapannya menun- 
tut ia mencarikannya setelan linen biru tua atau pakai- 
an lain yang dirancang untuk memadamkan bara api 
terakhir hasrat pria? 

"Apakah klienmu sudah datang?” Masih fokus pada 
bayangannya, Lindsay menyeka beberapa helai rambut 
pirang dari wajah. 

"Belum." 

"Dia jelas punya banyak uang untuk dihambur-ham- 
burkan.” Lindsay berbalik untuk menghadap Alessio. 
"Aku yakin kau akan membebankan biaya waktumu 
padanya, entah dia muncul atau tidak.” 

"Tentu." 

Mereka mengobrol, tapi bentuk komunikasi yang 
sangat berbeda membara di balik permukaan sopan 
santun dingin. Dengan keahliannya membaca wanita, 
Alessio melihat pipi memerah Lindsay yang tak ada 
hubungannya dengan rias wajah dan mata menggelap 
wanita itu. 

Sembari menangani bara hasratnya sendiri, Alessio 
bertanya-tanya berapa lama mereka akan memainkan 
permainan ini. 

"Aku masih belum berhasil menghubungi Ruby.” 

Alessio merasakan firasat Lindsay menyinggung 
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topik sang adik hanya untuk mengingatkannya akan 
alasan kehadiran wanita itu di sini. 

"Itu tak mengejutkanku. Jika dia ingin kau tahu 
mana dia berada, dia akan memberitahumu.” 

Alessio merasakan tusukan hasrat tajam di antara 
pahanya karena Lindsay terlihat sangat cantik dan se- 
suatu tentang cara wanita itu memandangnya menying- 
kirkan setiap pikiran rasional dari kepalanya. 

"Ada masalah, Alessio?” Lindsay mengangkat alis 
dan Alessio tersenyum menanggapi, sangat menyadari 
wanita itu telah memenangi ronde ini. 

Tersiksalah, kata mata Lindsay dan Alessio hampir 
tertawa karena ia memang tersiksa dan benar-benar 
yakin Lindsay tahu itu. 

Sejenak Alessio mempertimbangkan untuk mendo- 
rong Lindsay ke ranjang besar dan melepas gaun yang 
telah ia bayar, tapi ia tahu pendekatan blakblakan se- 
perti itu hanya akan memberi wanita itu kesempatan 
untuk menolaknya. 

Maka alih-alih ia memuaskan diri dengan berlama- 
lama memandanginya. 

Warna gaun itu sempurna bagi kulit dan rambut 
Lindsay: sewarna pirus dengan kilasan biru dan hijau, 
menjuntai dari tali bahu bermanik-manik tipis dan 
dipotong untuk menampilkan belahan menggoda 
payudara wanita itu. Tatapan apresiatif Alessio tertuju 
ke belahan cekung itu dan ia mendengar tarikan napas 


tajam Lindsay. 
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"Apakah menurutmu kau bisa mengalihkan matamu 
dari belahan dadaku?” 

Alessio tersenyum. "Untuk apa aku melakukan itu? 
Kau terlihat spektakuler.” 

"Terima kasih.” Lindsay menerima pujian itu de- 
ngan gaya serius dan melangkah cepat ke arah pintu. 
Baru setelah menciptakan jarak aman di antara mere- 
ka, dia menoleh. "Kau ikut?” 

Alessio mendekati Lindsay dan menyelipkan tangan 
wanita itu ke lekuk lengannya, merasakan secercah ke- 
puasan sewaktu ia merasakan awalnya Lindsay mela- 
wan. 

Ia tahu Lindsay sama sekali tidak sedingin dan se- 
acuh tak acuh yang pura-pura wanita itu tunjukkan. 

Namun alih-alih menjauhkan diri atau berdebat, 
Lindsay malah tersenyum lagi. ”Aku sudah tak sabar 
untuk makan malam. Apa makanan khas daerah ini?” 

Kau, Cantik, pikir Alessio, mengarahkan Lindsay 
melewati taman tropis rimbun dan menuju pasir putih 
halus. Kau akan menjadi hidangan pembuka, hidangan 
utama, dan hidangan penutupku. 


Lindsay duduk di depan meja, mencoba tak menunjuk- 
kan betapa bingung dirinya karena mereka makan ber- 
dua di pantai pribadi di depan vila. 

"Ini menyenangkan,” ia berbohong. Alat-alat makan 
perak berkilau di tengah sinar matahari senja, bunga- 


bunga tropis warna-warni membentuk hiasan di te- 
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ngah meja dan beberapa lilin berkelip ditiup angin 
sepoi-sepoi. Diiringi bunyi lembut laut menyentuh 
pantai, suasananya tenang, romantis, dan sangat tak 
pantas bagi hubungan mereka. Pakaian saja sudah cu- 
kup buruk, tapi ini— 

Ini latar untuk rayuan, bukan bisnis. Bagi pasangan 
kekasih, bukan rekan kerja. 

Ujian lain? 

Apakah Alessio sengaja membiarkan ia menjalani ini? 

Lindsay melayangkan lirikan yang ia harapkan san- 
tai ke arah Alessio, tapi pria itu setenang dan seterken- 
dali biasanya, wajah tampan Alessio sama sekali tak 
mengungkapkan pemikirannya. Alih-alih, pria itu 
mengawasinya dengan mata gelap yang Lindsay curigai 
melihat terlalu banyak. 

"Kupikir kau lebih suka makan di restoran.” Senang 
dengan betapa santai suaranya, Lindsay meraih koktail. 

"Kita bisa makan di Beach Club, tapi ini lebih— 
intim...” Alessio diam dan kata itu menggantung di 
udara di antara mereka, memanaskan suasana dan me- 
nambah ketegangan ”...dan aku tahu kau penggemar 
keintiman, Lindsay.” 

"Tentu." Tapi tidak dengan Alessio. Hal terakhir 
yang ia inginkan atau butuhkan adalah keintiman de- 
ngan Alessio Capelli. 

"Sepertinya kau agak tegang.” 

Tegang? Tegang? 

Sekujur tubuh Lindsay dikuasai kesadaran seksual 
liar dan perasaan itu sangat mengganggunya. Ia benar- 
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benar tak ingin merasa seperti ini. "Kenapa aku tegang? 
Siapa yang bisa tegang di tempat seperti ini? Mencari- 
cari sesuatu dengan gugup agar tangannya sibuk, 
Lindsay mencondongkan tubuh ke depan untuk meng- 
ambil canapé dan melihat mata Alessio turun ke bela- 
han dadanya. 

Ia langsung bersandar ke kursi, kulitnya memanas 
sementara Alessio tersenyum lembut. 

"Kau tak suka canapé itu? Aku bisa memerintahkan 
staf untuk membawakan pilihan lain.” 

"Bukan itu. Kuputuskan menahan diri untuk 
hidangan utama.” Berharap para staf akan meng- 
hidangkan makanan, Lindsay berjuang melawan de- 
sakan untuk menunduk dan memeriksa apakah pa- 
kaiannya sopan. Pura-pura bersikap berani ketika 
menatap bayangannya di cermin itu satu hal, tapi 
mempertahankan perasaan itu kala berhadapan dengan 
pria seahli dan berpengalaman seperti Alessio adalah 
hal berbeda. 

Lindsay curiga Alessio mempermainkan dirinya dan 
tindakan pria itu berikutnya menegaskan hal tersebut. 

Senyum samar tersungging di mulut keras Alessio, 
pria itu mencondongkan tubuh ke depan dan memilih 
canapé untuk diri sendiri. "Kusadari cita rasa yang te- 
pat di mulut ternyata meningkatkan selera makan.” 
Dengan kibasan perlahan lidahnya yang disengaja, 
Alessio melahap kue kering kecil itu. "Seperti pema- 


nasan kuliner.” 
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Jantung Lindsay berdebar kencang. "Jadi, kau bah- 
kan memikirkan seks ketika makan.” 

"Seks dan makanan berhubungan erat. Masing-ma- 
sing membutuhkan keterlibatan indra sepenuhnya dan 
memuaskan kebutuhan dasar manusia.” 

Lindsay sangat menyadari kehangatan yang perlahan 
muncul di panggulnya dan mendadak marah kepada 
Alessio—marah kepada pria itu karena membuatnya 
merasa seperti ini. 

Ternyata Alessio berpikir pakaian dan latar ini akan 
menjamin hasil sesuai keinginannya. 

Well, ia akan menunjukkan kepada Alessio betapa 
keliru pria itu tentang dirinya. 

"Canape itu kelihatannya enak,” kata Lindsay manis. 
"Mungkin akan kucoba satu.” Ia mencondongkan tu- 
buh ke depan lagi dan kali ini tak berusaha mencegah 
gaunnya menawarkan yang ia yakini belahan dada yang 
terlihat sangat jelas. 

Tanpa sekali pun melirik ke arah Alessio, ia meng- 
gigit kue kering itu lalu mengerang pelan dan menjilat 
bibir. “Itu,” gumamnya pelan, "terasa sangat menakjub- 
kan.” Sembari memejamkan mata, pelan-pelan ia me- 
nyelipkan sisa potongan itu ke bibir dan mengunyah 
perlahan. Lalu ia membuka mata dan menatap tepat ke 
arah Alessio, tantangan di mata pria itu. 

Mata Alessio hitam, berbahaya, dan membalas ta- 
tapannya dalam waktu lama dan mengusik. Jemari 
Alessio yang panjang dan sewarna perunggu memain- 
kan tangkai gelas anggur dan Lindsay merasakan ge- 
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lombang kenikmatan nakal serta menyenangkan di 
perutnya sementara ketegangan di antara mereka me- 
ningkat hingga hampir meledak. 

"Kelihatannya kau kepanasan, Alessio.” Dengan 
suara tenang dan mantap, Lindsay menggapai koktail 
menyegarkan yang diletakkan di samping piringnya. 
"Ada masalah?” 

Mata Alessio menatap matanya dalam momen yang 
lama dan menegangkan. Ketika akhirnya pria itu 
bicara, suaranya parau karena ketegangan membara 
yang bergolak di antara mereka. "Kuharap kau tahu 
yang kaulakukan.” 

"Apa yang kulakukan? Hanya menikmati makanan 
dan suasana.” Dan membuktikan kepada diri sendiri 
bahwa ia memegang kendali. Ia bisa menolak pria ini. 
"Sepertinya itulah yang kauniatkan ketika mempersiap- 
kan ini. Atau ada hal lain yang kaupikirkan, Alessio?” 

"Kau bermain api, tesoro,” Alessio memperingatkan 
lembut, "dan kau akan terbakar.” 

"Api sama sekali tidak berbahaya asalkan kau tahu 
cara menanganinya.” 

Tatapan Alessio tak beralih dari mata Lindsay. 
"Mungkin itu tergantung pada panasnya nyala api.” 

Yakin pada dirinya—bangga pada dirinya—Lindsay 
tersenyum. "Kau seksi, Alessio,” katanya tenang, "tapi 
tak seseksi itu.” 

"Tidak? Jadi, kenapa kau tak bisa berhenti memikir- 


kan seks? Kenapa kau duduk di sana berusaha meng- 
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hapus bayangan kita berdua bersama-sama di ranjang 
besar dengan kanopi itu?” 

Lindsay terkesiap pelan, namun tak ada emosi 
dalam tatapan dingin Alessio, hanya binar kepuasan 
maskulin yang menunjukkan kepada Lindsay bahwa 
tak peduli seberapa keras ia mencoba mengalihkan ke- 
seimbangan, pria itu tetap mendominasi. 

"Kepercayaan dirimu yang ditempatkan dengan ke- 
liru pasti bermakna kau sering dikecewakan." 

"Akan kuberitahu kau apakah aku kecewa ketika 
kau tak berpakaian dan tubuh kita bersatu.” 

"Tak bisa kupercaya kau mengatakan itu.” Lindsay 
bangkit, sekaligus menyenggol minumannya. 

Dengan refleks supersonik, tangan ramping sewarna 
perunggu diulurkan dan menangkap gelas itu, mence- 
gahnya hingga tidak tumpah. 

"Apa yang tak bisa kaupercaya? Fakta bahwa aku 
memikirkan itu? Atau fakta bahwa aku mengucapkan- 
nya?” Mendadak Alessio kembali mendominasi dan 
Lindsay mengangkat tangan ke leher, merasakan nadi 
berdenyut kencang di balik jemarinya. 

Kata-kata Alessio telah menciptakan bayangan yang 
tak mampu ia lenyapkan dari benaknya. Bayangan 
yang dengan susah payah tak ia lihat. 

"Bagi pria yang seharusnya sangat cerdas, kau sangat 
picik.” 

”Aku jujur. Aku memberitahukan pemikiranku pa- 


damu. Duduk, Lindsay. Kau sudah memancingku se- 
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panjang malam. Tak mungkin kau berharap aku tidak 
bereaksi.” 

"Tak setiap pria sama terobsesinya dengan seks se- 
perti dirimu.” 

Alessio mengangkat alis. "Lindsay, aku pria normal 
dengan gairah seksual yang sehat. Aku tak pernah me- 
nyangkal itu. Kau menyesap jarimu, mengerang penuh 
kenikmatan dan memamerkan payudaramu yang me- 
nawan padaku selama setengah jam terakhir. Apa yang 
kauharapkan?” 

"Aku mengharapkan reaksi yang kuperoleh.” 
Lindsay duduk lagi, tatapannya waspada. "Yang me- 
nunjukkan meski kau cerdas, kau berpikir dengan 
hormon dan bukan otakmu. Yang menjelaskan kenapa 
hubunganmu di luar kamar tidur tak pernah berta- 
han.” 

"Hubunganku di luar kamar tidur tak pernah ber- 
tahan karena itulah pilihanku.” 

"Apa yang kautakutkan, Alessio?” Andai tak meng- 
awasi dengan hati-hati, reaksi Alessio mungkin luput 
dari perhatian Lindsay karena dikendalikan dengan 
cepat. 

Dikendalikan, tapi jelas ada. 

"Apa aku terlihat takut?” 

"Menurutku, kau belajar menyembunyikan perasa- 
anmu. Kau takut takkan bisa mengendalikan emosimu, 
maka kau memastikan dirimu tak melibatkan mereka.” 


Kenapa, oh, kenapa ia pernah menyangka sanggup me- 
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nangani pria ini? "Kita sangat berbeda, Alessio. Teri- 
malah itu.” 

"Aku menerima bahwa kita berbeda. Perbedaan itu- 
lah yang menggairahkanku.” Suara Alessio selembut 
sutra dan menggoda. "Menurutku, kita akan panas di 
ranjang. Kau pun berpikir begitu, kan, Lindsay? Ka- 
rena itulah kau melawannya mati-matian. Ketertarikan 
di antara kita begitu kuat hingga kau takut ter- 
pengaruh. Kau ingin memegang kendali, tapi bahkan 
selagi meraih minumanmu kau bertanya-tanya bagai- 
mana rasanya saat aku akhirnya menciummu.” 

Mulut Lindsay begitu kering hingga ia hampir tak 
bisa merangkai kata-kata. "Kau tidak akan mencium- 
ku.” 

"Aku akan menciummu.” Alessio menurunkan pan- 
dangan ke mulut Lindsay, nada suaranya hampir me- 
minta maaf. "Ketika menginginkan sesuatu, aku harus 
memilikinya. Itu bagian dari kepribadianku.” 

Lindsay meraih minumannya. "Kau bisa membica- 
rakan itu dengan konselor terlatih. Kau mungkin me- 
nyadari terapi tingkah laku kognitif membantu.” 

"Menurutku lebih mudah mengambil yang kuingin- 
kan.” Alessio mengedikkan bahu lebarnya tak peduli. 
"Itu akan terjadi, Lindsay. Berhentilah melawannya.” 

Dengan hati-hati Lindsay meletakkan minumannya. 
Tangannya gemetar hebat hingga pilihannya antara 
meletakkan atau menumpahkan minuman itu. 


Sebelum Lindsay bisa menanggapi, beberapa pela- 
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yan tiba membawa nampan penuh makanan laut segar, 
mangkuk-mangkuk salad, dan roti berkulit hangat. 

Ketika makanan dihidangkan Lindsay menyadari 
Alessio mengawasinya. Bisakah Alessio melihatnya? 
Bisakah pria itu melihat jemarinya gemetar ketika ia 
mengangkat garpu? Bisakah pria itu melihat kekalut- 
annya? 

Setelah mereka kembali berduaan, Lindsay men- 
dongak dan memandang mata Alessio, menyingkirkan 
bayang-bayang tubuh telanjang sewarna perunggu pria 
itu menutup tubuhnya. "Aku siap melaksanakan tugas 
apa pun yang kauharapkan dari Ruby. Aku cukup ya- 
kin menyediakan hiburan di kamar tidur bagimu bu- 
kan salah satunya.” 

"Tak pernah ada ketertarikan di antara kami.” 

"Dan hanya itukah yang dibutuhkan untuk memba- 
ngun hubungan dari sudut pandangmu? Ketertarikan?” 
Tawa Lindsay diiringi cemooh. "Hebat, Alessio. Aku 
yakin hubungan-hubungan asmaramu di masa lalu 
sangat—memuaskan.” 

"Kupastikan hubungan-hubungan itu memuaskan.” 

"Maksudku bukan kepuasan seksual. Maksudku se- 
suatu yang jauh lebih dalam dan bertahan lama dari- 
pada itu.” Angin dingin bertiup dari laut tapi Lindsay 
sangat kepanasan. "Kau pria cerdas. Pasti kau menun- 
tut lebih dari wanita daripada sekadar kemampuan 
untuk berbaring di ranjangmu.” 


"Tentu." Alessio tak mengalihkan pandang dari wa- 
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jah Lindsay. "Aku menuntut lebih banyak daripada itu. 
Dan aku yakin kau akan memenuhinya.” 

Apakah temperatur di pantai mendadak memanas? 
"Tak seharusnya kau meremehkan setiap hubungan 
asmara menjadi hubungan fisik.” 

"Tak seharusnya kau mengabaikan kepuasan seksual 
hingga kau mencobanya.” 

"Apa yang membuatmu berpikir aku belum menco- 
banya?” 

"Karena kau tak berpengalaman.” 

"Kau tak tahu apa-apa tentang kehidupan pribadi- 
ku. Aku pun tak berniat membicarakannya dengan- 
mu.” 

"Lindsay—” nada Alessio lembut ”—kau sudah 
menggoda dan merayuku sejak aku tiba di vilamu ma- 
lam ini. Aku tak tahu apakah kau mencoba membuk- 
tikan sesuatu pada dirimu, tapi hanya seseorang yang 
sangat tidak berpengalamanlah yang akan memainkan 
permainan seperti itu dengan orang sepertiku.” 

”Aku tak memainkan permainan apa pun.” 

"Aku belum yakin benar kau masih perawan atau 
tidak,” gumam Alessio, jemari panjang pria itu me- 
megang tangkai gelas. "Kau jelas agak tua untuk men- 
jadi perawan, tapi jika sebelum ini kau sudah bercinta 
dengan seseorang, kutebak itu pengalaman yang lang- 
sung terlupakan. Dan saat ini kau amat sangat gelisah 
karena kau tahu bercinta denganku akan menjadi pe- 


ngalaman yang sangat tak terlupakan.” 
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Akhirnya Lindsay mendongak dan memandang 
Alesio. "Kau sombong sekali.” 

"Kau tahu kita akan serasi, tapi kau takut mengakui 
itu.” 

"Bukan itu yang terjadi di sini! Aku tak menyangkal 
kau menarik, jelas kau menarik. Aku pun tak me- 
nyangkal ada semacam—” Lindsay menelan ludah 
”— ketertarikan di antara kita. Tapi alasan aku tidak 
menindaklanjutinya tak berkaitan dengan ketakutan. 
Itu pilihan, Alessio. Kau dan aku tak memiliki kesa- 
maan, tak ada yang mendasari hubungan yang bagus. 
Apa pun di antara kita akan berakhir dalam sekejap.” 

"Biasanya aku bisa mempertahankan performaku 
lebih lama daripada 'sekejap,” kata Alessio dan 
Lindsay bergumam jengkel. 

”"Alessio, ayolah.” Entah kenapa, membuat Alessio 
memahami hal itu mendadak sangat penting. "Aku 
takkan membiarkan diriku mengambil keputusan besar 
berdasarkan sesuatu yang sementara seperti ketertarik- 
an.” 

"Itu tidak sementara.” Bulu mata gelap menye- 
lubungi pandangan Alessio. "Aku pasti menginginkan- 
mu berulang kali, dalam setiap posisi yang memung- 
kinkan.” 

Dengan tubuh lunglai dan jantung berdebar, 
Lindsay bangkit serta menjatuhkan serbet ke meja. 
Kenapa ia menyangka bisa mengalahkan Alessio dalam 


permainannya sendiri? "Hubungan seksual tanpa cinta 
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adalah bentuk hiburan yang sangat tak memuaskan. 
Aku tak tertarik.” 

"Aku tak pernah meninggalkan wanita tanpa ke- 
puasan dalam hidupku." 

"Baiklah, kau menang.” Lindsay mengangkat tangan 
tanda menyerah, sangat kalut karena perdebatan me- 
reka hingga tahu ia perlu kabur. "Cukup. Aku tak 
ingin membicarakan itu lagi. Aku di sini menggantikan 
adikku. Jika kau mau aku mengerjakan tugas hukum 
apa pun untukmu, silakan ketuk pintuku.” 

Dan, tolong, jangan cepat-cepat. 
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LINDSAY berdiri di bawah pancuran, membiarkan 
pancaran air sedingin es mendinginkan sekujur tubuh- 
nya yang terlalu panas. 

Kenapa, oh, kenapa ia menyangka sanggup berdua- 
an dengan Alessio selama seminggu? Setelah hanya 
beberapa jam berdekatan dengan pria itu ia sangat te- 
gang hingga ia merasa benar-benar mual. 

Tubuhnya disiksa sensasi mengganggu yang tak bisa 
dipulihkan air dingin sebanyak apa pun. Alessio bah- 
kan tidak menyentuhnya, tapi ia lemah serta lunglai 
dan benar-benar terbius kerinduan terhadap sesuatu 
yang tak seharusnya dan tak bisa ia miliki. 

Karena marah kepada diri sendiri, Lindsay mene- 
kankan telapak tangan ke tombol pancuran dan aliran 
air berhenti. 

Alessio Capelli angkuh, dingin, dan sangat tidak 
berperasaan. Sepertinya sifat-sifat itu telah mendukung 
kesuksesannya dalam karier yang dia pilih. Bagaimana 
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lagi pria itu sanggup menghancurkan rumah tangga 
orang-orang dengan tenang? 

Namun masalahnya bukan Alessio, kan? Masalah 
sebenarnya adalah Lindsay sendiri. Perasaannya; 
reaksinya terhadap Alessio— 

Lindsay merasakan keputusasaan menyusup ke 
sekujur tubuhnya lalu merosot ke lantai kamar mandi 
dan memeluk lutut. Rambutnya tergerai basah di 
punggung dan ia menyeka wajah untuk menyingkirkan 
air dari bulu mata. Ya, Alessio angkuh, dingin, dan 
sangat tak berperasaan, tapi yang benar-benar meng- 
usik Lindsay adalah semua yang pria itu katakan be- 
nar, 

Tak peduli seberapa keras ia mencoba memusatkan 
perhatian kepada hal lain, ia menyadari dirinya tak me- 
mikirkan apa pun selain seks. Satu lirikan ke bibir 
kukuh Alessio dan ia mulai membayangkan cara pria 
itu mencium, ia memandang sekilas bulu maskulin 
gelap di kerah kemeja Alessio dan ia langsung memba- 
yangkan pria itu telanjang. 

Sambil bergumam muak, Lindsay menangkupkan 
tangan ke wajah. 

Ia tak bisa berhenti membayangkan mereka berdua 
bersama-sama. Untuk pertama kali dalam hidupnya ia 
mulai memahami bagaimana hasrat sensual bisa begitu 
menguasai hingga bisa mendorong seseorang untuk 
mengambil keputusan yang sangat buruk. 

Andai Alessio berada di sini sekarang, ia akan me- 


nyentuh pria itu. 
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Dan itu akan menjadi bencana karena Alessio 
Capelli benar-benar pria yang salah baginya. 

Ya, Alessio memang kekasih yang ahli dan menye- 
nangkan, tapi apa lagi yang akan pria itu berikan 
kepadanya? Jawabannya adalah masalah. 

Sambil mengerang pelan Lindsay membiarkan ta- 
ngannya jatuh ke pangkuan dan menyandarkan kepala 
ke dinding. Mudah sekali mengetuk pintu vila Alessio 
dan membiarkan pria itu melanjutkan dari sana. Dan 
ia yakin Alessio akan langsung mengambil alih kendali. 
Dia tipe pria seperti itu, kan? 

Lalu apa? 

Lindsay sangat menyadari bahaya tipe hubungan 
seperti itu. Ia menghabiskan masa kerjanya dengan 
memberikan konseling kepada orang-orang untuk me- 
lihat lebih dalam. 

Jadi, kenapa ia kesulitan mengambil keputusan? 

Karena dalam hidupnya belum pernah ia mengingin- 
kan pria seperti ia menginginkan Alessio Capelli. 

Mendadak Lindsay merasakan kemarahan yang tak 
seperti biasanya terhadap Ruby. Ini kesalahan adiknya. 
Andai Ruby tak meninggalkan pekerjaannya... 

Apakah Ruby mengalami ketertarikan serupa de- 
ngan Dino Capelli? Jika demikian, wajar saja dia 
menghilang tanpa menghiraukan pekerjaan atau ka- 
kaknya. 

Lagi pula, bagaimana ia bisa marah kepada Ruby? 
Itu bukan salah adiknya, kan? 

Setelah masa kecil tanpa kepastian dan kacau balau 
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lalu berakhirnya hubungan asmara yang membawa 
bencana itu, tidak sulit melihat bagaimana Ruby ter- 
pesona oleh kekayaan dan karisma kakak beradik 
Capelli. 

Sambil mendesah, Lindsay bangkit dan membalut 
tubuh dengan salah satu handuk lembut besar yang 
ditinggalkan untuk ia pakai. 

Sudah saatnya menguatkan diri. Apa gunanya ia 
bagi Ruby jika ia sendiri patah hati? 

Tidak, bercinta dengan Alessio Capelli pasti luar 
biasa, tapi itu tidak sebanding dengan kekacauan yang 
akan ia alami setelahnya. 

Lindsay senang ia pergi. Ia bahkan bangga kepada 
dirinya. 

Ia mengeringkan rambut dengan teratur lalu mema- 
kai gaun tidur satin tipis yang tak seperti pakaian ti- 
durnya yang biasa. 

Namun saat berbaring di ranjang berkanopi besar 
itu, mendadak ia merasa lebih kesepian daripada yang 
pernah ia rasakan dalam hidupnya. 

Pasti ia satu-satunya wanita yang pernah meninggal- 
kan Alessio. 

Sambil mencoba menyingkirkan bayang-bayang pria 
Italia angkuh nan berkuasa berbaring di sisinya, 
Lindsay menekankan wajah ke bantal dan menarik se- 
limut halus ke pundak. 

Alih-alih memusatkan perhatian kepada denyut 
mengganggu di tubuhnya, ia perlu memikirkan sifat- 
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sifat buruk Alessio. Seluruh alasan logis kenapa 
mereka sebaiknya tidak bersama-sama. 


Dan jelas ada banyak alasan untuk dipilih. 


Letih setelah melewatkan malam tanpa lelap, Lindsay 
memaksa tungkai-tungkainya yang gemetar melintasi 
jalan setapak berbatu mulus yang mengarah ke Beach 
Club. 

Andai bisa memilih, ia akan sarapan sendirian. 

Ia akan mengunci pintu dan mengurung diri di ka- 
mar dalam ketenangan vila mewahnya yang dilengkapi 
pendingin ruangan, tapi itu bukan pilihan. Ia di sini 
untuk bekerja dan sangat menyadari jika tak memain- 
kan peran itu, Alessio mungkin akan tetap memecat 
Ruby. 

Setidaknya sekarang ia sudah berhati-hati. Ia mem- 
biarkan dirinya berpuas diri. Ia benar-benar meremeh- 
kan efek luar biasa Alessio terhadap dirinya. 

Namun sekarang ia sudah siap. 

Setelah terjaga hampir sepanjang malam, Lindsay 
memiliki cukup banyak waktu untuk memilih pakai- 
annya hari ini, dan kali ini ia lebih memperhatikan 
pilihan pakaiannya. 

Ia melewatkan baju renang, celana pendek, serta sa- 
rung, dan memilih rok putih sepaha. Ia memadukan 
rok itu dengan blus sewarna lila pucat yang berpotong- 
an cukup tinggi di dada demi memastikan belahan 
dadanya tidak tersingkap. Dan pakaian itu sangat 
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cocok. Lindsay yakin tak ada kemungkinan blus itu 
tersingkap atau menunjukkan apa pun jika ia mencon- 
dongkan tubuh ke depan. Diiringi naluri feminin yang 
tak ingin ia analisis secara mendetail, Lindsay menye- 
lipkan gelang perak halus ke pergelangan tangannya. 

Baik-baik saja. 

Semuanya baik-baik saja. 

Dan semuanya tetap baik-baik saja hingga ia 
melangkah ke teras dan melihat Alessio. 

Pria itu duduk di meja dekat kolam renang cantik, 
secangkir kopi yang tinggal separuh ada di meja di ha- 
dapannya. 

Setiap bagian fisik maskulin Alessio memancarkan 
kekuatan dan kekuasaan. Dia sedang bicara dengan 
pria berpakaian santai, tapi begitu melihat Lindsay, 
Alessio menyipitkan mata dan mengucapkan sesuatu 
yang tak bisa Lindsay dengar. 

Pria lainnya itu menghilang ke belakang, meninggal- 
kan Lindsay menjadi satu-satunya pusat perhatian 
Alessio. 

”Buon giorno.” Alessio bicara dengan suara lirih yang 
tak terdengar orang-orang di sekitar, sorot matanya 
dingin dan menilai. "Tidurmu nyenyak?” 

"Nyenyak, terima kasih.” Lindsay menarik kursi dan 
duduk di seberang Alessio, mengabaikan senyum 
maklum pria itu. "Ada tanda-tanda klienmu?” 

Tolong katakan ya, kata Lindsay dalam hati. Orang 
ketiga mungkin mencairkan ketegangan yang seperti- 


nya menyelubungi mereka. 
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"Ada peringatan badai. Dia memutuskan untuk ti- 
dak terbang hingga cuaca membaik.” 

Lindsay memandang Alessio dengan terkejut. "Ba- 
dai?” 

"Jangan khawatir. Kingfisher Cay tak dilanda badai 
secara langsung dalam enam puluh tahun terakhir. Ba- 
dai hanya melewati kita.” 

Lindsay mendongak ke langit biru, melihat awan 
berarak di cakrawala. "Moga-moga kau benar.” 

"Kau takut badai?” 

"Aku suka badai—” Tanpa memandang Alessio, 
Lindsay mengambil seiris nanas dan mangga segar dari 
piring di tengah meja "—jadi jika kau berharap aku 
akan mencari perlindungan di pelukanmu, kau akan 
kecewa.” 

Alessio tertawa. "Sejauh ini aku tak perlu mengan- 
dalkan cuaca untuk memikat wanita ke ranjangku.” 

"Aku yakin begitu.” Lindsay sengaja mengamati da- 
ging mangga yang keemasan. "Di mana ada uang, di 
situ akan selalu ada wanita.” 

"Aduh, Lindsay, itu sadis.” Alessio masih menterta- 
wakannya, rupanya sama sekali tak terpengaruh oleh 
pancingan Lindsay. 

"Memang benar—aku kasihan padamu—” sambil 
mengangkat garpu, Lindsay menusuk sepotong mangga 
”—kau pasti sangat kesepian. Hubungan seksual tanpa 
makna pasti menjadi membosankan setelah beberapa 
lama.” 

"Kau jelas belum pernah mengalami hubungan 
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seksual yang sangat hebat,” kata Alessio sarkastis dan 
Lindsay memusatkan perhatian kepada piringnya, ber- 
lama-lama memilih irisan buah tropis berikutnya. 

"Itu semacam olahraga bagimu, kan? Semacam la- 
tihan fisik. Kau hanya tak melibatkan emosimu. Apa 
kau tak menginginkan lebih?” 

”Lebih maksudnya pernikahan?” Alessio meneguk 
kopinya. "Kupikir kau kenal aku lebih daripada itu.” 

"Aku sama sekali tak mengenalmu.” 

"Itu pilihanmu,” kata Alessio lembut, mata gelap 
pria itu berbinar berbahaya sementara dia mengamati 
Lindsay. "Silakan mencari tahu sesuka hatimu. Kau 
kelihatan letih, Lindsay. Adakah yang membuatmu tak 
bisa tidur semalam? Pikiranmu, mungkin?” 

"Aku tidur nyenyak,” Lindsay berbohong. "Jadi, jika 
tak ada klien yang kautemui hari ini, apa yang akan 
kaulakukan?” 

"Ada kasus sulit lain yang butuh perhatianku. Aku 
berniat pergi berlayar. Perubahan suasana terkadang 
membantuku fokus.” 

Lindsay lunglai karena begitu lega mendengar kabar 
Alessio akan pergi sepanjang siang, hingga ia mengha- 
biskan buah di piring dan berhasil menyunggingkan 
senyuman. "Tentu, Jangan cemaskan aku. Aku me- 
ngerti kau butuh waktu untuk dirimu.” Mungkin ini 
takkan terlalu sulit. Ia bisa meringkuk membaca buku 
di vila. Begitu ia yakin Alessio tak ada di pulau, 
mungkin ia bahkan berganti pakaian ke salah satu baju 
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renang terbuka itu dan mengambil risiko berenang di 
laut. "Aku akan baik-baik saja.” 

"Aku tahu kau akan baik-baik saja—” Alessio meng- 
ulurkan tangan dan mengambil seiris buah eksotis dari 
piring di hadapannya "—karena kau akan bersamaku. 
Kau asistenku, ingat? Ke mana aku pergi, kau pun 
ikut.” 

"Ya, ketika kau bekerja. Tapi jika kau hanya berli- 
bur di kapal layarmu—” 

"Aku tidak pernah berlibur. Aku hanya bekerja di 
tempat berbeda.” Jemari kukuh Alessio memotong 
buah dengan tepat sementara Lindsay menatap cemas. 

Alessio berharap ia pergi bersama pria itu? "Kau 
akan bekerja di kapal?” 

"Katamaran, tepatnya. Katamaran itu berlabuh di 
dermaga sana.” 

Lindsay menoleh dan menatap kapal cantik itu, lam- 
bungnya berkilau putih di terik cahaya matahari 
Karibia, Hanya mereka berdua. Terperangkap. Di atas 
itu? Berada di pulau sudah cukup buruk, tapi berada 
di kapal— "Aku tak tahu apa-apa tentang kapal.” 

"Aku yang akan menangani kapal itu.” Alessio 
mengangguk kepada salah seorang pelayan yang lang- 
sung membawakan kopi lagi. "Tugas-tugasmu akan 
melibatkan hal yang sama sekali berbeda.” 

Perut Lindsay bergolak. "Apa persisnya yang 
kauingin aku kerjakan?” 

"Aku belum yakin.” Perlahan Alessio tersenyum. 
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"Tapi ketika aku sudah memutuskan, kaulah yang 
pertama tahu.” 


Terlepas dari keberatan Lindsay, pelayaran itu menye- 
nangkan— dua jam sinar matahari menakjubkan selagi 
kapal melintasi air, layar melengkung mengadang ke- 
cupan angin. 

Ketika akhirnya Alessio melabuhkan kapal ke teluk 
melengkung dan terpencil, wajah Lindsay memerah 
terbakar matahari dan perih akibat percikan air laut. 

Dan ia merasa luar biasa. Karena tak sanggup me- 
nyembunyikan kegembiraannya, Lindsay berlutut di 
kursi dan mengintip dari sisi katamaran ke Laut 
Karibia yang biru jernih. Seperti memandang akua- 
rium. Matahari menyinari air dan ikan tropis warna- 
warni melintas di bawahnya. Dan di hadapannya ada 
lekuk sempurna pasir putih, dibatasi pohon-pohon 
palem dan tumbuh-tumbuhan rimbun. 

Lindsay melirik Alessio. "Hanya kitakah orang- 
orang yang ada di sini?” 

"Kau menginginkan segerombolan orang?” Dengan 
gerakan pasti dan percaya diri, Alessio membebat tali 
dan menurunkan jangkar. 

"Rasanya seperti berada di kapal terdampar,” gu- 
mam Lindsay, menoleh dan menatap pantai yang 
sunyi. 

"Kapal terdampar bintang lima.” Alessio mengeluar- 
kan sebotol sampanye dingin dan dengan tangkas 
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membuka sumbat. Setelah menuangkan cairan berbuih 
itu ke dua gelas bertangkai tipis, dia mengulurkan satu 
kepada Lindsay. "Untuk siang yang produktif.” 

Perlahan-lahan Lindsay bangkit dan mengambil 
gelas dengan ragu. "Aku tak minum minuman keras di 
siang hari.” 

"Sesap sedikit.” Alessio mengangkat gelasnya ke 
arah Lindsay. "Menurutku kau akan menemukan sifat 
buruk yang baru.” 

Karena cara Alessio memandangnya, karena cara 
pria itu memunculkan perasaan dalam dirinya, Lindsay 
menyesap dengan ragu dan minuman yang ringan serta 
enak itu seolah memercik dalam mulutnya. Ia menelan 
dan tersenyum. "Enak," ujarnya dan kembali menyesap. 
"Benar-benar menyegarkan. Tak terasa seperti minum- 
an keras.” 

"Percayalah, itu minuman keras.” Setelah meletak- 
kan gelasnya, Alessio membungkuk di belakang 
Lindsay dan dengan hati-hati menggulung tali. "Jangan 
minum terlalu banyak, terutama jika kau tak terbiasa. 
Kapal dan alkohol tidak cocok dan aku tak ingin kau 
terjatuh ke air.” 

"Lantas kenapa kau ingin aku meminumnya? 

"Karena sampanye ini pengalaman yang setiap orang 
seharusnya coba setidaknya sekali dalam hidup me- 
reka,” Alessio tersenyum perlahan. "Seperti hubungan 
seksual tanpa ikatan.” 

Lindsay kembali menyesap sampanye enak itu, 
mengamati matahari berkilau di rambut mengilap 
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Alessio. "Bagiku, hubungan seksual harus menjadi 
ekspresi cinta.” 

"Itu karena kau belum mencoba yang tanpa ikatan." 

"Aku tak ingin.” 

Alessio menoleh untuk memandang Lindsay, 
senyum melembutkan garis-garis keras mulutnya. "Oh, 
kau menginginkannya, tesoro.” Suara Alessio lembut 
saat dia melangkah maju hingga tubuhnya menyentuh 
tubuh Lindsay. "Kau menginginkannya. Tapi kau 
takut.” 

Lindsay mendadak pusing, lalu meletakkan gelas di 
meja di sampingnya. "Tentu aku takut. Aku takut 
terluka.” 

"Tidak, bukan itu.” Alessio mencondongkan tubuh 
lebih dekat kepadanya. Lindsay merasakan rahang 
kasar pria itu menggesek pipi halusnya saat Alessio 
berbisik di telinganya. "Menurutku kau takut kau akan 
menikmatinya. Lalu di mana posisimu? Konselor 
hubungan yang memiliki reputasi menolak hubungan 
intim kasual, mendadak melibatkan diri dalam afair 
tanpa ikatan. Kau terpaksa memikirkan ulang karier- 
mu.” 

Mata Lindsay terpejam. Aroma Alessio fantastis 
dan seluruh indranya berputar, menariknya. Sambil 
mengatakan kepada diri sendiri itu karena sampanye, 
Lindsay melangkah mundur dan pasti jatuh melewati 
gulungan tali andai Alessio tidak menggapai dan 


menopangnya. 
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Secara naluriah Lindsay memegang pundak Alessio, 
merasakan otot sekeras batu di bawah jemarinya. Dia 
kuat, pikir Lindsay pusing—benar-benar kuat. 

Sesaat Lindsay hanya berdiri di sana, tubuhnya me- 
ngirimkan sinyal yang dengan susah payah ia abaikan. 

Lalu, tanpa peringatan, Alessio melepasnya. "Kau 
memakai baju renang di balik pakaian itu?” 

"Ya," Mulut Lindsay mengering, jantungnya 
berdebar dan benaknya—benaknya kacau balau. 

"Kalau begitu, menceburkan diri ke air dingin 
mungkin bermanfaat bagi kita berdua.” Tanpa me- 
nunggu tanggapan Lindsay, Alessio melepas kemeja 
dan celana pendek, berdiri sejenak di pinggir kapal 
sebelum terjun dengan gaya sempurna ke air yang 
disinari matahari. 

Saat mendadak pusing, Lindsay sadar sudah cukup 
lama ia tidak menarik napas. Persisnya sejak Alessio 
melepas kemeja, memaparkan pundak kukuh dan kulit 
sewarna perunggu. 

Tak heran wanita-wanita mengejar dia, pikir 
Lindsay lemah saat mengamati Alessio muncul dari 
dalam air, air mengalir dari rambut gelap pria itu selagi 
dia menyeka wajah untuk menjernihkan pandangan. 

"Ayolah, Lindsay.” 

Lindsay memandang Alessio, hampir putus asa. 
Entah bagaimana bergabung dengan Alessio di air ter- 
kesan simbolis. Jika ia melompat—jika ia memilih 


itu— "Kapalnya mungkin dibawa arus.” 
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"Kapalnya tak apa-apa. Jika kau tidak terjun, aku 
akan datang dan menjemputmu.” 

Perlahan, Lindsay melepas celana pendek dan kaus. 
Cuacanya memang panas, katanya kepada diri sendiri, 
dan baju renangnya sangat sopan. Tak terpikir olehnya 
untuk menyusul Alessio masuk ke air dengan terjun. 
Alih-alih, ia berjalan ke ujung kapal dan dengan hati- 
hati menuruni tangga, berpegangan erat-erat, berhenti 
sejenak saat memperkirakan kedalaman air di ba- 
wahnya. 

"Khas Lindsay,” kata Alessio, "tak pernah melompat 
jika bisa berpegangan ke tangga.” 

Sambil mengabaikan nada geli Alessio, Lindsay 
memaksa diri untuk melepas tangga. 

Air yang dingin dan mulus menyelubungi tubuh 
panasnya dan untuk sesaat Lindsay merasa kecil dan 
tak penting, hanya ada lautan di bawah dan sekeliling- 
nya. 

"Rasanya agak aneh.” Kebingungan, Lindsay menun- 
duk dan terkesiap saat sekawanan ikan biru melintas 
di bawah mereka. "Oh Tuhan—'" 

"Blue Tang. Tempat penyelaman di daerah ini spek- 
takuler.” 

Dengan perasaan konyol, Lindsay berenang lebih 
dekat kepada Alessio, "Apa ada hiu?” 

Mata Alessio tertuju ke sesuatu di balik pundak 
Lindsay dan tawa lenyap dari wajahnya. "Ah—se- 
pertinya ada,” katanya pelan. "Jangan bergerak, 
Lindsay, mungkin dia cuma penasaran—” 
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Sambil terkesiap ketakutan, Lindsay mencengkeram 
pundak Alessio, dan terlambat melihat binar nakal di 
mata pria itu. "Oh—aku benci kau. Aku benci kau! Itu 
jahat sekali.” 

"Tak ada hiu.” Tangan Alessio memegang pinggang 
Lindsay. "Batu karang menghalangi mereka berenang 
dekat ke darat.” 

"Rasanya agak menakutkan, semua air di bawahmu 
itu,” Lindsay mengakui, tak menyingkirkan tangan 
Alessio secepat yang akan ia lakukan andai mereka di 
darat. "Cantik. Dan—aneh,” ia mengakui, "tak bisa 
menyentuh dasarnya.” 

"Kau belum pernah berenang jauh dari kapal?” 

"Biasanya aku tak menemukan kesempatan itu pada 
hari kerjaku.” 

Alessio tersenyum perlahan. "Kau perlu memikirkan 
ulang hari kerjamu, tesoro. Hidup untuk dijalani, 
bukan sekadar bertahan.” Tangan Alessio masih di 
punggung Lindsay—besar, hangat, kuat. 

"Aku suka hidupku.” 

"Itu karena kau tak tahu apa yang tak kaumiliki. 
Tetap di sana, akan kuambilkan kau snorkel.” Alessio 
berenang menjauhi Lindsay, naik ke kapal dengan mu- 
dah dan beberapa saat kemudian kembali memegang 
dua masker. "Coba ini.” Sambil mengabaikan protes 
Lindsay, Alessio menyesuaikan masker dan menurun- 
kannya lewat kepala Lindsay. "Masukkan kepalamu ke 
air dan periksa apakah bocor.” 

Setelah ragu sejenak Lindsay memutuskan kali ini 
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lebih aman mengikuti perintah Alessio, dan dengan 
patuh menahan napas serta memasukkan wajah ke air. 

Dunia bawah air yang sangat cantik serta bervariasi 
terbentang di bawahnya. Ketika akhirnya ia harus 
mengangkat kepala untuk bernapas, Lindsay terse- 
nyum. "Baiklah. Kali ini aku bersedia mengakui kau 
benar tentang sesuatu. Aku sangat menyukainya.” 

Alessio menunjukkan kepada Lindsay cara bernapas 
lewat tabung dan cara menyelam serta membersihkan 
masker. Lalu dia berenang menjauh dan meninggalkan 
Lindsay untuk membiasakan diri. 

Lindsay mencoba-coba, menjadi makin berani dan 
senang melihat ikan berwarna cerah yang berenang 
bergerombol di bawahnya. Ketika akhirnya berhenti 
berenang dan mengangkat kepala, ia melihat Alessio 
membawa kapal ke pantai. 

Lindsay berenang ke pantai, melepas masker serta 
snorkel dan berjalan mendekati Alessio. Pasir putih 
halus di kakinya, matahari menyinari kepala dan pun- 
daknya. 

"Aku mengemas bekal untuk kita.” Alessio menge- 
luarkan beberapa keranjang dari kapal dan mengulur- 
kan satu pada Lindsay. ”Pulau ini cantik sekali. Layak 
dijelajahi.” Dia membawa kapal semakin dekat ke 
pantai, jauh dari laut. 

Kemudian pria itu mengeluarkan kotak pendingin, 
selimut, dan berjalan semakin jauh di pantai ke arah 
pohon-pohon palem. "Kulit Inggris pucatmu perlu 


tempat bernaung.” 
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Tak seperti Alessio, sesal Lindsay, mengamati pun- 
dak cokelat keemasan dan punggung sewarna perunggu 
pria itu sementara objek tatapannya dengan santai 
melemparkan selimut ke pasir. Alessio memiliki tipe 
kulit yang berubah cokelat dalam sekejap. 

Pria itu berbaring telentang di selimut dan meme- 
jamkan mata. "Satu jam,” gumamnya. "Kita akan me- 
lewatkan satu jam di sini lalu berlayar pulang ke 
Kingfisher Cay.” 

Lindsay duduk, menjaga jarak cukup jauh di antara 
mereka berdua. "Bagaimana kau menemukan tempat 
ini?” 

"Suatu hari aku berlayar dan melewatinya. Aku 
membelinya.” 

"Terapi belanja, Alessio?” 

Dengan mata masih terpejam, Alessio tersenyum. 
”Aku mendapatkan gagasan liar bahwa suatu hari aku 
akan membangun vila untukku di sini. Aku suka pulau 
ini relatif tak terjangkau. Posisi daratan yang me- 
lengkung berarti pulau ini tak terlihat dari pulau lain 
mana pun. Tak ada fotografer dengan lensa-lensa pan- 
jang. Aku suka privasiku." 

"Karena itukah kau tak mengizinkan ada kamera di 
Kingfisher Cay?” 

"Ya. Aku ingin tamu-tamu tahu mereka benar-benar 
berlibur.” 

"Jadi, apakah kau akan membangun rumah di sini?” 


"Mungkin. Saat ini kami hanya memanfaatkannya 
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untuk tamu-tamu istimewa yang menginginkan penga- 
laman pulau terpencil." 

"Bagaimana kau menemukan Kingfisher Cay?” Men- 
dadak penasaran, Lindsay mengernyit ke arah Alessio. 
"Maksudku, kau orang Italia.” 

"Sisilia.” Nada Alessio lebih dingin saat pria itu 
menumpukan tubuh ke siku. "Aku orang Sisilia.” 

Dan dia memang terlihat seperti orang Sisilia, pikir 
Lindsay putus asa, dengan helai-helai rambut hitam ke- 
biruan yang jatuh ke kening sewarna perunggu. Dia ter- 
lihat gelap, berbahaya, dan—'Baiklah, kau orang 
Sisilia—” Lindsay cepat-cepat bicara "—tapi kenapa 
Karibia? Kalian punya pulau-pulau sendiri di Italia.” 

"Tak seorang pun bersedia menjual Sisilia padaku.” 
Mata Alessio memancarkan binar humor sarkastis dan 
Lindsay menyadari dirinya tertawa juga, meski seba- 
gian kecil dirinya penasaran apakah mungkin Alessio 
tidak bercanda. 

"Apa kau harus memiliki segalanya?” 

"Jika kau bertanya apakah aku pria posesif—” 
Alessio mengangkat pundak lebarnya perlahan dengan 
gaya ekspresif. "Si. Jika aku menginginkan sesuatu 
maka ya, aku harus memilikinya.” Mata Alessio tertuju 
ke wajahnya dan Lindsay gemetar, mendadak sangat 
menyadari hanya mereka berdualah yang ada di pulau 
terpencil ini. 

"Bolehkah aku menanyakan yang lain?” 


”Silakan.” 
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"Siapa yang membuatmu tak menyukai pernikah- 
an?” 

Sesaat Alessio tak menanggapi lalu dia duduk, otot- 
otot perutnya menegang sementara dia mencondong- 
kan tubuh ke depan dan membuka tutup keranjang 
cantik. "Kau lapar?” 

Cuma itu? Alessio mengabaikan pertanyaannya? 
"Kaubilang aku bisa menanyakan sesuatu padamu—” 

"Dan sudah kautanyakan.” Alessio meraih ke dalam 
keranjang, lalu mengeluarkan beberapa piring yang 
sekelas dengan milik restoran terkemuka. 

"Tapi kau tak menjawab aku.” 

"Aku tak bilang akan menjawab.” Alessio membagi 
dua roti dan mengulurkan sepotong kepada Lindsay. 
"Kubilang kau bisa bertanya.” 

Dengan jengkel, Lindsay memandang pria itu. "Apa 
kau pernah berhenti bersikap seperti pengacara?” 

"Apa aku bersikap seperti pengacara?” 

"Kau berhati-hati setiap kata yang kauucapkan.” 

Mata Alessio tertuju ke wajah Lindsay sejenak lalu 
dia tersenyum. "Seperti kau mengawasi setiap tindak- 
tandukmu.” 

Jemari Lindsay menyobek roti. "Kau seharusnya 
menjadi politikus. Kau hanya mengungkapkan yang 
ingin kauungkapkan. Tak peduli apa pertanyaannya, 
karena satu-satunya jawaban yang akan kauperoleh 
dari Alessio Capelli adalah jawaban yang dia ingin 
berikan.” 

"Mencurahkan perasaan bukan gayaku.” 
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"Tapi kau memiliki status yang sangat menarik per- 
hatian pers.” 

"Itu pilihan mereka sendiri, bukan aku.” Alessio 
benar-benar tak acuh. "Aku tak memberi mereka apa- 
apa.” 

"Kenapa kau tak tinggal di Sisilia? Atau kau tak siap 
untuk membicarakan itu juga?” 

"Sisilia bukan basis yang bagus untuk bisnis in- 
ternasional. Aku membagi waktuku antara kantorku di 
New York dan Roma.” 

Lindsay selesai makan dan menyeka jemari. "Apa 
kau pernah kembali ke Sisilia? Apa ada keluargamu di 
sana?” 

Ada perubahan tak kentara dalam diri Alessio. 
"Hanya adikku. Dan dia bersamaku di Roma.” 

"Apakah orangtuamu masih hidup?” 

Alessio bergerak begitu cepat hingga Lindsay tak 
memiliki kesempatan. Satu detik ia duduk di pasir, 
membanggakan diri karena mereka bisa mempertahan- 
kan percakapan tentang sesuatu selain seks atau per- 
ceraian—mungkin ini percakapan yang goyah, rapuh, 
tapi tetap percakapan—dan detik berikutnya, ia berba- 
ring telentang di pasir, tubuh keras dan kuat Alessio 
menekannya. 

"Aku tak memberikan wawancara, tesoro.” Selama 
beberapa detik mulut Alessio sangat dekat, nyatis tapi 
tak menyentuhnya. Dan janji sentuhan itu membuat 
bibir Lindsay menggelenyar sementara tubuhnya nyeri, 
dan tusukan antisipasi menggiurkan begitu menyiksa 
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hingga ia hampir tak sanggup bernapas selagi menung- 
gu Alessio menciumnya. Indra Lindsay menajam, de- 
nyut jantungnya berpacu, sarafnya seolah meledak se- 
perti kembang api pada malam api unggun. Dan persis 
ketika ia memutuskan Alessio takkan melakukan 
itu—itu takkan terjadi—pria itu melakukannya. 

Dan itu tak seperti yang ia bayangkan. 

Alessio Capelli benar-benar pria dominan—angkuh, 
percaya diri, memaksakan kehendak kepada orang- 
orang di sekitarnya. 

Kapan pun Lindsay berpikir tentang mencium 
Alessio, ia akan membayangkan tangan pria itu di ram- 
butnya, mulut pria itu kasar dan menuntut sementara 
dia mengambil yang dia inginkan. Maka tekanan lam- 
bat nan menggoda bibir Alessio di bibirnya terasa 
mengejutkan. Alessio pandai mencium—pria yang 
tahu persis bagaimana menarik reaksi maksimum dari 
wanita, Panas yang menerpa sekujur tubuh Lindsay 
menyalakan setiap saraf seperti korek didekatkan ke 
kertas. Dan ia luluh dalam panas ciuman itu, tubuhnya 
menghangat dan terasa berat sementara kenikmatan 
membara terpusat di pinggulnya. 

Dengan ketepatan perlahan dan disengaja, Alessio 
membujuk bibirnya hingga terbuka dan Lindsay mera- 
sakan belaian intim lidah pria itu mencuri napas serta 
tekadnya. Dan ia tak ingin Alessio berhenti karena itu 
ciuman paling menggiurkan dan sempurna yang bisa ia 
bayangkan dan jika saat ini dunia kiamat, ia takkan 
peduli. 
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Alessio seolah membiusnya, sentuhan pria itu me- 
nyingkirkan setiap pikiran rasional dari benaknya yang 
berputar. 

Tubuh Alessio bergerak dan Lindsay merasakan 
tangan hangat nan kuat pria itu meluncur di 
pundaknya. Ia dibuat bergeming oleh belenggu sensual; 
hanya ketika bibir Alessio bergerak dari mulut ke pa- 
yudaranya ia menyadari entah bagaimana pria itu telah 
melepas tali bahu baju renangnya. 

Kendali diri Lindsay lenyap dan ia mengerang serta 
mengangkat tubuh ke kehangatan mulut Alessio, be- 
gitu menginginkan sentuhan pria itu. Reaksi kalutnya 
jelas menemui persetujuan karena Alessio mengeluar- 
kan tawa apresiatif yang lembut. 

”Adoro il tuo corpo.” Suara Alessio serak, pria itu 
memusatkan perhatian pada satu puncak payudara 
merah muda. "Aku suka sekali tubuhmu.” Seolah 
membuktikan betapa dia menyukai tubuh Lindsay, 
tangan Alessio meluncur perlahan ke pahanya, sentuh- 
an jemari pria itu mengacaukan indranya. 

Menyenangkan, menakutkan, dan amat sangat 
membuat kecanduan. 

Dengan putus asa Lindsay berusaha meraih kembali 
sebagian kendali atas yang terjadi, namun setiap kali ia 
mencoba memprotes, Alessio menyentuhnya dengan 
cara tertentu dan ia ditarik kembali ke pusaran kenik- 
matan nakal dan menggiurkan tempat tak ada pelarian. 

Bukti gairah Alessio di pahanya yang akhirnya 
menyadarkan Lindsay dari mabuk kepayangnya. 
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"Jangan—Alessio, jangan—” Sembari mengerang 
menyangkal, ia menempelkan tangan ke dada Alessio, 
melawan desakan untuk membelai alih-alih menghen- 
tikan. Namun ia harus berhenti. "Aku tak bisa—bu- 
kan seperti ini—” 

Bobot Alessio menekan Lindsay ke pasir halus, mas- 
kulin dan dikuasai gairah. ”Ada apa dengan ini? Aku 
terlalu berat untukmu?” Mendadak Alessio terdengar 
benar-benar seperti orang Italia, bahasa Ingøris pria itu 
tak sefasih biasanya. Perlahan, Alessio meluncurkan 
jari dengan lembut dan menyelidik di mulut Lindsay. 
"Kau malu?” 

Mustahil Lindsay mengungkapkan perasaannya 
lewat kata-kata karena ia belum pernah merasakan ini. 
Ia terbiasa memegang kendali. Biasanya ia menganggap 
dirinya tegas dan percaya diri, tapi di mana sifat-sifat 
itu sekarang? Ia berbaring pasif, didominasi pria yang 
percaya diri secara seksual, dan itu sudah cukup buruk, 
tetapi yang membuat ia benar-benar malu adalah ia 
menikmatinya. Bagian kecil rahasia diri Lindsay me- 
nikmati kekuatan dan maskulinitas Alessio. 

Alessio Capelli belum pernah mendengar frasa ”ke- 
tersinggungan sosial”, pikir Lindsay pusing, memejam- 
kan mata demi mematahkan tautan membara di antara 
mereka. "Kita tidak—ini sekadar impuls dan keliru. 
Seks seharusnya keputusan yang diambil secara sadar, 
bukan impuls. Itu seharusnya direncanakan.” Oh 


Lindsay, Lindsay, tak sebarusnya kau melakukan ini. 
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Jika kau makan cokelat terlalu banyak berat badanmu 
akan bertambah, dan jika kau tidur dengan pria seperti 
Alessio Capelli— 

"Sejauh ini, ini berjalan persis seperti yang kurenca- 
nakan, tesoro,” gumam Alessio, ada nada geli dalam 
suaranya sementara dia menundukkan kepala beram- 
but gelap dan berlama-lama mengecup leher Lindsay. 
"Katakan, Lindsay—” suaranya lembut dan berbahaya 
"— andai tak ada hari esok, akankah kau melakukan 
ini?” 

Alessio menggoyang-goyangkan godaan di hadapan 
Lindsay tanpa keraguan atau nurani dan ia mengerang 
pelan, menolak jawaban yang muncul dalam benaknya. 

"Hari esok ada.” 

"Tapi terkadang menyenangkan menjalani hidupmu 
seolah tak ada hari esok,” gumam Alessio, jemarinya 
menelusuri pipi Lindsay dengan lembut. "Menyenang- 
kan, kan?” 

Sejenak Lindsay berbaring di sana dengan kebi- 
ngungan lalu kata-kata Alessio berangsur-angsur mem- 
bekas dalam benaknya. "Tunggu sebentar,” Suaranya 
serak dan ia berdeham. "Tadi kaubilang kau sudah 
merencanakan ini?” 

"Kita berduaan dan separuh telanjang di pulau ter- 
pencil, tesoro.” Mulut Alessio menemukan titik sensitif 
tepat di bawah tulang rahangnya dan perut Lindsay 


serasa diremas. 
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"Dan itu membuat hubungan seksual tak terhin- 
darkan?” 

"Aku tak suka menyia-nyiakan kesempatan," bisik 
Alessio. Lindsay memejamkan mata rapat-rapat karena 
perubahan dari luluh menjadi sedih terjadi dalam hi- 
tungan detik. 

Oh Tuhan, aku memang bodoh. 

"Aku manusia, Alessio, bukan kesempatan.” Suara 
Lindsay pecah sedikit. Ia mendorong dada Alessio dan 
pria itu menjauhkan diri darinya, menyipitkan mata 
gelap tanda bertanya. 

"Sepertinya kau menikmati.” 

"Aku menikmati cokelat—tapi aku tahu kapan saat- 
nya berkata tidak. Apakah kau tak punya moral sama 
sekali?” 

"Sepertinya punya,” kata Alessio dengan nada dingin 
sambil berguling telentang. "Kau mengatakan tidak. 
Aku berhenti.” 

"Lain kali bantulah kita berdua—jangan mulai.” Tu- 
buh Lindsay terasa hangat dan hidup, seolah seseorang 
menyalakan tombol yang tak pernah bisa dimatikan 
lagi. "Jangan sentuh aku lagi, Alessio.” 

"Si, kau benar—itu memang menyenangkan,” 
Alessio tertawa pelan dan Lindsay memandangnya 
sengit. 

"Aku tidak bilang itu menyenangkan—'" 

"Tapi kau tak mau aku menyentuhmu lagi—” Mata 


Alessio terpejam, mulut kerasnya menyunggingkan se- 
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nyum keangkuhan pria "—dan itu menyatakan semua 
yang perlu dikatakan.” 

"Itu menyatakan aku tak ingin kau menyentuhku 
lagi!” Jantung Lindsay berdebar bagai atlet yang berlari 
kencang. "Apa kau mengalami kesulitan dengan bahasa 
Inggris-mu?" 

"Tidak, tapi kurasa kau mengalami kesulitan dengan 
'pilihan-pilihan-mu,” kata Alessio lembut. "Tadi kau 
begitu yakin dengan keinginanmu—sekarang, kau tak 
seyakin itu.” 

Lindsay bangkit, mengalihkan pandang dari bulu 
gelap di dada sewarna perunggu Alessio. "Aku ingin 
kembali ke Kingfisher Cay. Aku ingin kembali seka- 
rang.” Sebelum ia melakukan sesutu yang amat sangat 
bodoh. 

"Sayangnya, kita tak bisa melakukan itu.” 

"Ya, kita bisa.” Kendali diri Lindsay memudar. "Kau 
berlayar ke sini, kau bisa berlayar pulang lagi.” 

"Tidak, aku tak bisa.” Mendadak nada Alessio ber- 
ubah serius. "Kau dan aku punya masalah nyata, 
Lindsay.” 

Lindsay mengangkat jemari ke kening, kemarahan 
memudar menjadi keputusasaan. "Aku tahu kita punya 
masalah.” Tubuhnya masih berdengung dengan kesa- 
daran seksual, tapi ia menarik napas dalam-dalam dan 
memandang mata Alessio. "Takkan terjadi apa-apa jika 
kita mengabaikannya. Kita orang dewasa dan mampu 
melawan godaan jika itulah pilihan kita.” 

"Kita berada di persimpangan. Maksudku bukan 
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ketertarikan di antara kita. Aku tak melihat itu sebagai 
masalah.” Alessio berpaling, senyum mencemooh tam- 
pak di wajahnya. "Dan hanya supaya kita berdua me- 
mahaminya dengan jelas, aku tak berniat melawan 
godaan, jadi jika itulah yang hendak kaulakukan, kau 
sendirian. Kau akan melawan tanpa bantuanku.” 

Lindsay menggigit bibir, masih mencoba mengha- 
dapi pengakuan dingin Alessio bahwa pria itu tak 
berniat melawan godaan. "Jadi, jika bukan itu masalah- 
nya—” 

"Kapan terakhir kali kau memandang laut atau 
langit, Lindsay?” Nada Alessio pura-pura lembut, ma- 
tanya berbinar di belakang Lindsay. "Kau ingat badai 
yang kusebutkan tadi?” 

Badai? Lindsay memandang Alessio sesaat, be- 
naknya tak bersedia memikirkan apa pun selain cium- 
an tadi. 

Lalu ia menoleh dan menatap laut. 

Entah bagaimana, saat mereka piknik—dan setelah 
itu—laut berubah dari tenang semulus kaca menjadi 
bak perapian yang berkobar-kobar. Ombak menghan- 
tam pantai dan langit berubah dari biru sempurna 
menjadi kelabu menakutkan. "Oh Tuhan—aku tak 
memperhatikan—" 

"Menurutku perhatian kita berdua agak teralih,” 
kata Alessio, matanya memancarkan ironi sementara 
dia bangkit. 

Lindsay merasakan secercah kepanikan. "Hubungi 


seseorang. Pakai ponselmu.” 
g P 
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"Tak kubawa. Tak ada sinyal di sini. Lagi pula, tak- 
kan ada kapal yang berlayar di cuaca ini dan angin 
terlalu kuat untuk pesawat apung. Kita harus menung- 
gunya reda.” 

Perut Lindsay bergolak. "Apakah ini angin topan?” 

"Bukan, tapi kuduga badai ini pasti berubah arah 
atau kita takkan mengalami cuaca ini.” Tatapan 
Alessio tertuju ke langit sejenak lalu dia membungkuk 
dan mengumpulkan barang-barang mereka. "Akan ku- 
labuhkan kapal lalu kita pergi mencari tempat ber- 
naung. Ada pondok tua yang terbengkalai di sisi lain 
pulau. Akan lebih aman di sana. Kita akan berlindung 
hingga badai lewat.” 

Ketakutan, Lindsay menatap Alessio. "Dan berapa 
lama itu?” 

"Aku sama sekali tak tahu.” 

"Maksudmu kita menginap di sini berdua?” Lindsay 
menjilat bibir dan matanya beralih ke laut yang 
mengamuk. "Kau sengaja melakukan ini.” 

"Aku tersanjung atas penilaianmu terhadap ke- 
kuatanku,” kata Alessio sarkastis, "tapi bahkan aku 
pun tak bisa mengubah arah badai. Moga-moga badai 
ini hanya melewati pulau dan mereda di laut. Ayolah. 
Jika badai tak reda, kau akan punya banyak waktu un- 
tuk menyalahkan aku atas dosa-dosa dunia selama 
beberapa hari mendatang. Ambil selimut piknik dan 
sisa makanan. Aku perlu mengamankan kapal.” 


"Tapi kapal itu sudah di pantai—” 
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"Percayalah, beberapa jam lagi, ini bukan pantai.” 

Dan mereka akan terperangkap bersama-sama. 
Lindsay memandang Alessio dengan ketakutan, berha- 
rap melihat tanda-tanda kecemasan, tapi mata pria itu 
berbinar memancarkan sesuatu seperti antisipasi. "Kau 
benar-benar menikmati ini, kan?” 

"Ini tak seperti biasanya dan ya, itu menyenangkan 
dalam caranya tersendiri. Tak seperti dirimu, aku tak 
suka hidup yang terlalu mudah ditebak. Di mana tan- 
tangan dalam hidup seperti itu? Ayo. Kita perlu mene- 
mukan tempat berlindung.” 
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"KAU gemetar. Apa kau kedinginan?” Nada Alessio 
tajam saat memasukkan barang-barang mereka yang 
tersisa ke pondok satu lantai dan bunyi angin yang se- 
makin kencang langsung teredam. 

"Aku tidak kedinginan,” Lindsay berbohong, me- 
lawan godaan untuk menyeka lengan telanjangnya. 
Kenapa, oh, kenapa takdir begitu kejam? Kenapa ia 
tidak membawa sesuatu yang bisa menyelubungi tu- 
buhnya? Sekarang ia berharap kembali ke kapal untuk 
mengambil lebih banyak perbekalan, tapi Alessio 
berkeras mereka bergerak secepat mungkin. 

Dan itu memang keputusan yang tepat. Ketika me- 
reka sudah dua puluh menit berjalan di sepanjang 
pantai, angin bertiup semakin kencang. 

Lindsay lega ketika melihat pondok di ujung pulau 
kecil itu. Pondok itu agak terlindung lekuk daratan 
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dan ia bisa melihat mereka akan lebih aman di sana 
daripada di teluk kecil tempat mereka mendarat. 

"Tempat apa ini?” Pondok itu jelas reyot dan ia ragu 
di depan pintu, takut masuk tanpa izin. "Siapa pemi- 
liknya?” 

"Kurasa secara teknis milikku. Sebelum aku, pon- 
dok ini milik miliarder eksentrik yang tak terlalu me- 
nyukai orang-orang.” Alessio berkeliling ruangan- 
ruangan, seolah mencari sesuatu. Sesekali dia berhenti 
dan menempelkan tangan ke jendela. "Kita akan ber- 
lindung di sini. Jauhi jendela siapa tahu kacanya pecah 
oleh angin. Kita punya selimut, banyak air, dan sedikit 
makanan. Jika terpaksa, kita akan baik-baik saja selama 
beberapa hari.” 

"Beberapa hari?” Lindsay begitu terkejut hingga me- 
melototi Alessio. "Aku tak bisa tinggal di sini selama 
beberapa hari! Aku perlu menghubungi Ruby.” 

Alessio membentangkan selimut di lantai. "Tak ba- 
nyak perbedaan entah kau ada di Kingfisher Cay, atau 
di sini. Ruby tak menjawab teleponmu.” 

"Tapi bagaimana jika dia berusaha menghubungi 
aku?” Lindsay mondar-mandir, benar-benar cemas. 
"Bagaimana jika dia menelepon karena panik? Bagai- 
mana jika dia butuh nasihatku? Aku takkan menjawab 
teleponku dan apa yang akan dia lakukan?” 

"Mungkin dia harus mengambil keputusan sendiri. 
Percayalah padaku, itu akan sangat berguna baginya.” 
Sembari mengawasi Lindsay mondar-mandir, Alessio 


mendadak mengernyit. "Kau terdampar di tengah 
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badai dan masih memikirkan adikmu. Kapan tepatnya 
kau mencemaskan dirimu? Seharusnya kau bertanya 
apakah kita bisa keluar dari sini, atau apakah pondok 
ini mungkin akan dihantam badai.” 

"Aku yakin kita akan baik-baik saja.” Lindsay 
hampir tak mempertimbangkan kemungkinan itu, dan 
mulai menggigiti kuku lalu membiarkan tangannya 
terkulai. "Tapi jika Ruby perlu menghubungiku— 
bagaimana jika dia mendengar tentang badai ini?” 

"Dia tak tahu kau bersamaku, jadi dia takkan me- 
mahami kaitannya. Lagi pula, kau aman di sini.” 

Ketika mendadak tersadar betapa terkurungnya 
mereka, Lindsay merasakan perutnya bergolak. Ia tak 
merasa aman. Ia sama sekali tak merasa aman, dan ke- 
tegangannya yang semakin bertambah tak berkaitan 
dengan cuaca yang mengancam. Di luar, angin mulai 
bertiup dan menderu, menghantam pondok dan meng- 
guncang jendela-jendela. Namun ancaman sebenarnya 
bagi keselamatan Lindsay ada di dalam. 

Hanya mengenakan celana renang, Alessio berba- 
ring di selimut mengawasi Lindsay. 

"Apa kau akan mondar-mandir sepanjang malam?” 

"Aku tak bisa santai—'” 

"Kapan kau akan membiarkan adikmu menjalani 
hidupnya sendiri? Kau berusaha mengendalikan setiap 
gerak-geriknya—tidak heran dia membangkang dan 
menghilang tanpa kabar. Kaulah yang menciptakan 
Situasi ini dengan bertingkah lebih seperti ibu daripada 


kakak.” 
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Alessio seolah menonjoknya. 

Lindsay menatap pria itu dengan terkejut. "Tidak." 
Ia menggeleng dalam penyangkalan sengit. "Aku tidak 
mengendalikan dia. Aku hanya menawarkan du- 
kungan.” 

"Dukungan adalah 'aku di sini jika kau membutuh- 
kan aku,” kata Alessio. "Dukungan bukan 'kau tidak 
bersikap seperti yang kupikir seharusnya kaulakukan'.” 

Kepala Lindsay dipenuhi bayangan-bayangan balita 
rapuh yang menempel padanya di ranjang, malam demi 
malam. "Kau tak mengerti—” 

” Maledizione, menurutmu kenapa dia belum mene- 
lepon?” Nada Alessio sangat blakblakan. "Karena dia 
tahu kau takkan menyetujui perbuatannya. Dia tahu 
ketika kau mengangkat telepon, yang akan dia dapat- 
kan darimu hanya ceramah.” 

"Tidak." Bibir Lindsay terasa kering. "Tidak, bukan 
itu—” 

"Apa kau pernah mencoba memahami dia? Apa kau 
pernah bertanya pada dirimu kenapa dia ingin tinggal 
di Roma? Akan kuberitahu kenapa— karena itu satu- 
satunya cara dia bisa menjalani hidupnya tanpa kau 
selalu ikut campur tangan.” 

Lindsay terpaku, hampir tak sanggup bernapas. “Itu 
tidak benar,” Perutnya bergolak dan sesaat ia benar-be- 
nar mual, "Dan kau tak berhak mengucapkan hal-hal 
itu padaku. Apa yang seseorang sepertimu tahu ten- 
tang cinta? Atau hubungan?” 

Lindsay berpaling dan kembali mondar-mandir 
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dalam ruangan itu, lengannya memeluk tubuh seolah 
berjuang untuk menopang diri sendiri. 

Itu tidak benar. Tak satu pun dari hal-hal mengeri- 
kan yang Alessio katakan benar. 

Ya, ia protektif terhadap Ruby. Tapi ia sang kakak. 
Mengurus Ruby adalah tanggung jawabnya. Ia selalu 
melakukan itu sejak mereka kanak-kanak. 

"Maukah kau membiarkan aku tidur di tempat tidur- 
mu, Linny?” 

Ia mencurahkan kasih sayang kepada Ruby, meng- 
ganti kurangnya kepedulian dan kasih sayang yang 
mereka terima dari orangtua mereka. Ia menjadi kakak 
sekaligus ibu. 

Lindsay menyugar rambut sementara ia memaksa 
diri untuk mempertimbangkan fakta-fakta itu. 

Tentu ia akan mendukung dan menawarkan nasihat 
pada adiknya. 

Ia sudah menjadi kakak terbaik sebisanya. Bukan- 
kah begitu? 

Lindsay disiksa benih keraguan, merasa seolah selu- 
ruh dunianya hancur. 

Ia sangat memercayai dirinya. Sangat yakin. Dan 
mendadak ia tak yakin lagi. 

Ia butuh ruang untuk berpikir— 

Ia perlu keluar dari ruangan mengungkung ini. 

Entah bagaimana ia berhasil menggerakkan bibir 
"Aku perlu udara segar.” Setelah membuka pintu, 
Lindsay terhuyung saat tiupan angin kencang hampir 


merenggut pintu itu dari tangannya, angin menderu 
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seperti ribuan hantu, menantangnya untuk pergi ke 
luar. 

Namun Lindsay tak peduli— 

Apa pun yang ada di luar, itu pasti lebih baik 


daripada terkurung bersama Alessio. 


Alessio meringis saat pintu hampir terlepas dari 
engselnya, dan menghabiskan beberapa detik mengum- 
pati kaum wanita dan kecenderungan mereka berting- 
kah dramatis, sebelum akhirnya bangkit. 

Angin sekencang badai bertiup di luar dan Lindsay 
memutuskan dia butuh udara segar? 

Apa dia gila? 

Namun saat mengajukan pertanyaan itu kepada diri 
sendiri, sesuatu yang tak nyaman bergolak dalam diri 
Alessio. Tidak, Lindsay tidak gila. Dia hanya marah. 
Amat sangat marah. 

Dan ialah penyebab kemarahan itu. 

Tak terbiasa merasa bersalah, Alessio berjalan me- 
nuju pintu, mengingatkan diri ia hanya mengatakan 
yang sebenarnya kepada Lindsay. Dan jika itu kebenar- 
an yang menyakitkan, itu karena Lindsay memperdaya 
dirinya sendiri. 

Dalam jangka panjang, ia telah membantu wanita 
itu. 

Mungkin Lindsay akan berterima kasih kepadanya. 

Jadi, kenapa ia berharap bisa memutar kembali wak- 


tu dan diberi kesempatan untuk menutup mulutnya? 
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Sambil berupaya menyingkirkan bayangan wajah 
pucat dan tatapan tertekan di mata Lindsay, Alessio 
melangkah ke pintu. 

Jika Lindsay tak memiliki akal sehat untuk tahu di 
luar sana berbahaya, ia terpaksa pergi dan menjemput 
wanita itu. 

Dengan segera kekuatan angin menyesakkan paru- 
paru Alessio dan ia bertanya-tanya bagaimana orang 
seramping Lindsay berhasil tetap tegak menghadapi 
kekuatan sekencang ini. 

Saat menutup pintu Alessio sadar ia penasaran ke- 
napa Lindsay tidak kembali. 

Namun ia tahu jawaban untuk pertanyaan itu. 
Lindsay tidak kembali karena dirinya. Entah wanita itu 
sangat marah kepadanya hingga tak sanggup berada di 
antara empat dinding yang sama, atau begitu marah 
karena perkataannya hingga perlu berpikir. 

Yang mana pun, Lindsay menempatkan diri dalam 
bahaya. 

Awan hitam nan menakutkan telah menggantikan 
langit biru sempurna dan Alessio memandang sekeli- 
ling pantai, mencari-cari satu sosok. 

Lalu ia melihatnya. Lengan Lindsay memeluk tu- 
buhnya dan dia menatap laut, sepertinya tak menya- 
dari badai yang semakin mengamuk. Rambut pi- 
rangnya terlepas dari jepitan dan kali ini dia tak 
repot-repot menggelungnya lagi. Seolah memancing 


Lindsay dengan fakta itu, angin menangkap dan meng- 
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acak rambut itu di wajah serta pundak wanita itu. Dia 
terlihat seperti putri duyung, mempertimbangkan un- 
tuk kembali ke laut. Dia juga terlihat—rapuh. 

Alessio mengernyit. Rapuh? Ia selalu menganggap 
Lindsay Lockheart tenang dan terkendali. Bahkan pada 
malam wanita itu diserang di jalanan Roma, dia sangat 
tenang, lebih mencemaskan adiknya ketimbang dirinya. 

Namun dia tak terlihat tenang atau terkendali. Dia 
terlihar—hancur. 

Sambil mengumpat dalam dua bahasa, Alessio ber- 
jalan ke arah Lindsay, siap memarahi wanita itu karena 
mengambil risiko sebodoh ini. 

Namun saat makin dekat Alessio melihat pipi 
Lindsay basah dan matanya berkaca-kaca. 

Maledizione— 

Alessio berhenti mendadak, kecenderungan alami- 
nya untuk mundur kala menghadapi emosi wanita 
menjadi penghalang. Andai diberi pilihan, ia akan lebih 
memilih untuk bertempur dengan sepuluh badai dari- 
pada menghapus air mata. 

Alessio mundur selangkah. 

Lindsay jelas ingin sendirian, pikirnya. Jika wanita 
itu ingin ditemani, dia akan tetap di pondok. 

Alessio meyakinkan diri yang paling Lindsay perlu- 
kan adalah ruang serta waktu untuk diri sendiri—lagi 
pula, bukankah wanita itu yang memilih keluar sendirian 
ke sini?—dan baru akan mundur ketika tiupan angin 
kencang kembali menghantam mereka dan Lindsay 


kehilangan keseimbangan. 
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Dalam satu langkah, Alessio sudah ada di samping 
Lindsay. Ia memeluk wanita itu dan menguatkan kaki 
untuk menopang mereka berdua menghadapi kekuatan 
angin. "Apa kau ingin mati? Tidak aman di luar sini!” 
Lindsay terasa sangat rapuh dan Alessio bertanya-ta- 
nya kenapa wanita ini belum dihantam angin. 

Alessio memelototi Lindsay, tapi kemarahan serta 
kejengkelannya lenyap seketika saat ia menyadari 
ekspesi tersiksa wanita itu. "Kenapa kau memandang 
aku seperti itu?” 

Ini Lindsay yang berbeda. Lindsay yang sangat tak 
yakin, tak percaya diri. Tak ada tanda-tanda penam- 
pilan luar kompeten yang dia tampilkan kepada dunia. 
Dia bahkan terlibat berbeda, kali ini tak menyadari 
rambutnya tergerai dan dia hanya memakai baju re- 
nang. Lindsay terlihat sangat muda. 

Sangat cantik... 

Diselubungi ledakan hasrat mendadak yang hampir 
lebih kuat daripada badai, Alessio mempertimbangkan 
untuk memanggul dan membawa Lindsay kembali ke 
pondok untuk jenis penghiburan satu lawan satu yang 
ia tahu mampu ia berikan. 

Ia bertanggung jawab atas kemarahan Lindsay dan 
yakin ia dapat memperbaikinya. 

Namun Lindsay mendongak ke arahnya dan terlihat 
begitu rapuh hingga kali ini Alessio memutuskan un- 
tuk tak mengungkapkan apa yang ada dalam benaknya. 

Alih-alih, ia mengalihkan pandang dari mulut lem- 


158 


but gemetar Lindsay dan mencoba memusatkan per- 
hatian kepada sesuatu yang nonseksual. Seperti fakta 
mereka berdua akan diterbangkan ke luar Karibia. 
Antara mencemaskan keselamatan Lindsay dan rasa 
bersalah karena ialah penyebab kegusaran wanita ini, 
Alessio mencoba menarik Lindsay kembali ke jalan 
setapak, tapi wanita itu tak bersedia bergerak. "Kita 
harus masuk.” 

Lindsay menatapnya dengan hampa. Kejengkelan 
bercampur kecemasan dalam diri Alessio karena 
Lindsay wanita paling tegas yang pernah ia temui, tapi 
kini dia jelas tak mampu mengambil keputusan apa 
pun. 

Air mata berkilau di bulu mata Lindsay dan bayang- 
bayang berkelebat di matanya. "Bagaimana andai kau 
benar?” Lindsay harus meninggikan suaranya supaya 
terdengar mengatasi deru angin dan Alessio menger- 
takkan gigi. 

Badai mengamuk dan dia ingin bicara? 

"Aku memang benar," Alessio meyakinkan Lindsay, 
yakin itu tanggapan yang tepat tanpa memedulikan 
pertanyaannya. Ia merangkul pundak Lindsay dan 
mendesak wanita itu naik ke jalan setapak. "Kita perlu 
masuk. Sekarang. Pronto. Sebelum kita menemukan 
diri kita dipindahkan ke pulau berikutnya.” 

"Bukan. Maksudku tentang Ruby.” Lindsay berhen- 
ti, tangan di rambut supaya tidak beterbangan di wa- 
jahnya. "Bagaimana jika kau benar tentang Ruby? Ba- 
gaimana jika alasan Ruby tak meneleponku adalah dia 
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mengira aku akan menghakiminya? Bagaimana jika ini 
salahku? Bagaimana jika akulah yang membuat dia 
menjauh?” Tiupan angin kencang hampir menghantam 
Lindsay lagi dan Alessio mengambil keputusan sepihak 
untuk membopong wanita itu. 

Nanti dia akan berterima kasih padaku, pikir Alessio 
sementara ia kembali melalui jalan setapak sempit dan 
berpasir menuju pondok yang terbilang aman. Setelah 
mendorong pintu tertutup dengan pundak melawan 
amukan badai, ia menurunkan Lindsay dengan lembut 
ke lantai. 

"Jangan tinggalkan pondok lagi.” Nada suara Alessio 
lebih tajam daripada yang ia niatkan. Ketika melihat 
mata Lindsay berkaca-kaca ia mengumpati dirinya 
sendiri karena tidak bersikap lebih bersimpati. Jika ia 
tak berhati-hati Lindsay akan menangis dan bukan itu 
yang ia inginkan ataupun butuhkan. 

Pasrah menghadapi hal yang tak terhindarkan, 
Alessio menunggu Lindsay menjatuhkan tubuh ke da- 
danya sambil menangis, tapi wanita itu malah berbalik. 

"Beri aku waktu.” 

Menghadapi kondisi yang asing baginya, Alessio 
menatap pundak kaku Lindsay, mencoba memperkira- 
kan apa yang seharusnya ia lakukan berikutnya. Meski 
memiliki banyak pengalaman menghadapi wanita-wa- 
nita yang menangis, Alessio belum pernah bersama 
wanita yang tak ingin dilihatnya menangis. Dan se- 


galanya tentang bahasa tubuh wanita ini menyatakan 
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Lindsay Lockheart berupaya keras untuk tak membiar- 
kan ia melihatnya menangis. 

Alessio ragu, mengalami dilema antara memilih 
mengalihkan percakapan ke hal-hal netral dan lang- 
sung menghadapi masalah ini. 

Karena ia bukan orang yang suka menghindari ma- 
salah, Alessio langsung menghadapinya. 

"Aku tidak pandai meminta maaf,” katanya, "tapi 
kupikir aku berutang permintaan maaf padamu. 
Sikapku tidak bersimpati dan komentar-komentarku 
terlalu personal—” 

"Kau tak berutang permintaan maaf padaku,” 
Lindsay terdengar kaku. Formal. Dan tetap tak me- 
mandangnya. "Kau tak perlu meminta maaf karena 
bersikap jujur. Akulah yang memperdaya diriku." 
Satu-satunya indikasi Lindsay masih menangis adalah 
caranya diam-diam mengangkat tangan untuk menyeka 
wajah, tapi entah bagaimana gerakan sederhana itu 
malah menambah rasa bersalah Alessio. 

"Kau jelas menganggap tindakanmu demi kepenting- 
an adikmu—" Alessio terdiam saat melihat Lindsay 
tersentak dan mengangkat tangan langsing untuk 
membungkamnya. 

"Alessio, tolong jangan katakan apa-apa lagi. Aku 
hanya bisa menerima kejujuran sebanyak itu.” 

Ia mencoba membantu. Namun meringankan ke- 
nyataan ternyata bukan keahliannya. 

Alessio menyusupkan jemari ke rambut, tertegun 


menyadari kali ini ia benar-benar tak yakin apa yang 
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harus ia katakan berikutnya. Ia pengacara. "Yang coba 
kukatakan adalah kau mungkin— pasti,” ia lekas-lekas 
mengoreksi dirinya, "kau pasti lebih tahu daripada aku 
apa yang cocok bagi Ruby. 

"Ternyata tidak.” 

"Kau kakak yang hebat,” Alessio mengucapkan per- 
nyataan itu dengan keyakinan yang ia harap tampak 
pantas. "Ruby beruntung memiliki seseorang sepertimu 
yang mengawasinya.” 

Sesaat Lindsay tak menjawab. Lalu dia menyeka 
wajah lagi, dan berbalik menghadap Alessio. "Tidak. 
Semua yang kaukatakan benar. Aku memang terlalu 
mengontrol. Kupikir aku melindunginya, tapi aku me- 
nanganinya dengan cara terburuk. Aku melakukan 
hal-hal keliru pada saat-saat yang keliru pula.” 

Alessio mencengkeram lengan Lindsay. "Untuk 
alasan-alasan yang tepat.” 

"Aku mengecewakan dia. Dia tanggung jawabku, 
tapi aku membuat mustahil baginya untuk berpaling 
padaku karena dia tahu aku akan marah dan cemas, 
dan—fakta dia sudah dewasa luput dari pengamatan- 
ku...” Suara Lindsay goyah dan dia berhenti bicara lalu 
menarik napas sejenak. 

Saat menunggu Lindsay menyelesaikan kalimatnya, 
Alessio menyadari tekad wanita itu untuk tak ke- 
hilangan kendali di hadapannya ribuan kali lebih me- 
nyentuh daripada air mata. 

”Lindsay—” 

"Jangan katakan apa-apa,” gumam Lindsay. ”Ini— 
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agak sulit—” dia mengangkat tangan ke mulut lalu 
membiarkannya jatuh lagi "—dan alasan ini sulit ka- 
rena semua yang kaukatakan benar. Aku mengecewa- 
kan dia.” Entah kenapa, senyum berani itu menjadi 
serangan yang lebih hebat bagi nurani Alessio daripada 
air mata Lindsay dan ia mengumpat pelan. 

"Kenapa kau merasa dia tanggung jawabmu?” 

Lindsay memandangnya sejenak. "Karena dia adik- 
ku,” bisiknya, "dan tak peduli apa pun yang dia perbu- 
at, dia akan selalu menjadi adikku.” 

"Tepat." Merasa seolah akan tenggelam, Alessio me- 
ngelus tengkuk. "Kau kakaknya, bukan ibunya.” 

"Sejak dulu akulah yang mengurus dia.” Lindsay 
menyunggingkan senyum simpul. "Atau, setidaknya, 
itulah yang berusaha kulakukan. Tapi sepertinya aku 
tidak membantu dia seperti yang kusangka.” 

Alessio mengembuskan napas tajam. "Jangan pedu- 
likan apa pun yang kukatakan. Seperti yang kautegas- 
kan dengan tepat, aku tak tahu apa-apa tentang hu- 
bungan. Hubungan selalu rumit, Lindsay—” nadanya 
lebih kasar daripada yang ia niatkan "—karena itulah 
aku menghindarinya.” 

"Apa kau keberatan jika kita tak membicarakan hal 
ini lagi sekarang?” Lindsay menjauh dari Alessio dan 
mendekati selimut besar, kendali dirinya jelas masih 
goyah. "Gelap sekali.” 

"Badai. Akan berlalu, tapi mungkin setelah tengah 
malam. Kita akan melewatkan malam di sini.” 


Alessio menunggu Lindsay histeris atau mengucap- 
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kan komentar pedas tentang dirinya mengatur situasi 
ini, tapi dia tak melakukan itu juga. Alih-alih, Lindsay 
hanya berlutut di selimut dan meringkuk sambil mem- 
belakangi Alessio. 

"Jika kau tak keberatan, mungkin aku akan tidur. 
Tidurku tidak nyenyak sejak Ruby menghilang...” 
Suara Lindsay terputus dan dia ragu sejenak. "Tapi 
tentu saja dia tidak benar-benar menghilang, kan? Dia 
cuma tak ingin aku tahu di mana dia berada.” 

Lindsay yang berbaring di sana, mencoba membuat 
dirinya sekecil mungkin, mengingatkan Alessio pada 
anak yang hilang. 

"Kau pasti marah sekali padanya.” 

"Marah? Suara Lindsay dipenuhi air mata. "Bagai- 
mana mungkin aku bisa marah padanya padahal semua 
itu salahku? Kau benar. Aku memaksa dia menjauh. 
Tingkah lakuku yang memaksa dia menjauh.” 

Alessio yang tak sepemaaf itu merasakan kemarah- 
annya kepada Ruby menyala. Ruby seharusnya tahu 
kakaknya akan sangat cemas. Dia sebarusnya mengang- 
kat telepon sialan itu. 

Lindsay, betapa kelirunya pun dia, benar-benar ber- 
tindak demi kepentingan adiknya. Saat merasakan 
betapa dalam wanita itu terluka, Alessio mengertakkan 
gigi, menganggap penderitaan Lindsay sebagai contoh 
lain kenapa cinta hanyalah kesia-siaan. Kenapa orang- 
orang mau repot-repot? Siapa yang ingin mengalami 
itu? Lebih baik membangun penghalang di sekeliling 


emosinya. 
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Dan tentu saja, itulah yang ia lakukan. 

Sejak kecil. 

Alessio duduk di samping Lindsay. Matanya tertuju 
ke kulit mulus pundak telanjang Lindsay lalu meng- 
ikuti garis baju renang merah wanita itu. Garis itu 
turun menggoda ke pinggang yang ramping lalu naik 
lagi untuk membalut lekuk feminin pinggul wanita itu. 
Secara naluriah Alessio mengangkat tangan untuk me- 
nelusuri lekuk yang terlalu menggoda itu, tapi ada 
sesuatu dalam sikap Lindsay menghentikannya. Alih- 
alih, ia berbaring telentang dan menatap langit-langit, 
menahan diri untuk pertama kali dalam hidupnya. 

Sambil mengingatkan diri untuk tak menyampaikan 
pendapatnya tentang adik Lindsay lagi, ia memejamkan 
mata. 

Ini akan menjadi malam yang panjang. 


Lindsay berkubang dalam kesedihan, tenggelam dalam 
sikap menyalahkan diri sendiri. 

Ini semua salahnya. Ia bisa melihat itu sekarang. 

Andai ia lebih mudah didekati dan tak terlalu cepat 
menghakimi, Ruby akan merasa mampu memercayai- 
nya—dia akan menelepon. 

Bagaimana ia bisa begitu keliru? Ia telah melewat- 
kan masa kerjanya membantu para pasangan menya- 
dari bahwa selalu ada dua sudut pandang, tetapi apa- 
kah ia pernah mendengarkan keinginan Ruby? Tidak, 
tidak pernah. Ia terlalu takut Ruby akan memilih jalan 
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yang keliru dalam kehidupan hingga setiap kali 
adiknya membuka mulut, ia menceramahi dan men- 
diktenya. Jangan lakukan ini—jangan lakukan itu. 

Dan siapa yang bilang pilihan-pilihan Ruby akan 
menjadi pilihan yang keliru? 

Alessio benar. Jalan yang keliru bagi seseorang ada- 
lah jalan yang tepat bagi orang lain. 

Karena dikuasai rasa bersalah, Lindsay memejamkan 
mata rapat-rapat. Ia sangat menyayangi adiknya. 
Sayang sekali. Dan apakah ia membantunya? Tidak. 

Ia memang tolol. 

Membayangkan betapa buruk ia menangani segala- 
nya terasa seperti penderitaan fisik. 

Tadinya ia yakin sekali pendekatannyalah yang te- 
pat. Setelah apa yang ia lihat semasa kecil, Lindsay 
bertekad untuk tak mengikuti jalan yang sama. Dan 
bertekad untuk tak membiarkan adiknya mengikuti 
jalan yang sama. Namun ia menyertakan keyakinan 
yang begitu kuat terhadap aturan-aturan ketatnya 
hingga hal itu mencegah dirinya memahami perasaan 
orang lain. Sejak kapan ia menjadi begitu sombong dan 
kaku hingga memutuskan hanya ada satu cara tepat 
untuk melakukan berbagai hal? 

Mungkin saat ini, Ruby sedang menikmati waktu 
terbaik dalam hidupnya bersama Dino Capelli. 

Mungkin dia ingin berbagi kebahagiaan dan 
kesenangan itu, dan alasan Ruby tak menghubunginya 
karena dia tahu Lindsay takkan setuju. 

Akankah Ruby berpaling kepadanya lagi? 
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Air mata mengalir di wajah Lindsay dan kali ini ia 
tak repot-repot menghentikannya karena gelap dan 
Alessio sudah terlelap. 

Yakin ia sendirian dalam kesedihannya, Lindsay 
tersentak kaget saat tangan kukuh pria memegang 
pundaknya. 

"Berhentilah menangis.” 

Karena terkejut Alessio tahu ia menangis, Lindsay 
terpaku. "Aku tidak menangis.” 

Alessio menggumamkan sesuatu dalam bahasa 
Italia. "Kuberitahu saja," katanya kasar, "aku benar-be- 
nar tidak punya pengalaman menghibur wanita. Itu 
bukan keahlianku. Tanya siapa saja.” Dia ragu. "Biasa- 
nya akulah yang membuat mereka menangis.” 

Lindsay mengeluarkan tawa tersedak. "Aku bisa me- 
mercayai itu. Tapi kali ini bukan salahmu. Semua yang 
kaukatakan benar. Mungkin nanti aku akan berterima 
kasih padamu. Dan kau tak perlu khawatir—aku tak 
menginginkan penghiburan.” Ia menarik napas dan 
menyeka wajah, lega saat itu gelap. "Omong-omong, 
kupikir kau harus menjadi yang terbaik dalam segala 
hal.” 

"Hanya hal-hal yang menarik perhatianku. Aneh- 
nya, aku tak punya ambisi untuk menjadi ahli dalam 
menyeka air mata wanita,” kata Alessio pelan, "tapi kali 
ini, mengingat akulah penyebab kesedihanmu, aku siap 
membuat pengecualian.” 

Menyadari betapa besar pengorbanan Alessio, 
Lindsay hampir tersenyum. Ini pasti hampir sama 
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buruknya bagi pria itu seperti baginya sendiri. "Bukan 
kau penyebabnya. Tidurlah, Alessio.” 

Namun tangan kukuh nan hangat Alessio tak 
bergerak dari pundaknya. "Selimut ini satu-satunya 
benda kering di tempat ini dan aku ingin memperta- 
hankannya seperti itu. Berhentilah merasa bersalah 
terhadap adikmu.” 

"Kenapa?" Lindsay menggumamkan kata-kata itu, 
bertanya-tanya kenapa ia membahas hal ini dengan 
Alessio. Alessio Capelli bukan orang kepercayaan yang 
ideal. "Semua ini salahku.” 

"Ini bukan salahmu. Sudah kubilang, Ruby bertang- 
gung jawab atas perbuatannya.” 

"Aku yang membuatnya tak mau bicara denganku.” 

"Dan bagaimana jika dia memang bicara padamu? 
Kau akan terus-menerus mengomentari seluruh ting- 
kah laku liarnya dan itu akan membuatmu stres. Kau 
takkan mengatakan apa-apa, tapi kau akan tetap me- 
rasakannya. Lebih baik kau tidak tahu.” Nada Alessio 
terdengar jengkel dan Lindsay hampir tertawa. 

"Kau membuatnya terdengar sangat mudah.” 

"Memang mudah. Waktunya menguatkan diri, 
Lindsay,” geram Alessio. "Bagaimana kau berhasil me- 
lewati dua dekade belakangan padahal kau terlalu men- 
cemaskan segalanya?” 

"Aku tidak benar-benar cemas—” 

"Kau menghindari hidup karena kau takut pada- 


” 


nya. 
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Lindsay bergeming. “Itu tidak benar.” 

"Kau takut adikmu akan terluka dan mungkin akan 
begitu—” suara Alessio rendah dan maskulin di tengah 
kegelapan "—tapi mungkin dia akan menjalin afair 
yang akan dia ingat selamanya. Kenangan hasrat nyata 
yang akan bertahan lama setelah lukanya memudar. 
Apa yang akan kaumiliki, Lindsay? Kenangan momen- 
momen menyenangkan yang berhasil kaulawan?” 

Dengan perasaan tersiksa Lindsay menyadari 
Alessio benar. Ia memang takut. Takut jatuh dalam 
perangkap yang sama seperti para pasangan yang ia 
beri konsultasi, takut ditarik pada keputusan keliru, 
takut menjadi seperti ibunya... 

Lindsay menyeka air mata dengan punggung tangan. 
"Kau hidup dalam bahaya setiap saat. Bagaimana kau 
tak pernah terluka?” 

"Aku tak membiarkan orang mendekat.” 

"Tapi hidup seperti apa itu?” 

Hening sejenak lalu Alessio tertawa hampa. "Bukan 
aku yang berbaring di selimut sambil menangis, 
Lindsay.” 

"Memedulikan dan dipedulikan orang satu-satunya 
hal penting dalam kehidupan.” Hanya karena gelap 
aku mudah bicara dengan Alessio, pikir Lindsay. 

"Dan apakah kepedulian itu sebanding ketika kau 
terluka?” 

"Tetap sebanding. Itu yang membuat kita menjadi 
manusia.” 


"Ah—tapi baru beberapa hari lalu kau mengatakan 
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aku bukan manusia, jadi itu menjelaskan kenapa pola 
pikir kita berbeda.” 

Lindsay bisa mendengar humor dalam suara 
Alessio. "Kupikir hidup itu gamblang. Tapi mendadak 
segalanya terkesan begitu rumit.” 

"Hubungan selalu rumit. Karena itulah aku meng- 
hindarinya.” 

"Tapi kau tak bisa menjalani hidup dengan meng- 
hindari hubungan. Hubungan—cinta—itulah yang 
membuat hidup bisa dihadapi, kan?” 

"Hubungan—mungkin. Cinta? Jelas tidak. Sebenar- 
nya aku berani mengatakan cinta mungkin salah satu 
hal yang sering membuat hidup tak bisa dihadapi. Per- 
cayalah padaku, aku melihatnya setiap saat. 

"Tapi orang-orang yang kautemui mengatakan tidak 
saling mencintai lagi. Mungkin mereka tak pernah 
saling mencintai,” 

"Ada berbagai tipe hubungan lain.” 

"Aku tahu. Dan di situlah aku mengecewakan 
Ruby,” Lindsay mengakui, lega suasana gelap hingga 
Alessio tak bisa melihat wajahnya. Entah bagaimana 
kegelapan mempermudah bicara. "Kita memang sangat 
berbeda. Aku selau cemas Ruby akan keliru mengarti- 
kan ketertarikan dengan cinta dan aku telah melihat 
begitu banyak hubungan hancur karena pasangan itu 
hanya berbagi ketertarikan. Aku tak pernah memper- 
timbangkan untuk menjalin hubungan yang hanya se- 


kadar seks.” 
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Cukup lama sebelum Alessio menjawab dan ketika 
akhirnya bicara, suara pria itu lembut dalam kegelapan. 

"Benarkah?" 

Getar kesadaran menerpa sekujur tubuh Lindsay 
dan ia tak berpura-pura keliru memahami Alessio. 

"Well—mungkin pernah. Dulu.” Jantung Lindsay 
berdebar, seolah berusaha melarikan diri selagi masih 
ada kesempatan. 

Jemari Alessio mencengkeram pundaknya. "Kau 
memiliki tekad yang akan membuat sebagian besar 
orang iri.” 

"Jika kau membahas kita, kita akan menjadi mimpi 
buruk jika bersama, kau tahu itu.” 

Alessio tertawa pelan dan menelentangkan Lindsay. 
"Itu akan luar biasa, tesoro. Dan kau tahu itu. Karena 
itulah kau menahan diri. Apa yang salah dengan keter- 
tarikan seksual, Lindsay?” 

"Tak ada, asalkan kedua belah pihak mengenalinya 
seperti apa adanya. Ruby tidak.” 

Inilah saat ia seharusnya mendorong Alessio men- 
jauh. Inilah saat ia seharusnya mengatakan kepada pria 
itu bahwa meski ia sadar telah keliru menangani Ruby, 
ia tak ingin mengubah cara hidupnya sendiri. Ia takkan 
melemparkan diri dari tempat aman ke kenikmatan 
sensual liar yang asing dan berbahaya. 

Seharusnya ia mengatakan itu kepada Alessio. Se- 
harusnya ia mengatakan itu sekarang. 

Namun Lindsay tak sanggup merangkai kata-kata 
itu. Alih-alih, tangannya meluncur ke pundak Alessio, 
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merasakan lekuk keras otot pria di bawah jemarinya 
yang mencari-cari. 

Ketertarikan ini bukan sesuatu yang pernah ia 
alami—dan mungkin takkan pernah ia rasakan lagi. 

Jika ia membiarkannya berlalu, akankah ia menye- 
salinya? 

Akankah ia mengenang di masa tuanya dan berpi- 
kir, Seandainya? 

Atau akankah ia tersenyum dan menceritakan 
kepada cucu-cucunya bahwa hasrat tidak selalu berba- 
haya, asalkan kau mengenalinya seperti apa adanya? 

Takkan ada "hidup bahagia selamanya” dengan 
Alessio Capelli, tapi ia tahu itu, kan? Ini bukan kesa- 
lahan. Ini pilihan. 

"Lindsay—” Nada serak penuh tanya dalam suara 
Alessio membuat Lindsay menyadari tangannya telah 
melingkari leher pria itu. 

Ia merasakan Alessio menahan diri—bahwa ini ter- 
gantung pada dirinya—tapi ia tak punya waktu lagi 
untuk mempertanyakan keputusannya karena ta- 
ngannya telah menarik kepala pria itu ke arahnya. 

Ternyata hanya itulah dorongan yang Alessio bu- 
tuhkan karena pria itu langsung mengambil alih ken- 
dali, tangan Alessio agak goyah saat mendorongnya 
hingga telentang. 

Sepertinya indra Lindsay masih mengingat cara 


Alessio menciumnya di pantai, dan hawa panas bergu- 


172 


lung di pinggulnya. Dengan tersiksa ia menunggu 
serangan lambat dan terlatih dari mulut Alessio. 

Namun kali ini Alessio tidak melakukannya dengan 
lambat. 

Kali ini pria itu menurunkan bibirnya ke bibir 
Lindsay dengan dorongan tekad yang memacu Lindsay 
dari antisipasi membara menjadi kenikmatan eksplosif. 
Dikuasai kerinduan, ia merasakan Alessio menangkup 
wajahnya dengan tangan ramping nan kukuh pria itu 
lalu membuka bibirnya. Alessio mencium dengan sa- 
ngat ahli, eksplorasi menuntut dan intim pria itu men- 
ciptakan lingkaran panas sensual di pinggul Lindsay. 

Rasanya seperti terbius dan pikiran logis Lindsay 
yang terakhir adalah, Bagaimana Alessio belajar men- 
cium seperti ini? Sebelum ia jatuh dan jatuh ke dunia 
sensual di luar kendalinya. 

Indranya bertaut bagai sirkuit elektrik, mengirimkan 
percikan ke tiap-tiap bagian tubuhnya dan ia tersesat, 
benar-benar tersesat. 

Lindsay menempelkan tubuh ke tubuh keras dan 
kukuh Alessio, merasakan paha kasar pria itu mengge- 
sek paha lembutnya, merasakan gesekan cambang di 
pipinya sementara Alessio menjauhkan mulut hanya 
untuk menguburnya di leher Lindsay. 

"Alessio—aku tak bisa menunggu—jangan menung- 
gu—” Lindsay mengerang, tersesat dalam sensasi yang 
Alessio ciptakan. "Please—” Namun permohonannya 
berubah menjadi desah saat ia merasakan mulut pria 


itu menyesap puncak payudara yang merah muda dan 
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berdenyut. Hingga saat itu ia bahkan tak menyadari 
Alessio telah melepas bajunya dan mendadak tersadar 
dirinya telanjang. Namun perasaan yang menyelu- 
bunginya bukan malu, melainkan putus asa. 

Sepertinya makin jauh Alessio menyentuhnya, 
Lindsay makin menginginkan lebih, dan ketika ia me- 
rasakan tangan Alessio turun ke antara pahanya ia 
melontarkan desah menyemangati pelan yang berubah 
menjadi napas terengah saat merasakan jemari Alessio 
yang meluncur dengan ahli. 

Ia merasa liar, putus asa, dan benar-benar tak seper- 
ti dirinya, merintih ke tubuh Alessio sambil berusaha 
melenyapkan nyeri tak tertahankan di pinggulnya. 

"Kau terasa sangat menyenangkan, tesoro,” geram 
Alessio lalu dengan lembut memindahkan tangan, me- 
nangkup bokong Lindsay dan memosisikan tubuhnya 
demi kepuasan pria itu. 

Untuk sesaat Lindsay merasakan bukti gairah 
Alessio di tubuhnya lalu pria itu kembali memperte- 
mukan bibir mereka. Kemudian pria itu menyatukan 
tubuh mereka dengan serangkaian dorongan terkendali 
yang membuat napasnya terengah. Alessio memenuhi 
dirinya sedemikian rupa hingga Lindsay menegang 
sejenak, dan pria itu pasti merasakan ketakutan 
mendadaknya karena dia berhenti sejenak dan 
mengangkat mulut dari mulutnya untuk bicara. 

"Apakah aku menyakitimu?” 

"Tidak, aku—tidak—” 

"Kalau begitu rileks, tesoro,” Alessio memerintahkan 
dengan suara serak, "dan biarkan tubuhmu melakukan 
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yang sangat ingin dilakukannya.” Tapi Alessio kembali 
menurunkan mulut ke mulutnya dan menciumnya 
hingga gerakan eksplisit lidah pria itu di mulutnya me- 
nyebabkan Lindsay menggoreskan jemari ke otot 
pundak mulus pria itu. 

Lindsay mengerang rendah dan Alessio meneng- 
gelamkan diri dalam-dalam, matanya separuh terpejam 
sementara dia mengawasi reaksi tak terkendali 
Lindsay. Lalu pria itu menarik diri sedikit dan mengu- 
langinya, menciptakan gelombang kenikmatan murni 
yang menguasai sekujur tubuh Lindsay. 

Lindsay kehilangan kendali, mencengkeram tubuh 
Alessio, jeritannya diredam mulut pria itu, tubuhnya 
hampir menggapai kenikmatan sementara Alessio 
mendorongnya semakin tinggi. Lalu akhirnya, ketika 
Lindsay menyangka tak mungkin menahannya lebih 
lama, tubuhnya serasa meledak di tubuh Alessio dan 
denyut berirama tubuh lembapnya mendorong pria itu 
hingga mencapai pelepasannya sendiri. 

Alessio memeluk Lindsay erat-erat sementara dia 
mendorong berulang kali dan dorongan beriramanya 
memperlama kenikmatan sensual Lindsay sendiri hing- 
ga seluruh pengalaman itu menjadi pancaran kenik- 


matan yang tak tertahankan. 


Alessio terjaga di tengah cahaya matahari serta kehe- 


ningan dan bahkan sebelum memalingkan kepala untuk 
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memandang sekeliling ruangan, ia tahu dirinya sendi- 
rian. 

Badai telah reda dan cahaya matahari terang ber- 
sinar seperti lampu-lampu sorot lewat jendel-jendela 
pondok. 

Namun tak ada Lindsay. 

Berpengalaman dalam seni menyingkirkan wanita- 
wanita dari ranjangnya, Alessio terkejut menyadari 
Lindsay telah pergi tanpa mengusiknya. 

Fakta wanita itu tak menunggu kata-kata lembut 
atau bahkan pengulangan mengejutkan dirinya. Ia 
menunggu untuk merasakan kelegaan, tetapi sebagai 
gantinya merasakan— 

Apa, persisnya? 

Kekecewaan? 

Tentu, kekecewaan. Persis seperti yang ia perkira- 
kan, itu pengalaman seksual paling eksplosif dalam 
hidupnya dan ia tak berniat untuk membatasi dirinya 
pada satu malam. 

Sedikit jengkel mereka tak bisa memulai hari seperti 
cara mereka mengakhirinya, Alessio bangkit, memakai 
celana renang, dan memandang sekeliling pondok. 

Kapan tepatnya Lindsay pergi? Dan kenapa? 

Bukan berarti Lindsay tak menikmati pengalaman 
itu. Alessio tersenyum, teringat jeritan pelan dan reaksi 
penuh gairah wanita itu. Lindsay jelas menikmati 
pengalaman itu—yang menjadikan ketiadaannya se- 
makin aneh. 


Setelah membuka pintu, Alessio keluar menuju 
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pantai yang menjadi tempat trauma Lindsay semalam. 
Beberapa potong kayu apung tersapu badai tapi seka- 
rang laut sangat tenang, Dan tak ada tanda-tanda wa- 
nita itu. 

Kernyit halus muncul di keningnya. Alessio melin- 
tasi pasir halus dan menyusuri lekuk teluk besar ke 
arah teluk kecil tempat mereka mengamankan kapal. 
Langit biru sempurna, matahari bersinar cerah, seolah 
badai malam sebelumnya tak pernah terjadi. 

Bunyi percikan menarik perhatiannya dan Alessio 
melihat sekilas rambut pirang serta kulit krem wanita. 
Itu Lindsay, dan wanita itu berenang jauh di teluk. 
Sementara ia mengawasi, Lindsay kembali menyelam 
ke bawah permukaan dan menghilang. 

Dicengkeram serangan hasrat, Alessio melangkah 
penuh tekad ke tengah ombak, mencebur ke bawah air 
dan berenang menuju tempat Lindsay menyelam. 

"Oh—” Lindsay muncul sambil terkesiap, rambut- 
nya mengilap dan basah di kepala, senyum cerah ter- 
sungging di wajahnya. "Kau membuatku terkejut! Ini 
hari yang indah.” 

Benarkah? Hanya itukah yang akan dia katakan? 

”Buon giorno.” Alessio mengawasi dengan kepuasan 
maskulin sementara pipi Lindsay memerah, tapi wanita 
itu tetap tak menyinggung yang terjadi malam sebe- 
lumnya. 

Alih-alih, Lindsay mengalihkan pandang dari mata- 
nya dan berkonsentrasi menatap air. "Jernih sekali— 
belum pernah aku melihat yang seperti ini. Aku tak 
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bisa menahan diri untuk berenang lagi sebelum kita 
pergi. Menyelam adalah hal terbaik.” 

Bukan yang terbaik, pikir Alessio, mendadak perha- 
tiannya tertuju ke tetes-tetes air di mulut lembut 
Lindsay. Bibir bawah Lindsay berlekuk penuh dan le- 
bar. Teringat betapa nikmatnya Lindsay, ia baru akan 
menciumnya lagi ketika wanita itu kembali menyelam. 

Membara karena rasa frustrasi dan tersiksa oleh 
denyut yang mengusik tubuhnya, Alessio mengumpat 
pelan dan bertanya-tanya kenapa Lindsay terus- 
menerus mengejutkan dirinya. 

Sepanjang perjalanan dari pondok ke pantai, ia su- 
dah mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai 
emosi berbeda dari Lindsay—malu, kasih sayang, pe- 
nyesalan? 

Satu-satunya yang tak ia perkirakan adalah Lindsay 
tak menyinggung apa yang telah mereka bagi bersama. 
Setidaknya, Alessio menerima percakapan tentang 
yang terjadi di antara mereka. 

Memang ada wanita-wanita yang bisa menikmati 
hubungan menggairahkan yang mereka alami malam 
sebelumnya dan melanjutkan hidup tanpa mengatakan 
apa-apa, 

Namun Lindsay bukan tipe wanita seperti itu. 

Sembari mengernyit, Alessio mengawasi Lindsay 
kembali muncul ke permukaan. 

"Aku melihat sekelompok ikan badut dekat batu 
karang! Jujur, Alessio, ini hal terbaik yang pernah ku- 
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lakukan.” Sambil menyeka air dari wajah, Lindsay 
tersenyum kepadanya. "Apa kau tak akan berenang?” 

Berenang? 

Dikuasai ketegangan sensual yang terkekang, 
Alessio mengamati mata biru lebar Lindsay, mencari 
tanda wanita itu sengaja menciptakan siksaan ini. 
Namun tak ada binar menggoda atau kilat nakal, dan 
pada akhirnya ia terpaksa mengakui Lindsay benar- 
benar tak tahu pengaruh dirinya terhadap Alessio. 

Dan itu memunculkan masalah baru baginya. Bia- 
sanya di fase ini dalam suatu hubungan, sang wanita 
menempel padanya, merencanakan masa depan yang 
takkan terwujud. Biasanya masalah Alessio adalah 
menjauhkan diri, maka mengejutkan menyadari ia 
sama sekali tak ingin menjauhkan diri dari Lindsay. 

Benar-benar resah karena betapa ingin ia menarik 
Lindsay kembali ke pondok, Alessio menyelam ke 
bawah permukaan air, menghibur diri dengan fakta 
bahwa menginginkan Lindsay lagi adalah hal yang nor- 
mal. Karena meski ia memang tak menginginkan hu- 
bungan asmara jangka panjang, ia pun tidak menikmati 
cinta semalam. Karena itulah yang ia rasakan saat ini 
benar-benar normal. 

Ia hanya perlu membawa Lindsay kembali ke ran- 
jangnya hingga—well, hingga ia tak menginginkan 
wanita itu lagi di ranjangnya. 


Sesederhana itu. 
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LETIH karena kurang tidur, malam penuh hubungan 
intim gila-gilaan, dan stres karena menyesuaikan diri 
dengan situasi, Lindsay duduk di haluan kapal, meng- 
hadap ke depan. Energi yang dibutuhkan untuk bersi- 
kap ceria dan senang benar-benar melenyapkan sisa 
pertahanan dirinya. 

Ia bahkan hampir tak mengingat badai itu. Bagi 
Lindsay, badai ada dalam dirinya, angin perubahan, 
melenyapkan seluruh keyakinan lamanya dan mening- 
galkan puing-puingnya. 

Ia merasa—ia merasa— 

Lindsay mengangkat dagu dan memalingkan wajah 
ke matahari. Ia takkan menanyakan perasaannya 
kepada diri sendiri. Ia tak berani menanyakan kepada 
dirinya bagaimana perasaannya karena ia tak ingin 
tahu jawabannya. 


Lagi pula, apa bedanya? 


180 


Pria itu takkan tertarik kepada perasaannya. Alessio 
Capelli tak berurusan dengan perasaan. Ia tahu itu. 
Alessio terkenal akan itu, kan? Tanpa ikatan. Tanpa 
emosi. 

Dan ia takkan membiarkan dirinya merasa ke- 
beratan karena Alessio tak sekali pun menyinggung 
kejadian tadi malam—bahkan tak menciumnya. 

Dalam momen singkat dan mengusik benak Lindsay 
beralih kembali kepada intensitas yang mereka bagi 
dan ia memegang pembatas lebih erat. 

"Lindsay, kemarilah.” Perintah dingin Alessio me- 
ngirimkan getar kesadaran menjalari punggung Lindsay 
dan ia ragu sejenak. Ia tak benar-benar yakin memiliki 
energi untuk tetap berpura-pura normal. Tapi jika ia 
tak pergi— 

Sambil memaksa dirinya untuk memikirkan hal-hal 
netral, Lindsay berpaling dan melangkah ke buritan 
kapal. 

Alessio menangani kapal dengan kepercayaan diri 
dan sentuhan meyakinkan, kacamata hitam melindungi 
matanya dari terik sinar matahari. "Kau perlu memakai 
topi. Kulitmu akan terbakar.” Sembari meraih ke 
bawah, dia memungut topi dan menyelipkannya ke 
kepala Lindsay dengan gerakan meyakinkan. ” Kulitmu 
putih sekali. Kau perlu berhati-hati.” 

Berhati-hati? 

Lindsay menelan kembali tawa histeris yang hampir 
terlontar dari tenggorokannya. Berhati-hati? Jika ia 
ingin berhati-hati, ia takkan melewatkan malam seperti 
yang dilakukannya. Apa yang mereka lewatkan sama 
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sekali tidak hati-hati. Itu sembrono, liar, dan benar- 
benar tak terkendali. "Kupikir kau mendorongku 
untuk mengambil lebih banyak risiko.” 

"Kulit terbakar matahari adalah kepastian,” kata 
Alessio, "bukan risiko. Dan rasanya menyakitkan.” 

Mendadak Lindsay bersyukur atas topi ini. Ia me- 
narik pinggir lebar topi, menyembunyikan wajah dan, 
moga-moga, ekspresinya. Dan bertanya-tanya apa yang 
telah membuat dirinya dengan polos berpikir bisa ber- 
bagi satu malam luar biasa dengan Alessio lalu pergi 
seolah tak ada yang terjadi. 

Tak sanggup menahan diri, Lindsay mengambil ri- 
siko melirik Alessio dan matanya langsung berserobok 
dengan mata gelap menusuk pria itu. Perutnya bergo- 
lak, nyala api seolah menjilat sekujur tubuhnya dan ia 
lekas-lekas berpaling, tahu akan mempermalukan diri 
jika memandang Alessio lebih lama. 

Jangan menempel, jangan mendesah, dan jangan me- 
natap lama-lama, Lindsay mengingatkan diri dengan 
putus asa. Ia sudah tahu itu hanya untuk satu malam. 

Namun ketika akhirnya mereka terhubung dalam 
cara yang paling intim, ia menginginkan itu untuk se- 
terusnya. 

Dan Lindsay tahu itu karena ia jatuh cinta kepada 
Alessio. Ia tahu itu sejak terjaga dan menemukan diri- 
nya di pelukan Alessio. Baginya, ini selalu lebih dari 
sekadar ketertarikan. Mungkin sejak dulu ia sudah 
sedikit jatuh cinta kepada Alessio, sejak malam ketika 


pria itu menyelamatkannya. 
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Maka pada akhirnya, ia bertindak sesuai dengan ke- 
yakinannya, kan? 

Pilihannya adalah seks dengan cinta, meski cinta itu 
bertepuk sebelah tangan. 

Cinta. 

Karena takut Alessio akan melihat sesuatu dalam 
ekspresinya, Lindsay menujukan pandang ke cakrawa- 
la, dengan susah payah berharap keahlian Alessio de- 
ngan wanita tak mencakup membaca pikiran. 

"Apa kita akan membicarakan hal ini?” Suara 
Alessio dalam serta kelam dan Lindsay tetap menuju- 
kan pandang ke air, berupaya melupakan suara pria itu 
ketika membisikkan kata-kata penyemangat lembut 
kepadanya semalam. 

"Membicarakan apa?” 

"Oh, well, mari kita lihat—mungkin karena kau me- 
lewatkan malam dengan bercinta gila-gilaan bersama 
pengacara perceraian jahat yang tak kausetujui. Itu 
mungkin akan membuat sebagian besar wanita ber- 
pikir.” 

"Aku sudah membuat keputusan.” 

"Kau membuat keputusan ketika dalam kondisi 
yang sangat emosional. Kondisi itu sering memuncul- 
kan penyesalan.” 

"Aku tak menyesali apa pun.” Dan itu memang be- 
nar. Lindsay akan melakukannya lagi. Ya, ia memang 
sedih. Bingung. Emosional. Tapi untuk satu malam itu 


ia juga— penasaran. Ia ingin menyerah kepada keterta- 
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rikan menakjubkan di antara mereka dan melihat ke 
mana hal itu mengarah. 

Ia ingin memiliki satu momen itu. Dan sekarang, 
untuk pertama kalinya, ia memahami apa yang mem- 
buat orang-orang lain bertindak sembrono. 

Ia benar-benar mengerti. 

Inikah yang ibunya rasakan? 

Lindsay berdiri mematung, untuk pertama kali me- 
mikirkan ibunya sebagai wanita. Wanita seksual. 

"Lindsay? 

Lindsay mengalihkan benaknya dari kabut masa ke- 
cil membingungkan dan menyadari Alessio mengawa- 
sinya dengan serius, Dan ia tahu meski hanya meng- 
akibatkan kepedihan, ia akan melakukan hal serupa 
andai diberi pilihan. "Aku tidak menyalahkanmu, jika 
itulah yang kaucemaskan.” 

Mendadak ia lega telah mengambil keputusan untuk 
bangun sebelum Alessio terjaga. Itu melenyapkan go- 
daan untuk memeluk pria itu dan memulai keintiman 
yang ia tahu Alessio benci. 

Itu juga telah melenyapkan rasa malu harus meng- 
hadapi Alessio untuk pertama kalinya dalam cahaya 
matahari pagi yang menyingkap. 

"Lindsay—” 

"Bisakah kita membicarakan hal lain?” Lindsay 
lekas-lekas menyela Alessio, menyesuaikan topi lagi 
hanya karena tangannya perlu melakukan sesuatu. Se- 
suatu selain mengalungkannya ke leher Alessio. "Aku 
benar-benar mengerti terperangkap dalam kapal 
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bersama wanita yang melewatkan malam bersamamu 
pasti seperti mimpi buruk bagimu. Tapi kau benar- 
benar tak perlu khawatir. Aku pun tak ingin membica- 
rakan hal itu.” 

Ia menunggu Alessio memberikan indikasi bahwa 
pria itu berterima kasih atas kepekaannya, tapi Alessio 
malah mengamatinya dalam keheningan sehingga ke- 
rinduan dalam dirinya menjadi begitu menekan. 
Lindsay pun tahu jika tak menjauh, ia akan melakukan 
sesuatu yang akan mempermalukan mereka berdua. 

Alessio Capelli telah mengajariku segala hal tentang 
hasrat, pikir Lindsay putus asa, tapi yang tak pria itu 


ajarkan padaku adalah cara untuk menjauh setelah itu. 


Tiga jam kemudian Lindsay berbaring dalam air mandi 
wangi mewah, menatap pemandangan tiada batas pasir 
putih mulus dan pohon-pohon palem. 

Ia lelah setelah menerima guncangan emosi selama 
24 jam terakhir, namun anehnya ia juga lebih tenang 
daripada yang dirasakannya selama bertahun-tahun. 

Untuk pertama kalinya detak jantung Lindsay tetap 
stabil ketika ia memikirkan ibunya. 

Dan ia memikirkan Ruby dengan pasrah alih-alih 
putus asa. 

Sementara dirinya— 

Di ranjang di ruangan sebelah gaunnya dibentang- 


kan, siap untuk malam ini. Gaun paling sederhana 
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dalam lemari barunya. Biru muda dan serasi untuk 
musim panas alih-alih seksi. Dan cocok untuknya. 

Ia tak ingin Alessio berpikir ia berusaha mengulangi 
kejadian itu. 

Lindsay dengan pedih menyadari andai mereka 
tidak terjebak di pulau, ia takkan menemui Alessio 
lagi. Dan pria itu jelas menganggap kedekatan mereka 
selanjutnya penyebab utama kejengkelannya. 

Mereka tiba kembali di Kingfisher Cay persis se- 
belum makan siang. Alessio langsung melompat dari 
kapal ke dermaga kayu sempit, berhenti untuk bicara 
sebentar dengan salah seorang staf di dekat situ yang 
siap untuk mengambil alih kapal, lalu berjalan ke vila- 
nya tanpa sekali pun melayangkan lirikan panas ter- 
pendam ke arahnya. 

Dari bahasa tubuh Alessio jelas bahwa pria itu tak 
berhasrat untuk melewatkan sedetik lagi bersamanya. 

Dan apakah itu menyakitkan? 

Ya. Itu menyakitkan, karena tak peduli berapa kali 
Lindsay mengatakan kepada dirinya ia sudah menduga 
hal ini, ia tetap menginginkan sesuatu yang sama sekali 
berbeda. 

Lindsay mendesah dan perlahan-lahan menyeka 
busa sabun ke kulitnya. Meski ia tahu persis siapa 
Alessio dan aturan-aturan yang pria itu mainkan, ia 
cukup manusiawi—cukup feminin—untuk berharap 
Alessio akan menariknya ke pelukan pria itu, 
membopongnya ke tempat tersembunyi terdekat dan 


menuntut untuk mengulangi kejadian itu. 
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Namun Alessio Capelli tidak melakukan pengulang- 
an, kan? 

Lindsay makin menenggelamkan tubuh ke busa, be- 
rupaya mengabaikan getar bertalu-talu yang menjalari 
sekujur tubuhnya. Rasanya seolah Alessio menyalakan 
sakelar, tapi tak repot-repot mematikannya lagi. 

Dan sekarang ia harus menanggung akibatnya. 

Lain kali ia memilih untuk menjalin afair liar, 
Lindsay akan memastikan ia telah merencanakan jalur 
pelariannya. Alih-alih bisa menjalani kehidupan 
masing-masing, berpura-pura tak ada yang terjadi, me- 
reka berdua terperangkap di firdaus—terpaksa meng- 
hadapi satu sama lain. Dan latar ini dirancang untuk 
membuat hal itu terjadi sesulit mungkin. 

Kingfisher Cay dirancang untuk percintaan. Dari 
pantai-pantai yang melengkung lembut, ke privasi 
teluk-teluknya, itu tempat bagi para kekasih. 

Kesal kepada diri sendiri, Lindsay keluar dari bak 
mandi dan meraih salah satu handuk besar dan lembut 
yang siap untuk ia gunakan. 

Bodoh, bodoh, bodoh. 

Ia sudah tahu bagaimana sikap Alessio. 

Ia takkan menjadi salah satu wanita menyedihkan 
yang menipu diri sendiri dengan menyangka merekalah 
yang akan membuat sang anak nakal mengubah sikap 
nakalnya. 


Setelah membalutkan handuk ke tubuh, ia duduk 
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di pinggir bak mandi, memandang hampa lantai ubin 
mulus itu. 

Jadi begitulah, pikir Lindsay kebas. 

Satu malam bersama Alessio Capelli. 

Dan sekarang ia harus mengikuti permainan ini 
hingga bisa kabur dari Kingfisher Cay dan kembali ke 
kehidupan lamanya. 

Ketukan di pintu menyebabkan jantung Lindsay 
berdebar lebih kencang, tapi itu hanya Natalya, terse- 
nyum memohon maaf karena telah mengganggunya. 

"Signor Capelli meminta Anda hadir untuk minum- 
minum di Beach Club pukul tujuh.” 

Jantung Lindsay berdebar kencang, tapi entah ba- 
gaimana ia berhasil mengangguk. Takut akan secercah 
kegembiraan mendadak yang muncul dari kesadaran 
bahwa ia akan melewatkan malam bersama Alessio, 
Lindsay mengawasi kepergian Natalya dan memarahi 
dirinya. 

Namun meski berupaya keras mengendalikan diri, 
benaknya berpacu. 

Mustahil Alessio sudah tak sabar untuk menying- 
kirkan dirinya, kan? Tidak jika pria itu mengundang- 
nya untuk bergabung di Beach Club malam ini? 

Beach Club di kala malam adalah latar paling ro- 
mantis. Dibangun di atas panggung, lantai kaca mem- 
bentang di atas perairan dangkal teluk, hingga tamu- 
tamu merasa seolah berjalan di air jernih. Pada siang 
hari, tamu-tamu pergi ke bar untuk minum-minum; 


malamnya tempat itu diubah oleh lilin-lilin berkelip, 
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musik lembut, makanan yang dirancang untuk mereng- 
gut cita rasa kenikmatan gastronomi bagai perjalanan 
roller-coaster. Firdaus para kekasih. 

Dan Alessio ingin ia bergabung dengan pria itu di 
sana. 

Ia akan melewatkan malam lain bersama Alessio. 

Well, malam lain memang bukan seumur hidup, 
tapi itu ada artinya dan terjadi sekarang. 

Lindsay mengeringkan rambut dan melewati gaun 
biru muda di ranjang. Dengan jantung berdebar, ia 
meraih ke dalam lemari dan menarik keluar gaun satin 
merah seksi yang ia sentuh dengan takjub pada hari 
pertama. 

Lindsay yang lama takkan pernah memakai gaun ini. 
Tapi ia bukan Lindsay yang lama, ya kan? 

Ia merasa—berbeda. 

Ia merasa ingin meraih momen ini. Meski hanya 
satu malam lagi, ia ingin memanfaatkannya. 

Dengan tangan gemetar, Lindsay menyelipkan gaun 
itu ke kulitnya yang harum, merapikannya di pinggul, 
lalu memandang dirinya di cermin. 

Ya. Oh, ya. 

Gaun itu sangat seksi. Feminin, percaya diri— 
benar-benar tak seperti yang pernah ia pakai. 

Dan itu tak apa-apa. Karena ia tak merasa seperti 
yang pernah ia rasakan sebelumnya. 

Ia akan melewatkan malam di Kingfisher Cay Beach 
Club bersama Alessio Capelli. Memang seharusnya ia 
terlihat glamor. 
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Lindsay memakai rias wajah, mengenakan sepatu 
satin merah memukau, dan memandang cermin untuk 
terakhir kalinya. 

Ia hampir tak mengenali dirinya. 

Dengan impulsif Lindsay mencondongkan tubuh ke 
depan dan mengambil salah satu bunga merah tua dari 
vas di meja. Setelah mematahkan tangkainya, ia me- 
nyelipkan bunga itu ke rambut dan menjepitnya. 

Merasa percaya diri, seksi, dan bersemangat, 
Lindsay mengambil tas dan melintasi jalan setapak 
yang mengarah ke Beach Club, tersenyum sambil 
mengantisipasi reaksi Alessio terhadap perubahannya. 

Semangat Lindsay bertahan hingga momen ia meli- 
hat Alessio. 

Alessio bersandar ke bar, terlihat persis seperti tai- 
pan miliarder. Dengan pundak lebar dan tampak pe- 
nuh kuasa, pria itu berbincang serius dengan pria 
tinggi serta tampan yang terlihat sangat familier. 

Jantung Lindsay tersentak. 

Oh, tidak— 

Secara naluriah ia tahu pria ini pasti klien misterius 
serta elusif Alessio dan alasan dia terlihat tak asing 
adalah karena dia bintang Hollywood terkenal yang 
film-filmnya sering Lindsay tonton. 

Jelas bagi Lindsay, Alessio sama sekali tidak meng- 
undangnya untuk malam romantis. 

Pria itu mengundangnya karena sang klien telah 
tiba. 
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Lindsay terpaku, ingin kembali ke vila, tapi tahu jika 
ia bergerak mereka akan melihatnya. 

Apa yang sebaiknya ia lakukan? 

Rasanya seperti bermimpi, melihat pria seterkenal 
ini di depan mata, padahal ia terbiasa melihatnya di 
layar lebar. Teringat jaminan privasi adalah salah satu 
dari berbagai fasilitas Kingfisher Cay, Lindsay merasa- 
kan kilasan kepanikan dan bertanya-tanya apakah lebih 
baik ia pergi. 

Orang-orang kaya dan terkenal ternyata memiliki 
perjanjian tak terucapkan untuk tak membocorkan ke- 
beradaan sesama mereka, tapi ia bukan salah satu dari 
mereka, kan? 

Merasa tak yakin dan tak nyaman, Lindsay baru saja 
hendak pergi ketika Alessio mengangkat kepala beram- 
but gelap itu dan memandangnya. 

Sejenak mata Alessio berserobok dengan matanya, 
lalu perlahan-lahan tatapan pria itu turun ke pundak 
telanjangnya dan ke lekuk-lekuk tubuhnya yang diper- 
tegas dengan begitu menawan oleh gaun merah berani 
itu. 

Dengan jantung berdebar, Lindsay menunggu reaksi 
Alessio dengan penuh antisipasi, tapi ketika akhirnya 
pria itu kembali mengarahkan mata kepadanya, mata 
itu tanpa ekspresi. 

Tak ada apa-apa. 

Alih-alih, Alessio mengangkat tangan dan memang- 
gilnya. Tentu saja, Lindsay datang karena gaun merah 


menawan ini telah menarik perhatian yang tak ia 
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inginkan, dan karena Alessio bukan tipe pria yang 
kautolak. 

Ironis, pikir Lindsay sedih, satu-satunya pria yang 
ia inginkan untuk memperhatikannya malah terkesan 
tak memedulikannya. 

Ia benar-benar keliru. 

Alessio bukan mengundangnya untuk melewatkan 
malam romantis bersama pria itu. Alessio mengharap- 
kannya untuk bergabung dalam rapat bersama klien 
pria itu. Tetapi yang lebih memalukan adalah fakta 
yang tak dapat disangkal bahwa Alessio menyadari ke- 
salahannya. Satu lirikan itu telah menyatakan kepada 
Alessio bahwa Lindsay berpakaian demi seks dan has- 
rat, yang menjelaskan mulut kukuhnya yang terkatup 
dan matanya yang mendadak berubah dingin. 

Alessio tahu. 

Dalam benaknya Lindsay bisa mendengar pria itu 
berkata, "Kau beruntung sekali, tesoro. Kau sudah 
mendapatkan satu malammu. Hanya itu." 

Karena begitu malu, Lindsay terlalu sibuk berharap 
bisa kembali ke vilanya dan bersembunyi daripada me- 
rasa terkagum-kagum karena bertemu aktor terkenal. 

Sambil mengingatkan diri bahwa kehadiran orang 
lain akan sangat mempermudah malam yang sulit ini, 
Lindsay bergabung dengan mereka, memperhatikan 
bintang besar ini justru lebih tampan dalam kehidupan 
nyata daripada di layar kaca. Matanya lebih biru dan 
memancarkan humor yang biasanya absen dalam 


peran-peran yang dia mainkan. 
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Lindsay memandang sekeliling, menyangka tamu- 
tamu lain akan memandangi, lalu menyadari orang- 
orang yang datang ke sini semuanya sama-sama terke- 
nal. Ia mengenali penyanyi utama grup musik rock 
yang sangat terkenal, supermodel, dan pebisnis miliar- 
der yang tak pernah luput dari pemberitaan. 

Dalam kelompok ini, sang aktor terkenal berbaur 
dengan nyaman. 

Dirinyalah yang berbeda. 

Rasanya seperti bermimpi, menyesap minuman di 
samping pria yang kisah cintanya telah ditampilkan di 
halaman-halaman majalah gosip dunia. 

Merasa sangat tersiksa, Lindsay melirik Alessio, lalu 
berharap tak melakukan itu karena begitu matanya 
tertuju ke garis-garis tajam wajah pria itu, rasanya 
mustahil untuk berpaling. 

Sang aktor sedang menguraikan masalah pribadinya 
dan Alessio menelengkan kepalanya yang berambut 
gelap, menatap tajam sementara menelaah fakta- 
faktanya. Kau seolah bisa melibat benaknya bekerja, 
pikir Lindsay tak berdaya, mengawasi pria itu memu- 
satkan perhatian kepada kliennya. Kecerdasan menga- 
gumkan Alessio terlihat nyata, bukan sekadar dalam 
pengamatan pria itu, tapi juga dalam kilat tajam mata 
serta tiap-tiap garis di paras kukuh dan tampannya. 
Alessio cerdas. Cerdas dan kuat. 

Mata Lindsay beralih ke bayang-bayang gelap ra- 
hang Alessio. Alessio pria yang mudah mengambil 


keputusan. Upaya menyiksa untuk memilih antara "ya 
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atau tidak” yang dialami orang-orang tak secerdas diri- 
nya tak pernah dialami pria itu. Tidak heran orang- 
orang memercayakan rahasia-rahasia terkelam dan 
masalah-masalah terberat mereka kepadanya. Alessio 
sangat analitis dan tegas, yang menjelaskan kenapa dia 
sama sekali tidak terkesan atau terintimidasi oleh ke- 
hadiran bintang film favorit Hollywood ini. 

Kebanyakan pria akan mundur. 

Alessio tidak. 

Lindsay tersenyum sopan saat Alessio memperke- 
nalkan mereka, melawan desakan kepanikan ketika 
menyadari, meski ia bersama salah satu bintang film 
terbesar Amerika, satu-satunya pria yang ingin ia pan- 
dangi adalah Alessio. 

Sang pengacara Sisilia benar-benar lebih tampan 
daripada pria yang menjadikan objek fantasi jutaan 
wanita di dunia berkat penampilan di layar lebar. 

Memutuskan bahwa satu-satunya cara ia akan me- 
lewati malam ini adalah dengan tak memandang 
Alessio, atau memikirkan pria itu, Lindsay memusat- 
kan seluruh perhatian kepada sang aktor serta masalah 
pria itu. 

Jadi, dialah yang mempertimbangkan untuk berce- 
rai— 

Apa istrinya tahu? pikir Lindsay. Atau apakah ini 
sekadar pertemuan coba-coba demi memastikan se- 
berapa banyak biaya perceraian yang akan dia tang- 
gung? 


"Seharusnya aku mendengarkan peribahasa itu— 
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menikah terburu-buru, menyesal kemudian.” Dia me- 
neguk sampanye dalam gelasnya. "Seks hebat bukan 
alasan untuk menikah.” 

"Kau terdengar seperti Lindsay,” kata Alessio di- 
ngin, binar mencemooh tampak di matanya sementara 
dia melirik Lindsay. "Dia tak setuju pada hubungan 
berlandaskan seks.” 

"Sebaliknya—” Lindsay mendongak dan tersenyum 
”—aku tak bermasalah dengan hubungan berlandaskan 
seks, asalkan pihak-pihak yang terlibat memahami 
ketertarikan fisik saja bukan dasar yang baik bagi per- 
nikahan. Jika kesamaan kalian hanya seks, tidak apa- 
apa. Tapi jangan menikah.” 

"Itu nasihat terbaik yang pernah orang berikan pa- 
daku. Aku hanya berharap bertemu dirimu dua tahun 
lalu. Kau akan menghemat banyak uangku.” Sembari 
menghabiskan minumannya, sang aktor memandang 
Lindsay serius. "Kutebak kau tidak menikah?” 

"Tidak." 

"Dan kau tak bermasalah dengan hubungan berlan- 
daskan seks.” 

Apa khayalan Lindsay belaka ataukah pria menawan 
ini, yang terkenal akan hubungan asmaranya dengan 
wanita-wanita yang sama menawannya, tersenyum 
kepadanya? Menggodanya? 

"Menurutku penting untuk bersikap realistis.” 

"Di mana kau selama ini? Sekarang aktor itu terta- 
wa, tatapan mengundang seksi terpancar di mata biru 
terkenal itu. "Berapa lama kau di sini? Ikutlah dan 


195 


lewatkan waktu bersamaku di Los Angeles setelah kau 
meninggalkan tempat ini. Akan kuajak kau jalan-jalan.” 

"Mungkin akan kulakukan.” Sangat tersiksa karena 
Alessio dan mendadak merasa nekat, Lindsay memba- 
las senyum pria itu. Nekat? Sejak kapan nekat menjadi 
sifatnya? Seminggu lalu ia tak pernah bertindak nekat 
dalam hidupnya. Sekarang sepertinya ia selalu bertin- 
dak nekat. 

Dan terutama tiba-tiba sepertinya penting untuk 
menunjukkan kepada Alessio ia tidak merana. Alessio 
nyaris tak melirik ke arahnya dan pesan yang pria itu 
kirimkan sangat jelas. 

Tidak tertarik. 

Tak seperti si aktor yang terkesan tak mampu 
mengalihkan pandang dari wajah dan tubuhnya, 
Alessio seakan tak menyadari kehadirannya. Pria itu 
tak bicara langsung kepadanya, tak sekali pun meman- 
dang pundak telanjang atau belahan dadanya dan dia 
terkesan sangat rileks. 

Ketertarikan liar apa pun yang telah merasuki 
Alessio sebelum tadi malam jelas telah dipadamkan 
panas satu pertemuan itu. 

Bagi Alessio, tak ada yang tersisa. 

Mendadak sepertinya sangat penting bagi harga diri 
serta kepercayaan diri Lindsay bahwa Alessio tak me- 
nyadari betapa kacau balau perasaannya. 

Dan jujur saja, bukan salah Alessio jika ia merasa 


kacau balau, kan? 
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Tak sekali pun Alessio berbohong kepadanya. Pria 
itu tak menjanjikan apa-apa. 

Alessio benar-benar menepati kata-katanya, yakni 
mempertahankan hubungan kasual. 

Lindsay-lah yang melanggar aturan-aturan itu—de- 
ngan mengharapkan sesuatu yang tak bisa ia peroleh. 

Sang aktor menatap bibirnya dengan ketertarikan 
yang tak disembunyikan. "Apa kau sudah pernah ke 
Hollywood?” 

"Mungkin kita harus lebih dulu menyingkirkan is- 
trimu sebelum kau mempertimbangkan penggantinya," 
kata Alessio pelan, meletakkan gelas kosong di bar dan 
menunjuk meja yang disediakan untuk mereka di tem- 
pat paling tersembunyi di Beach Club. "Apa sebaiknya 
kita makan?” 

Lindsay merasakan suasana hati kelam Alessio, dan 
melirik gugup ke arah pria itu. Apakah Alessio masih 
kesal ia keliru mengartikan situasi ini dan berpakaian 
untuk malam romantis? 

Klien pria itu sepertinya tidak keberatan. 

Dia malah terus menggoda secara terang-terangan. 

Saat staf menghidangkan makanan dengan hati-hati, 
Alessio mengalihkan percakapan kepada masalah per- 
ceraian dan menanyakan sejumlah pertanyaan blakbla- 
kan dan spesifik tentang rumah tangga sang aktor. 
Dengan gaya khas pengacara, Alessio melakukannya 
dengan singkat dan serius, membatasinya pada 
serangkaian fakta. 

Lindsay memusatkan perhatian kepada makanan- 
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nya, mendengarkan selagi Alessio menghadapi perta- 
nyaan-pertanyaan sang aktor lalu menyimpulkan 
pilihan-pilihan pria itu. 

Lindsay tak merasakan sedikit pun kecenderungan 
untuk turut campur atau bahkan mendesak pria itu 
untuk mempertimbangkan kembali. Apa yang ia keta- 
hui tentang hubungan asmara? Setelah tadi malam, ia 
telah memutuskan ia tak tahu apa-apa. 

Dan tak ada lagi yang perlu dikatakan, pikir Lindsay 
muram, 

Satu lagi rumah tangga selebriti yang hancur. 

Sang aktor bersandar ke kursi, matanya tertuju ke 
lekuk lembut belahan dada Lindsay. "Well, jika kita 
sudah selesai, Alessio, rasanya aku ingin rileks. Kau tak 
tahu betapa luar biasa rasanya bisa bersantai, tahu kali 
ini malammu takkan ditampilkan dalam berbagai surat 
kabar pagi. Bisakah kau bebaskan asistenmu malam 
ini?” 

"Sayangnya tidak. Ada pekerjaan yang harus dia 
kerjakan.” Nada bicraa Alessio mulus dan matanya tak 
memancarkan ekspresi apa pun, tapi sesuatu dalam 
sikap pria itu menyampaikan pesan yang jelas karena 
sang aktor mengernyit lalu mengangkat bahu. 

"Oke, Lain kali.” Matanya tertuju ke bibir Lindsay. 
"Jangan pergi tanpa meminta nomorku.” 

"Nomormu ada dalam berkas.” Alessio bangkit dan 
mengulurkan tangan untuk mengendalikan situasi. 


"Timku akan menghubungimu ketika kau kembali ke 
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L.A. Nikmati kunjunganmu. Dan cobalah untuk tidak 
menikahi lawan mainmu berikutnya." 

Merasa makin canggung, Lindsay pun berdiri dan 
mengucapkan selamat malam. 

Akhirnya, Alessio memandangnya. ”Vilaku.” 
Perintah yang dingin. ”Aku ingin langsung menangani 
kasus ini.” 

Dan dia jelas kesal padaku, pikir Lindsay sedih saat 
menyusul Alessio melintasi jalan setapak mengarah ke 
vila yang tersembunyi dari resor eksklusif itu. 

Alessio akan mengingatkan dirinya bahwa itu hanya 
untuk satu malam. 

Pria itu tak ingin melihat gaun merah glamor atau 
bunga di rambutnya. 

Karena terlalu tegang untuk bereaksi terhadap vila 
mewah atau latar menakjubkan itu, Lindsay tersentak 
saat Alessio membuka pintu dorong yang mengarah 
dari pantai ke ruang tamu. 

"Bagus," gumam Lindsay pelan lalu mendadak ma- 
rah kepada diri sendiri karena belum pernah ia 
membiarkan Alessio mengintimidasi dirinya dan ia 
benci karena merasa seperti itu sekarang. Karena ia 
memang jujur, Lindsay memutuskan lebih baik 
mengaku, secanggung apa pun itu. "Begini—itu hanya 
salah paham, oke? Ketika menerima pesanmu 
kupikir—” Ia terdiam dan Alessio mengangkat alis. 

"Kaupikir apa? Ini kesempatanmu untuk bergabung 
dengan kaum Hollywood?” 


Karena terkejut mendengar serangan verbal Alessio, 
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Lindsay hanya memandangi pria itu. "Apa yang kaubi- 
carakan?” 

Warna gelap menonjolkan tulang pipi Alessio dan 
dia mendekati Lindsay, matanya membara. "Aku mem- 
bicarakan kau menggoda klienku. Aku membicarakan 
bunga di rambutmu, gaun merah seksi, dan sepatu 
tumit tinggi luar biasa itu. Itulah yang kubicarakan, 
Lindsay.” 

Mata Lindsay berserobok dengan mata Alessio, 
mendadak ia tak sanggup bernapas. 

Dia menganggap gaun ini seksi? 

Meski bisa merasakan suasana menjadi berbahaya, 
Lindsay merasakan getar kenikmatan liar. 

"Alessio—" 

Tangan Alessio memegang pundaknya, sekeras baja. 
"Aku membicarakan fakta kau konselor hubungan, tapi 
tak sekali pun kau berusaha membujuk dia untuk tidak 
bercerai. Tak sekali pun.” Paras tampan Alessio keras 
dan gigih saat mendorong Lindsay ke ranjang besar 
yang mendominasi kamar hingga ia jatuh telentang ke 
seprai satin. 

”Alessio—” 

Alessio berada di atas Lindsay, pria berkulit sewarna 
perunggu, tegap dan sangat mendominasi. ”Kenapa kau 
tidak berusaha membujuk dia supaya tidak bercerai?” 
Satu tangan kukuh menyusup ke rambut Lindsay dan 
Alessio menujukan pandangan ke matanya. "Kenapa 
begitu, tesoro? Apa karena kau berharap menjadi kan- 
didat berikutnya?” 
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"Jangan bodoh—” Lindsay menatap Alessio dengan 
mata membelalak terkejut. Jantungnya berdebar tak 
terkendali, ledakan kenikmatan mengubah tubuhnya 
menjadi sensasi berbahaya membara. "Kaulah yang 
memberitahuku kau tak menginginkan aku di sini 
dalam peranku sebagai konselor hubungan—” 

"Kau berpakaian untuk seks. Apa yang terjadi de- 
ngan prinsip-prinsipmu itu?” Dengan gerakan tegas, 
Alessio menyelipkan tangan di bokong Lindsay dan 
menariknya ke bukti gairah pria itu. "Apa yang terjadi, 
tesoro? Kau bertemu bintang film dan mendadak 
hubungan berlandaskan seks terkesan ide yang bagus?” 

Lindsay hanya merasakan panas. Panas tubuh 
Alessio. Panas mulut pria itu di mulutnya. Panas kebu- 
tuhan mendesaknya sendiri— 

"Alessio—” Kata-katanya diredam oleh kekuatan 
ciuman Alessio, mulut pria itu menguasai mulutnya 
dalam serangan menghukum, menuntut, dan eksplosif 
yang mencondongkannya ke dunia sensual yang sangat 
baru baginya. 

Lidah panas Alessio yang meluncur di mulutnya 
mengirimkan kenikmatan menusuk dari benak ke 
perut Lindsay. Tangannya mencengkeram kemeja 
Alessio, menariknya lepas dari celana pria itu. 

Ia tak berpikir. Ia tak mampu lagi berpikir. Ini ten- 
tang insting. Insting liar dan primitif. 

Sembari mengumpat dalam bahasa Italia, Alessio 


mengalihkan bobot hingga mendapatkan akses penuh 
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ke tubuh Lindsay. Lalu dia mendorong gaun Lindsay 
ke pinggang dengan gerakan kasar dan tak sabar yang 
memunculkan kesiap terkejut sekaligus senang dari 
bibir Lindsay yang terbuka. 

Tanpa mempertimbangkan kesopanan, Alessio me- 
nyelipkan tangan ke tubuh Lindsay lalu membuka 
pahanya. 

Lindsay memprotes, tapi Alessio menahannya de- 
ngan tangan kukuh dan percaya diri. Lalu jemari 
Alessio mencengkeram pakaian dalamnya dan mena- 
riknya keras, menyingkirkan penghalang terakhir de- 
ngan jemari penuh tekad sebelum memusatkan seluruh 
perhatian pada satu bagian tubuh yang pria itu papar- 
kan khusus untuk kesenangannya. 

Lindsay merasa seolah kembali dalam badai, seluruh 
kekuatan alam mengerahkan kekuatan kepadanya. 

Alessio membelainya di sana dan rasanya sangat 
menyenangkan, begitu menggairabkan, hingga sesaat 
dunia mengabur. 

Lalu tubuhnya meledak ke klimaks yang begitu 
intens hingga tangannya mencengkeram kalut seprai 
dan tubuhnya melengkung di mulut ahli Alessio. 

Lindsay lunglai dan pusing, hampir tak sempat ber- 
napas sebelum pria itu kembali beringsut, kembali 
pada posisi mendominasi. Kemeja Alessio menjuntai 
dari tempat Lindsay menariknya dan dia meraih ke 
bawah serta menangani risleting celana dengan tangan 
tak sabar. 


Ada momen antisipasi menegangkan ketika Lindsay 
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merasakan janji maskulinitas Alessio, lalu pria itu 
menautkan tubuh mereka dengan posesif dan keras 
hingga tubuhnya langsung tak terkendali lagi. Klimaks 
keduanya sekuat yang pertama dan ia mendengar 
Alessio menggeram tak percaya saat kontraksi berira- 
ma tubuhnya menambah sensasi menggiurkan yang 
diakibatkan oleh dorongannya. Rasanya panas, mena- 
kutkan, sekaligus menggetarkan, tubuh Lindsay diken- 
dalikan ritme primitif yang Alessio tetapkan. 

Dan bagi Lindsay kepuasan itu bukan sekadar me- 
muncak, namun berlanjut dalam pancaran kenikmatan 
luar biasa. 

Ia ingin menjerit, tapi napasnya tersendat dan ia 
merasakan lengan Alessio diselipkan di bawah pinggul- 
nya, mengangkatnya, menuntut lebih banyak dari tu- 
buhnya yang gemetar, bergairah, dan tanpa daya. 
Alessio mendorong berulang kali, tiap dorongan me- 
nambah keintiman luar biasa dan Lindsay begitu 
dikuasai kekuatan Alessio, begitu didominasi seksuali- 
tas agresif dan maskulinitas meluluhkan pria itu hingga 
tak punya pilihan selain ikut ke mana Alessio memba- 
wanya. 

"Kau luar biasa dan kau terasa sangat nikmat—” 
Alessio menggeramkan kata-kata itu di mulut Lindsay, 
suaranya bergetar. Sembari mengucapkan sesuatu 
dalam bahasa Italia, Alessio menyelipkan tangan ke 


paha Lindsay, mendorongnya untuk mengaitkan 
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tungkai ke tubuh pria itu. "Wanita yang sangat 
seksi—” 

Benarkah? 

Mungkin ia memang seksi. Yang Lindsay tahu tu- 
buhnya tak terasa seperti miliknya lagi. 

Kenikmatan itu begitu intens hingga Lindsay ham- 
pir dibutakan olehnya, tubuhnya menyambut tuntutan 
mendesak tubuh Alessio dengan desakan seperti yang 
pria itu rasakan. 

Ledakan demi ledakan itu berlanjut hingga Lindsay 
menjadi liar, hingga yang bisa ia lakukan hanya meng- 
goreskan kuku ke otot-otot mulus pundak kukuh 
Alessio, mencengkeram satu-satunya hal yang seper- 
tinya solid. Ia terus kehilangan kendali dan akhirnya 
Alessio pun kehilangan kendali bersamanya, memenuhi 
Lindsay dengan kekuatan eksplosif klimaks pria itu. 

Tak satu pun dari mereka bicara atau bergerak da- 
lam waktu lama. 

Lindsay berbaring tertegun, matanya terpejam, 
hatinya dipenuhi emosi yang membuat napasnya ter- 
sendat. 

Kepala Alessio masih tenggelam di pundaknya dan 
napas pria itu tersengal. Mendadak jemari Lindsay ga- 
tal hendak menyugar rambut tebal mengilap itu. Ia 
ingin sekali menyandarkan wajah ke pundak Alessio 
dan mencium pria itu, bukan dengan gairah, melainkan 
cinta. 

Ada hal-hal yang ingin ia bisikkan kepada Alessio. 

Ia ingin mengungkapkan perasaannya kepada Alessio. 
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Tapi itu tak boleh, kan? 

Itu bukan bagian dari kesepakatan. 

Jadi, Lindsay memejamkan mata rapat-rapat dan 
memaksa diri menelan kembali semua kata-kata yang 
ingin ia keluarkan dari mulutnya. 

Lagi pula, apa yang bisa dikatakan? Apa yang kata- 
kata bisa tambahkan pada yang baru saja mereka alami 
bersama? Tautan mereka telah lengkap. Keintiman 
mereka sempurna. Ia telah mengungkapkan perasaan 
lewat tubuhnya. Ia telah memberikan segalanya dan 
Alessio mengambil serta balas memberi. Segalanya. 

Jadi, pada akhirnya ia tak mampu berhubungan sek- 
sual tanpa cinta. 

Ia tak mampu melakukan itu. 

Alessio mengangkat kepala. Lindsay bisa merasakan 
pria itu menatapnya, tapi tak berani membuka mata 
karena apa yang mungkin ia ungkapkan. 

Lalu Alessio berguling telentang dan dengan tegas 
menariknya ke pelukan pria itu, dengan kekuatan yang 
tak memberi Lindsay kesempatan untuk menolak. 

Kepala Lindsay masih bersandar di pundak Alessio 
dan tangannya di otot keras perut pria itu. "Sebaiknya 
aku kembali ke vilaku—” 

"Kau tak ke mana-mana,” Alessio memeluknya se- 
makin erat. "Kecuali mungkin untuk berdiri dan mele- 
pas gaun itu. Mulai sekarang ketika kau di ranjangku, 
aku ingin kau telanjang.” 

”Alessio—” 


”Aku tak memahami dirimu,” ujar Alessio kasar. 
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"Kau melewatkan sepanjang hidupmu mengajarkan 
bagaimana hubungan seksual seharusnya bagian dari 
hubungan penuh komitmen dan setiap kali kita bercin- 
ta, kau berusaha kabur.” 

"Kita tidak menjalin hubungan penuh komitmen," 
gumam Lindsay, jantungnya berdebar kencang. "Kau 
tidak menjalin hubungan.” 

"Aku pun tidak melakukan cinta semalam.” Alessio 
berbaring menyamping dan menangkup pipi Lindsay, 
memaksanya menatap pria itu. Kau pun begitu." 

Lindsay terdiam. "Aku—kupikir itulah yang kau- 
inginkan.” 

Alessio menyipit. "Karena itukah kau pergi? Karena 
kaupikir itulah yang kuinginkan?” 

"Tentu. Aku tak ingin membuatmu malu dengan 
tetap tinggal pagi harinya.” 

Alessio menyunggingkan senyum malas. "Apa aku 
terlihat malu?” 

"Kau benci obrolan di pagi setelah bercinta.” 

"Siapa yang bilang apa pun tentang obrolan?” kata 
Alessio pelan, kembali menelentangkan Lindsay dan 


mempertemukan bibir mereka. 


Kali ini Lindsay terbangun di pelukan Alessio, merasa 
hangat, aman, dan puas. Andai bisa menghentikan 
waktu, ia akan memilih momen ini, karena ia tak bisa 
membayangkan ingin berada di tempat lain. 

Ia mengawasi Alessio terlelap, matanya beralih ke 
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kontur kukuh mulut Alessio dan langsung merasakan 
tubuhnya bergolak. Terlepas dari tuntutan fisik malam 
sebelumnya, ia masih menginginkan pria itu. 

Lagi dan lagi— 

Mungkin ia lebih mirip ibunya daripada yang ia 
sangka. 

Didorong desakan yang bahkan tak berusaha ia pa- 
hami, Lindsay menyelipkan tangan ke dada telanjang 
Alessio, melepas selimut hingga tubuh pria itu terpa- 
par. Lalu ia menekankan bibir ke pundak Alessio, me- 
luncur turun dan menggerakkan bibir di puting dan 
turun ke perut kerasnya. Ia berlama-lama di posisi 
menggoda nan berbahaya itu lalu bergerak turun dan 
menemukan Alessio separuh bergairah. 

Ia mendengar Alessio mengerang pelan dan merasa- 
kan tusukan jemari pria itu di rambutnya sementara ia 
menjelajahi tubuh pria itu, benar-benar kecanduan. 

Napas tersengal Alessio menyatakan bagaimana 
perasaan pria itu tentang penjelajahan beraninya, lalu 
Alessio mengangkatnya, rambutnya tergerai ke depan 
sementara ia membungkuk untuk mencium mulut 
Alessio. 

”Maledizione—kau luar biasa,” erang Alessio dan 
menangkup wajah Lindsay, menahan mulutnya di mu- 
lut pria itu sembari menciumnya dengan sangat serius. 

Tubuh Lindsay membara dan ia menggerakkan 
pinggul serta menurunkan diri perlahan-lahan ke tu- 
buh Alessio, matanya terpejam sementara pria itu me- 


menuhinya. Lalu tangan Alessio turun ke pinggul dan 
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menahannya, memandunya ke ritme sensual yang 
mengirimkan mereka berdua membubung menuju 
puncak lagi. 

Lindsay jatuh ke dada Alessio dan pria itu menaut- 
kan lengan ke tubuhnya dan mengecup puncak kepa- 
lanya. Kulit Alessio hangat di pipinya, bulu gelap dada 
pria itu menggelitik kulit sensitifnya. 

"Buon giorno—selamat pagi.” Suara Alessio terde- 
ngar geli dan pelukannya semakin erat. "Itu cara ba- 
ngun yang sangat bagus.” 

Sedikit terkejut oleh betapa bebasnya ia bersama 
Alessio, Lindsay tetap menenggelamkan wajah di leher 
pria itu. Ia sangat menyukai tubuh Alessio dan per- 
buatan pria itu pada tubuhnya— 

"Aku bisa tinggal di Kingfisher Cay selamanya.” 
Aroma Alessio luar biasa, pikir Lindsay pusing, mene- 
kankan mulut ke kulit sewarna perunggu pundak 
Alessio. 

"Kau menikmati olahraga airnya, tesoro?” Alessio 
masih menggodanya dan kali ini Lindsay mengangkat 
kepala dan memandangnya. 

"Bukan cuma olahraga airnya.” Giliran Lindsay 
menggoda. "Pasir halus, lautan biru kehijauan, ikan 
warna-warni — 

"Dan bagaimana dengan seksnya?” Dengan sangat 
percaya diri, Alessio menyunggingkan senyum yang 


meluluhkan tubuh Lindsay hingga ke tulang-tulangnya. 
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"Kupikir kau tak menginginkan hubungan berlandas- 
kan seks—” 

Apakah Alessio tahu perasaannya? 

Sesuatu bergolak dalam diri Lindsay, peringatan 
bahaya samar, bagai awan putih tipis yang mendadak 
muncul di langit biru sempurna. 

"Kita tak menjalin hubungan, Alessio,” bisik 
Lindsay, kembali menciumnya sebelum pria itu bisa 
mengatakan apa-apa lagi. "Kita hanya berhubungan 
seksual.” 

Dan ia takkan memikirkan itu sekarang. 

Takkan memikirkan apa yang ada di masa depan 
baginya. 

"Aku tak percaya kau baru saja mengatakan itu.” 
Alessio menyusupkan tangan ke rambut pirang acak- 
acakan Lindsay dan mencium bibirnya lagi. "Aku bisa 
memutar ulang itu ke jaringan televisi dan menghasil- 
kan banyak uang. Lindsay Lockheart, konselor hu- 
bungan, baru saja berhubungan seksual.” 

"Aku tak pernah bilang ada yang keliru dengan hu- 
bungan seksual,” protes Lindsay pelan, terkesiap saat 
tangan hangat ahli Alessio menangkup bokongnya. 
"Namun penting untuk tidak keliru mengartikan seks 
dengan cinta dan menggunakannya sebagai dasar per- 
nikahan—Alessio, please—aku tak bisa berpikir ketika 
kau melakukan itu—” 

"Aku tak perlu kau berpikir.” Dengan gerakan kuat 


Alessio menggulingkannya dan memandangnya dengan 


209 


apresiasi maskulin. "Belum pernah aku menginginkan 
wanita seperti aku menginginkanmu.” 

Dan itu, pikir Lindsay, matanya terpejam sementara 
Alessio menunduk dan mulai melakukan keajaiban lain 
di tubuhnya, adalah pujian terbaik yang pernah wanita 


mana pun dengar dari mulut Alessio Capelli. 
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"JADI, apakah kau sudah menelepon adikmu?” Alessio 
mengulurkan sepiring buah dan kue-kue kering kecil 
kepada Lindsay. 

Sekarang menjelang tengah hari dan mereka sedang 
menikmati sarapan santai di dermaga kayu yang mem- 
bentang di sepanjang air. Ikan eksotis melesat di ba- 
wah mereka, mengirimkan kelebat warna mengagum- 
kan di perairan biru jernih. Satu-satunya bunyi adalah 
percikan sesekali saat burung hummingbird meluncur 
di air, 

"Aku belum menelepon dia. Aku belum menyalakan 
ponselku sejak kemarin.” Lindsay ragu sejenak lalu 
mendongak ke arah Alessio. "Aku sudah memikirkan 
perkataanmu. Dan kau benar.” 

"Tentang apa, persisnya?” 

Lindsay menunduk dan menusuk makanan di pi- 


ringnya. "Tentang banyak hal. Aku memang terlalu 
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mengendalikan. Aku sudah memperlakukan dia seperti 
gadis kecil dan dia bukan gadis kecil lagi.” Lindsay ter- 
senyum simpul. "Bagiku dia tetap balita rapuh yang 
terbiasa merangkak ke tempat tidur bersamaku dan 
terlelap sambil mengisap ibu jari. Aku tak menyadari 
dia sudah tumbuh dewasa. Atau mungkin aku menya- 
darinya dan hanya tak ingin melihatnya.” 

"Berhentilah menganalisis segalanya.” 

"Sulit untuk tak melakukan itu ketika kau tahu su- 
dah melakukan segalanya dengan keliru. Aku memper- 
sulit Ruby untuk berpaling padaku.” Lindsay mera- 
sakan gumpalan dan rasa frustrasi di tenggorokannya 
tanpa daya karena ia sudah berusaha sangat keras 
untuk melakukannya dengan benar—memberi Ruby 
kasih sayang yang tak gadis itu dapatkan dari ibu mere- 
ka. "Sebenarnya, aku mengacaukan segalanya.” 

Alessio tak langsung menanggapi. Ketika dia mela- 
kukannya, suaranya serak. "Lindsay, jika ini tentang 
perkataanku padamu sewaktu badai—akulah orang 
pertama yang mengakui aku tak tahu apa-apa tentang 
emosi. Kau seharusnya tak mendengarkan aku. Aku 
mungkin keliru.” 

Lindsay tak sanggup menahan senyum. "Keliru? 
Menurutmu kau keliru? Wah. Itu pengakuan yang he- 
bat datang darimu. Apa sebaiknya kuberitahukan pada 
pers?” 

Mata Alessio berbinar. "Kau ingin mengatakan pada 
pers betapa baiknya kau mengenal diriku?” 

Lindsay tersipu. "Mungkin tidak. Lagi pula, kau 
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tidak keliru. Kau benar tentang semua yang kaukata- 
kan.” Ia mengangkat bahu dan menyunggingkan se- 
nyum tersiksa. "Kau jujur. Apakah perkataanmu sulit 
untuk didengar? Ya, sulit. Tapi juga penting. Kau 
membuat aku melihat segalanya lebih jelas.” Ia bukan 
hanya memikirkan Ruby, tapi juga ibunya. "Aku perlu 
melakukan berbagai hal dengan cara berbeda. Dan 
salah satunya adalah tidak menelepon Ruby setiap lima 
menit. Tanganku gatal hendak mengangkat ponsel itu 
dan tetap menekan nomor hingga akhirnya dia menja- 
wab, tapi aku tahu aku harus menyerah. Dia akan 
meneleponku ketika dia sudah siap. Dan ketika dia 
sudah siap, aku hanya akan mendengarkan." 

"Kenapa kau tak berusaha menyemangati adikmu 
dan lihat apa itu membantu?” 

"Maksudmu memberitahu dia bahwa tidak apa-apa 
menjalin afair dengan Dino? Aku tak yakin bisa ber- 
tindak sejauh itu—” 

"Dia tetap akan menjalin afair itu,” kata Alessio sar- 
kastis, "dengan atau tanpa restumu. Aku bukan pakar 
dalam hal tindak-tanduk manusia, tapi menurutku 
semakin kau mencoba mengekang dia, dia semakin 
membangkang.” 

"Mungkin kau benar,” kata Lindsay rendah hati. 
"Aku hanya mencemaskan dia. Cemas dia akan terlu- 
ka. Aku tak ingin itu terjadi.” 

"Terluka adalah bagian dari menjadi dewasa,” kata 
Alessio tanpa simpati. "Dia akan terluka—lalu dia 


akan menjadi tangguh.” 


213 


Lindsay bimbang, bertanya-tanya berapa banyak 
yang akan ia ceritakan kepada Alessio. "Tak semua 
orang sekuat dirimu." 

"Dia takkan tahu seberapa kuat dirinya apabila kau 
selalu melindunginya. Belajar cara membawa dirimu 
keluar dari masalah yang kauciptakan adalah bagian 
dari menjadi dewasa. Kenapa kau merasa sangat ber- 
tanggung jawab terhadap dia?” 

Lindsay menusuk buah. "Aku lebih tua daripada 
dia.” Dan ia tabu apa yang bisa Ruby lakukan. 

"Dan lebih tua daripada dia berarti kau harus bersi- 
kap seperti ibunya?” 

"Bukan hanya karena aku lebih tua.” Lindsay meng- 
angkat cangkir kopi dan menyesap, benaknya terlalu 
bingung untuk mencoba mengungkapkan perasaan 
tentang orangtuanya. "Ruby—memercayaiku. Dia bi- 
cara padaku. Atau dulu begitu. Dan aku sudah pernah 
melihat dia dalam situasi ini. Aku melihat dia jatuh 
cinta setengah mati pada seseorang hingga tak bisa 
berpikir logis—hingga seluruh kehidupannya seolah 
lenyap.” 

"Itu juga bagian dari menjadi dewasa.” 

"Mungkin. Tapi yang terakhir kali—” Lindsay ter- 
diam, sifat menjaga rahasia secara naluriahnya berpe- 
rang dengan hasrat aneh untuk berbagi rahasia dengan 
Alessio. 

Kenapa? Kenapa ia merasa sangat mudah bicara de- 
ngan Alessio? Bukan berarti Alessio memaksanya un- 


tuk berbagi informasi. Sebaliknya, pria itu duduk 
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nyaman di kursi, benar-benar santai, sekadar menim- 
pali dengan komentar sesekali. 

Komentar sesekali yang sangat tajam. 

Alessio pendengar yang baik— 

"Dia mengonsumsi pil,” kata Lindsay datar, ta- 
ngannya mendadak gemetar sementara ia mengemba- 
likan cangkir ke tatakan. "Ruby menelan isi sebotol pil 
yang dokter berikan untuk membantunya tidur setelah 
putus hubungan. Dan dia meminumnya ketika tinggal 
di apartemen bersamaku. Begitulah aku berhasil me- 
nemukan dia dan bertindak sangat cepat.” 

"Dan kau cemas jika itu terjadi lagi, kau takkan ada 
untuk membantunya.” 

"Ya," Keintiman yang mereka bagilah, Lindsay me- 
mutuskan, yang membuat bicara dengan Alessio sangat 
mudah. 

"Jadi, apa yang akan kaulakukan?” Suara Alessio 
datar. "Menjalani hidupmu menempel di sisinya supaya 
kau bisa menarik pergelangan tangannya ketika dia 
membuka botol lain?” 

Lindsay tersentak. "Itu tanggapan yang sangat khas 
pengacara. Gamblang dan faktual.” 

"Pragmatis,” kata Alessio pelan. "Dan kau perlu ber- 
henti merasa bertanggung jawab terhadap dia. Kau 
bisa menawarkan dukungan, tapi kau tak bisa menja- 
lani hidupnya. Jika kau mencoba melakukan itu kau 
hanya akan terluka, berulang kali.” 

"Aku tak suka melihat dia menghampiri masalah.” 

"Bagaimana kau tahu dia dalam masalah?” 
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Lindsay melirik Alessio dengan tak berdaya. "Kare- 
na dia tidak muncul untuk bekerja. Karena dia bersa- 
ma adikmu dan itu jelas hanya tentang seks dan—” 
Lindsay terdiam, sadar ia bisa sama mudahnya mengu- 
raikan hubungannya dengan Alessio dan pria itu jelas 
memikirkan hal serupa karena suasana mendadak me- 
negang. "Hubungan seperti itu memunculkan masa- 
lah.” 

"Benarkah?" Penekanan lembut itu memberi 
Lindsay kepastian mereka tak lagi membicarakan 
Ruby. 

Napas Lindsay tersendat. Masalah? Oh, ya, ia bera- 
da dalam masalah besar dan ia tahu itu. Awan meng- 
ancam yang saat ini hanya bayang-bayang di cakrawala 
benaknya akan semakin bertambah. Cepat atau lambat 
ia akan terpaksa menghadapi mereka, tapi bukan seka- 
rang. Saat ini, ia masih di bawah cahaya matahari. 

"Aku tidak seperti Ruby. Aku bisa memisahkan seks 
dari cinta,” Lindsay berharap ia terdengar meyakinkan, 
tapi ia sangat menyadari tatapan serius Alessio tertuju 
ke wajahnya. 

Dengan gelisah, Lindsay menatap ke seberang teluk. 
Alessio mengawasinya cukup lama lalu menuangkan 
kopi lagi untuk diri sendiri. 

"Ceritakan lebih banyak tentang yang terjadi pada 
Ruby pertama kalinya.” 

"Pemuda yang berpacaran dengannya—dia menda- 
dak menyatakan akan menikahi orang lain dan berak- 
hirnya hubungan itu hampir mengakhiri hidup Ruby. 
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Ruby selalu mengharapkan terlalu banyak dari suatu 
hubungan. Begitu seorang pemuda menatapnya dia 
mulai membayangkan pernikahan dan—” Lindsay ter- 
diam serta memeluk tubuh, sangat menyadari tatapan 
menusuk Alessio. "Itu salahku. Seharusnya aku ber- 
usaha lebih keras untuk membujuk dia supaya kembali 
ke London.” 

Alessio diam sejenak lalu beringsut. "Kedengarannya 
adikku mungkin akan sibuk,” katanya sarkastis, binar 
ironis memancar dari matanya. "Itu akan bermanfaat 
bagi mereka berdua. Dan sekarang aku tak ingin mem- 
bicarakan mereka lagi. Aku bosan pada adikku dan 
adikmu. Kau tak makan apa-apa—apa kau sakit?” 

"Tidak." Lindsay menyunggingkan senyum cepat 
dan menggeleng. "Semuanya enak, aku cuma tak la- 
par.” 

"Dengan banyaknya aktivitas fisik yang kita nikmati 
tadi malam dan pagi ini,” kata Alessio lembut, "seha- 
rusnya kau kelaparan, tesoro.” 

Tak seorang pun pernah bicara dengan cara seintim 
itu kepada Lindsay dan ia merasakan dirinya tersipu. 

"Aku baik-baik saja. Jadi, apakah kau akan meneri- 
ma aktor itu sebagai klien?” 

"Belum kuputuskan.” Alessio meluruskan tungkai, 
menatap lautan jernih. 

"Dia sangat kaya jadi itu akan menguntungkan.” 

"Aku tak melakukan itu demi uang.” 


"Memang." Lindsay bicara pelan. "Aku tahu kau ti- 
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dak begitu. Kau melakukannya untuk alasan-alasan 
lain.” 

Alessio berpaling dan memandang Lindsay, ekspre- 
sinya mendadak serius. "Dan menurutmu kau tahu 
alasan-alasan itu?” 

"Kau jelas tak butuh uang.” Lindsay memandang ke 
sekeliling pulau firdaus mereka sembari tersenyum 
samar, "Kau pria yang sangat cerdas dan jelas meng- 
anggap menjadi pengacara menggugah secara intelek- 
tual. Tapi ada yang lebih daripada itu, kan?” 

"Benarkah?" 

”Alessio, kau bisa memilih mengkhususkan diri da- 
lam berbagai bidang yang berbeda, tapi kau memilih 
menjadi pengacara perceraian. Dan kau hanya mewa- 
kili kaum pria. Tak pernah wanita.” 

Mara Alessio tertuju ke mata Lindsay. "Klien yang 
mendekatiku.” 

"Tapi kau sangat selektif tentang siapa yang kauwa- 
kili. Terkadang sepertinya kau berusaha membalas 
dendam pada seluruh wanita. Tapi aku tahu kau tak 
membenci wanita. Menurutku kau hanya membenci 
wanita yang mencoba memanfaatkan pernikahan.” 
Lindsay ragu. "Apakah orangtuamu bercerai?” Melihat 
pundak Alessio yang mendadak kaku, Lindsay meng- 
umpati dirinya sendiri. "Maaf, gumamnya. "Bukan 
urusanku.” 

"Aku berasal dari desa kecil di Sisilia, yang gaya hi- 
dupnya masih kolot,” kata Alessio datar. "Tidak ada 
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perceraian. Mereka menangani rumah tangga yang 
tidak harmonis dengan cara yang sangat berbeda.” 

"Maksudmu mereka menjalin afair.” 

"Dua orang tidak ditakdirkan untuk terkurung ber- 
sama-sama selamanya. Hal terbaik yang bisa siapa pun 
harapkan adalah berganti-ganti pasangan.” 

"Jika ayahmu menjalin banyak afair, bisa kumengerti 
kenapa kau mengambil kesimpulan itu.” 

Alessio mengalihkan pandang darinya dan me- 
musatkan perhatian kepada kapal pesiar yang melewati 
mereka, angin melengkungkan layarnya. Semenit ke- 
mudian barulah dia menyahut. 

"Bukan ayahku yang menjalin afair,” katanya datar. 
"Ibuku. Dan sedetik pun tak bisa kubayangkan kenapa 
aku memberitahukan ini padamu.” 

Lindsay menatap profil keras Alessio, merasa sangat 
bodoh dan jengkel pada diri sendiri. “Ya,” katanya 
singkat. "Tentu saja. Pasti ibumu.” 

"Tentu saja?” Saat itu Alessio menoleh, matanya 
berbinar berbahaya, wajahnya lebih tampan daripada 
biasanya. "Kenapa 'tentu saja?” Nadanya tajam dan 
Lindsay tahu mereka membicarakan topik yang sen- 
sitif, tapi ia masih merasa hangat karena Alessio telah 
berbagi rahasia dengannya dan ia cukup mengenal pria 
ini untuk menyadari pentingnya hal itu. 

Alessio memercayainya. 

"Bagaimana aku tahu itu ibumu? Karena kau tak 
bersedia menjalin ikatan emosional dengan wanita. 


Karena kau menyelamatkan pria-pria dari rumah tang- 
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ga yang tidak harmonis dengan wanita-wanita yang 
tidak mencintai mereka.” 

"Kau jelas menghabiskan banyak waktu menganali- 
sis aku,” kata Alessio dan Lindsay menggeleng, mera- 
sakan penarikan diri seketika pria itu. 

"Tentu saja tidak. Tapi kita sudah bersama-sama 
selama beberapa hari belakangan hingga mustahil bagi- 
ku untuk tidak melihat hal-hal khusus tentang diri- 
mu—” 

"Kalau begitu kau mungkin juga menyadari aku 
tidak suka membicarakan diriku—” Alessio bangkit, 
mengitari meja dan membopong Lindsay "—dan aku 
memiliki hasrat tak terbatas terhadap hubungan sek- 
sual jika menyangkut dirimu.” 

"Alessio—” Dengan terengah, Lindsay mengalung- 
kan lengan ke leher Alessio, tapi pria itu sudah kem- 
bali melangkah ke kamar tidur dan ia mengerang pelan 
ketika bibir Alessio turun ke bibirnya. 


Alessio berbaring sambil menatap langit-langit, lengan- 
nya memeluk tubuh Lindsay yang terlelap. Tubuh 
Lindsay menempel ke tubuhnya, kepala wanita itu 
bersandar ke pundaknya dan rambut halus Lindsay 
tergerai di dadanya. 

Sudah bertahun-tahun ia tak memikirkan ibunya— 
tak membiarkan dirinya memikirkan hal itu. 


Dan sebelum hari ini, ia tak pernah membahas masa 
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kecilnya dengan orang lain. Ia tak pernah mengung- 
kapkan rahasia-rahasia terdalamnya kepada orang lain. 

Namun entah kenapa, ia memberitahu Lindsay 
Lockheart. Lindsay, dengan rasa tanggung jawab yang 
sudah mendarah daging dan keyakinan teguh akan 
keberadaan cinta. 

Dan apa akibat dari pengakuan itu? 

Pengakuan itu membuat ia merasa ditelanjangi, dan 
membuat ia merasa seolah hubungan mereka telah 
berkembang. 

Dan memang demikian, pikirnya muram. Namun 
bukan ke arah yang Lindsay barapkan. 

Menurut Alessio, sudah saatnya mengakhiri hu- 
bungan ini. 

Ketegangannya yang semakin memuncak pasti me- 
nulari Lindsay karena wanita itu mulai bergerak, paha- 
nya menggesek paha Alessio sementara dia beringsut 
di ranjang. 

Sambil mendongak, Lindsay menatapnya, mata wa- 
nita itu mengantuk. Lalu Lindsay mengangkat tangan 
dan menyentuh wajahnya. "Aku mencintaimu,” gumam 
wanita itu dan Alessio merasakan tiap-tiap otot di 
tubuhnya menegang. 

"Aku tahu kau mencintaiku," 

Dan ia merasakan tusukan rasa bersalah karena 
tahu ia tak seharusnya membiarkan hubungan mereka 
melangkah sejauh ini. Wanita seperti Lindsay, yang 
memercayai hubungan asmara, yang memercayai per- 


nikahan—ia seharusnya menghindari Lindsay. 
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"Sudah siang,” kata Alessio dingin, menarik diri dari 
pelukan penuh kasih sayang Lindsay dan bangkit dari 
ranjang seperti harimau yang melihat perangkap. "Aku 
perlu rapat lagi dengan klienku. Bagaimana kalau kau 
mandi? Rileks.” 

Mata biru Lindsay berubah dari mengantuk, 
menjadi waspada, hingga terluka dan perlahan ia me- 
narik selimut, menutup tubuhnya. "Baik. Aku akan 
mandi.” 

Harga diri Lindsay menusuk nurani Alessio bagai 
ribuan pisau dan ia berpaling serta masuk ke ruang 
ganti, tak sabar hendak melarikan diri. Namun rasa 
bersalah mengikutinya dan ia mengertakkan gigi serta 
mengutuk diri karena telah melanggar satu-satunya 
aturan yang tak ia langgar. Jangan pernah berbagi ra- 
hasia dengan wanita. Jangan pernah menjadikannya 
personal. 

Dan apa yang telah ia lakukan? 

Ia menjadikannya personal. 


Dan sekarang ia menanggung akibatnya. 


Lindsay memakai rok biru tua, meringis sementara ia 
menarik risleting dan menyadari betapa kepanasan serta 
tak nyaman ia nanti dalam balutan pakaian yang sangat 
tak cocok ini. 

Beberapa hari lalu pakaian ini terkesan sangat nya- 
man. Pakaian ini cocok dengan perasaannya. Caranya 
menjalani kehidupan. 
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Sekarang pakaian ini terasa— keliru. 

Namun pilihan apa yang ia miliki? 

Sekali lagi, tas bepergian kecilnya tergeletak di lantai 
dan ketika Natalya muncul di ambang pintu, dia se- 
pertinya terkejut menemukan Lindsay sudah berkemas 
dan siap sedia. 

"Oh—saya datang untuk memberitahu bahwa Anda 
punya satu jam untuk berkemas karena Signor Capelli 
akan terbang kembali ke Roma siang ini. Tapi sese- 
orang pasti sudah menyampaikan pesan itu pada 
Anda.” 

Oh ya, seseorang memang sudah menyampaikan 
pesan kepadanya. 

Alessio telah menyampaikan pesan itu dengan jelas. 

Dan sejak itu ia menyalahkan diri karena semua itu 
salahnya. Apa yang telah merasukinya hingga berpikir 
Alessio mungkin senang membicarakan masa lalu pria 
itu dengannya? Kesombongan apa yang telah membuat 
ia berpikir ia bisa berbeda? 

Dan apa yang telah merasukinya hingga mengatakan 
kepada Alessio ia mencintai pria itu? 

Begitu ia mengucapkan kata-kata itu, Alessio mena- 
rik diri dari bahaya lebih cepat daripada pilot pesawat 
tempur menekan tombol lontar pesawat yang tak ter- 
selamatkan. 

"Trims, Natalya.” Lindsay berhasil tersenyum. "Aku 
akan ada di dermaga satu jam lagi.” 

Satu jam. 

Alessio Capelli tidak berlama-lama, kan? 

Namun apa yang Lindsay harapkan? 
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Ia mengatakan, "Aku mencintaimu.” Separuh ter- 
lelap dan dilembutkan keintiman yang mereka bagi 
bersama, ia mengatakan, "Aku mencintaimu.” Dan 
sejak itu ia mengawasi hubungan mereka terurai de- 
ngan sangat cepat dan tak terhindarkan, seperti men- 
jatuhkan segulung benang wol dari puncak Gedung 
Empire State. 

Dan itulah yang terjadi ketika kau menjalin afair liar 
gila-gilaan tanpa masa depan. 

Itulah yang terjadi ketika kau membiarkan keterta- 
rikan fisik mengendalikan pilihan-pilihanmu. 

Akan sangat mudah berharap ia tidak menggali latar 
belakang Alessio, atau mengucapkan kata-kata itu— 
tapi ia tahu itu takkan mengubah apa pun. Akhirnya 
akan tetap tiba. 

Dan ia akan mengulangi semua itu. 


Ia telah membuat keputusan itu. 


Lindsay bersantai di kursi kulit lembut, berpura-pura 
asyik dengan berkas di pangkuannya. Demi membuat 
kepura-puraannya terkesan sungguhan, sesekali ia me- 
nuliskan sesuatu di pinggir kertas. Tapi ia menuliskan 
hal-hal tak berarti dan benaknya tak tertuju kepada isi 
berkas—benak itu tertuju kepada pria yang duduk di 
seberangnya. 

Sang kekasih seksi telah lenyap. Alessio Capelli 
kembali menjadi sang pengacara perceraian kejam. 


Sejak memasuki jet pribadinya, pria itu menelepon, 
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berbicara dalam bahasa Italia cepat dengan banyak 
orang yang jelas sangat membutuhkan nasihatnya. 

Setelah menuntaskan salah satu pembicaraan 
telepon itu Alessio melirik ke arahnya, paras tampan 
pria itu tak menunjukkan ekspresi apa-apa. "Ada pesan 
di ponselku dari Dino. Sepertinya dia dan adikmu su- 
dah kembali ke Roma.” 

"Oh. Baik.” 

"Dia bilang mereka sudah bertunangan.” 

Lindsay bertanya-tanya kenapa ia tak merasakan 
apa-apa. "Aku turut bahagia.” 

"Bahagia?" Kening gelap Alessio mengernyit berba- 
haya. "Bagaimana kau bisa bahagia? Kupikir bukan itu 
yang kauinginkan untuk Ruby.” 

"Satu hal yang kauajarkan adalah kau tak bisa 
menjalani kehidupan orang lain untuk mereka,” gu- 
mam Lindsay, berpaling dan memandang ke luar jen- 
dela. Alessio juga mengajarkan hal-hal lain kepadanya, 
hal-hal yang takkan pernah ia lupakan. Seperti fakta 
terkadang pilihan yang tepat tidak terlihat jelas. "Ku- 
harap mereka akan bahagia.” 

"Mereka mungkin akan memicu kemarahan satu 
sama lain.” Alessio menyunggingkan senyum tipis. 
"Dan kurasa akhirnya kau akan memberi mereka kon- 
seling.” 

"Dan jika aku gagal, akhirnya kau yang akan meng- 
urus perceraian mereka.” 


"Tinggallah bersamaku di Roma.” Perintah blak- 
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blakan Alessio begitu tak terduga hingga Lindsay 
hanya memandanginya sejenak. 

"Maaf?" 

"Ini tak harus berakhir, Lindsay.” 

Kata-kata Alessio begitu tak disangka-sangka hingga 
sesaat napas Lindsay tersendat. 

Alessio menawarkan lebih kepadanya. 

Pria itu ingin memperpanjang hubungan mereka di 
masa depan. Secara seksual dan intelektual mereka 
akan serasi— 

Bersedia menyetujui apa pun yang akan memberi 
mereka lebih banyak waktu bersama-sama, Lindsay 
membuka mulut untuk mengiakan. Tapi ia tak mampu 
melakukan itu. 

Bagaimana bisa ia mengiakan, padahal tahu Alessio 
tak merasakan apa pun terhadapnya? Bagi Alessio, ini 
sekadar seks dan ia tahu pernikahan berlandaskan seks 
takkan bertahan lama. 

Ia tak seperti ibunya. Baginya, itu harga yang terlalu 
mahal. 

"Kau menawariku posisi dambaan sebagai wanita 
simpananmu?” Entah bagaimana, Lindsay berhasil 
menjadikan hal itu kelakar. "Aku jelas bisa melihat 
beberapa manfaatnya. Pertama-tama, aku akan diberi 
nomor telepon itu. Setidaknya aku akan bisa menghu- 
bungimu saat kuinginkan tanpa harus menungguimu 
di kantormu.” 

"Jadi, apakah artinya jawabanmu ya?” 

Lindsay mengerjap beberapa kali, frustrasi air mata 
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mengancam akan mengalir saat ini. "Tidak, Alessio, itu 
bukan ya. Bagaimana bisa itu berarti ya?” 

"Karena itulah yang kauinginkan.” 

"Tidak," kata Lindsay pelan. "Bukan itu yang 
kuinginkan. Aku tak menginginkan hubungan asmara 
berlandaskan seks. Pagi tadi aku keceplosan dan 
mengatakan 'aku mencintaimu dan itu bukan sesuatu 
yang ingin kaudengar.” 

"Mungkin kau lebih nyaman dengan kata-kata itu 
daripada aku. Kuduga kau sering mendengar kata-kata 
itu semasa kanak-kanak,” kata Alessio gusar. "Aku 
tidak.” 

Lindsay terdiam sejenak. "Biar kuceritakan yang 
sebenarnya tentang hubungan orangtuaku.” Ia menarik 
napas dalam-dalam dan bicara, "Rumah tangga mereka 
sama sekali tidak bahagia. Sebenarnya, aku tak punya 
satu kenangan pun tentang mereka bahagia. Aku tak 
mendengar 'aku mencintaimu. Mereka berbagi keter- 
tarikan kuat, tapi tak punya kesamaan lain.” Lindsay 
menyunggingkan senyum tersiksa. "Ketertarikan itu 
seakan menghalangi mereka untuk bertindak masuk 
akal. Mereka berpisah lalu bersatu kembali kemudian 
berpisah lagi—mereka tak bisa berhenti berhubungan 
intim, tapi mereka tak sanggup berdekatan dengan satu 
sama lain di luar kamar tidur.” Lindsay terdiam dan 
melirik Alessio, tapi paras tampan pria itu tak me- 
nunjukkan ekspresi apa-apa sementara dia mendengar- 
kan. 

"Teruskan." 
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Lindsay mengangkat bahu. "Bahkan pada usia tujuh 
tahun aku berpikir, "Kenapa kalian berdua tidak men- 
coba bicara bicara?” Tapi mereka tak pernah melakukan 
itu. Mengerikan. Selama lima menit akan muncul 
kebahagiaan karena Daddy di rumah—lalu mereka 
menghilang ke kamar tidur dan beberapa jam 
kemudian pertengkaran dimulai lagi.” 

"Dan kau menyaksikan pertengkaran itu.” 

"Pertengkaran, seks—orangtuaku sepertinya tak 
menganggap kami perlu dilindungi dari apa yang 
sedang terjadi. Kupikir mereka sendiri masih kekanak- 
kanakan.” Lindsay mendesah. "Aku tak tahu mana 
yang lebih buruk—pertengkaran atau perceraian mere- 
ka. Ruby hasil dari salah satu upaya-upaya gagal orang- 
tuaku untuk rujuk. Itu tak membawa hasil. Memiliki 
Ruby bahkan memperburuk keadaan. Tanggung jawab 
terhadap seorang bayi mempersulit ibuku untuk men- 
jalin hubungan dengan Dad, jadi dia melepaskan tang- 
gung jawab itu.” 

"Jadi, siapa yang mengurus Ruby?” 

Lindsay menjentik debu dari roknya. "Aku." 

Alessio mengernyit. "Umurmu tujuh tahun. Bagai- 
mana mungkin kau mengurus bayi?” 

”Aku sudah mengurus diri sendiri selama beberapa 
tahun,” kata Lindsay pelan. "Aku sekadar mengikutser- 
takan Ruby dalam semua yang kulakukan. Aku men- 
cuci pakaian kami. Aku memasak makanan kami. 


Kupeluk dia ketika dia menangis. Syukurlah sekolahku 
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tidak jauh, jadi biasanya aku pulang saat pergantian 
pelajaran dan makan siang.” 

"Itu menjelaskan kenapa kau sangat mencemaskan 
dia. Aku sering berpikir sikapmu lebih seperti ibu dari- 
pada kakaknya.” 

Lindsay memijat kening. "Sebenarnya dia mulai me- 
manggilku Mum waktu berumur dua tahun, tapi tak 
kubiarkan. Aku ingin dia tahu aku kakaknya, bukan 
ibunya. Aku sendiri terlalu muda untuk memahami 
itu, tapi kupikir secara naluriah aku tahu dia memiliki 
cukup banyak masalah emosional tanpa tumbuh de- 
wasa dengan menganggap aku ibunya.” Lindsay me- 
mandang Alessio dan mengangkat bahu. "Membi- 
ngungkan. Mungkin aku tidak menanganinya dengan 
tepat—” 

"Menurutku kau luar biasa,” kata Alessio lembut 
dan Lindsay terdiam, tersentuh akan pujian Alessio. 

"Entahlah. Semua itu membuat Ruby sangat trauma 
dan aku terlalu muda untuk tahu cara menanganinya. 
Solusiku adalah mencurahkan kasih sayang padanya, 
tapi itu tidak menggantikan kerusakan terhadap keper- 
cayaan diri serta rasa amannya. Perceraian itu hampir 
menghancurkan Ruby karena Mum menyalahkan dia 
atas segalanya. Andai dia tak memiliki Ruby—oh, kau 
bisa membayangkan hal-hal yang dia katakan.” 

"Kurasa aku tak ingin membayangkannya. Dan ba- 
gaimana denganmu, Lindsay? Kau menceritakan 


banyak hal tentang adikmu dan pengaruhnya terhadap 
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dia.” Suara Alessio pelan. "Bagaimana pengaruhnya 
terhadapmu?” 

Lindsay tak menjawab sejenak. Lalu dia beringsut. 
"Itu membuat aku tertarik pada psikologi. Dan itu 
mengajarkan bahwa hasrat bukan dasar bagus bagi per- 
nikahan. Tapi kau sudah tahu itu. Kau melihat itu 
setiap hari dalam pekerjaanmu.” 

"Jadi, kau menginginkan pernikahan tanpa gairah?” 
Nada tak percaya Alessio membuat Lindsay tertawa. 

"Tidak. Tidak, bukan itu yang kuinginkan. Aku ter- 
lalu serakah untuk menerima itu.” Ia membalas tatapan 
Alessio. "Karena itulah aku menolak ajakanmu. Tapi 
terima kasih.” Lindsay tersenyum. "Terima kasih kare- 
na sudah mengajak.” 

"Serakah? Apa yang kauinginkan?” 

"Oh—'” Lindsay menyandarkan kepala ke kursi, eks- 
presinya muram "—seluruh impian itu. Ya, aku meng- 
inginkan gairah. Tapi aku juga menginginkan pria yang 
membuatku bersemangat dalam hal-hal lain—pria 
yang akan mencintaiku apa adanya, yang akan bersa- 
maku ketika situasi menjadi sulit dan benar-benar 
memedulikan aku.” Ia melirik Alessio dan mengangkat 
bahu, mencoba mentertawakan diri sendiri. "Dan ku- 
rasa, karena itulah aku masih melajang dan kemung- 
kinan besar tetap begitu.” 

"Lindsay —” 

Lindsay mengangkat tangan karena situasi ini sudah 
cukup sulit tanpa Alessio mencoba membujuknya. ”Ja- 


ngan katakan apa-apa lagi. Aku tak menyesali yang 
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terjadi di antara kita, jika itulah yang ingin kauketahui. 
Pada akhirnya kau menang, Alessio. Aku tak mampu 
menolakmu. Tapi aku akan mengulangi semuanya da- 
lam sekejap. Kau mengubah caraku memandang masa 
lalu—membuatku memahami berbagai hal tentang 
diriku yang tadinya tak benar-benar kupahami.” 
Lindsay mengernyit. "Aku tak bisa memaafkan Mum 
atas cara dia memperlakukan Ruby, tapi setidaknya 
sekarang aku lebih memahami bagaimana gairah bisa 
mengambil alih.” Ia mengerjap beberapa kali. "Aku bisa 
melihat lampu-lampu landasan. Kita akan mendarat.” 


Sudah berakhir. 
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DUA minggu kemudian, karena didesak hingga hampir 
meledak oleh klien kaya dan menuntut lain, Alessio 
keluar dari ruang rapat kaca menuju lift. 

Apa masalahnya? 

Biasanya ia menikmati stimulasi mental pekerjaan- 
nya, tapi sejak kembali dari Karibia hal itu hanya men- 
jadi sumber kekesalan. 

Ponsel Alessio bergetar dan ia merogoh saku lalu 
mengeluarkannya, dengan cepat mengamati nomor 
sang penelepon. Menyadari panggilan itu dari super- 
model Rusia yang ia kencani beberapa bulan lalu, 
Alessio mengertakkan gigi, menolak panggilan dan 
mengembalikan ponsel ke saku, muak akan betapa da- 
lam kekecewaannya. 

Apa yang ia barapkan? 

Lindsay Lockheart mengatakan dia berubah pikiran 


tentang menjalin afair dengannya? 
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Bukan itu yang Lindsay inginkan, kan? 

Wania itu jelas sama sekali tak merasakan frustrasi 
mendalam seperti yang ia rasakan. 

Sambil melonggarkan dasi dengan tarikan tak sabar 
jemarinya, Alessio merengut saat salah seorang anggota 
tim memanggil namanya dan bergegas di belakangnya. 

Sekarang apa lagi? 

Bukankah ia sudah menjelaskan ia ingin sendiri? 

Pria itu terlihat gugup masuk ke lift bersama 
Alessio. "Kuduga dari pertanyaan-pertanyaan yang 
kautanyakan, kau tak siap untuk mengambil kasus 
itu?” 

"Kasus apa?” Karena benaknya masih tertuju kepada 
Lindsay Lockheart, Alessio mengucapkan kata-kata itu 
dengan nada membentak dan rekan juniornya menger- 
jap bingung, melirik ke belakang ke arah ruang rapat 
seolah memeriksa bahwa tidak ada kekeliruan. 

"Well—kasus itu,” gumamnya canggung. "Pria itu 
berharap kau mengambil kasus itu—saat ini istrinya 
sangat marah karena afairnya hingga mengancam un- 
tuk menguras hartanya.” 

"Bagus. 

"Maaf? Tak mampu menyembunyikan kekagetan- 
nya, rekan Alessio meraba-raba dokumen yang dia 
pegang. "Kau—aku tidak—dia menginginkan nasihat- 
mu.” 

"Enrico,” suara Alessio dingin. "Berapa umur anak- 


anak itu?” 
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Jelas terkejut mendengar pertanyaan tersebut, pria 
itu memeriksa dokumen. "Yang lebih tua delapan, yang 
satu lagi bayi. Dua gadis kecil.” 

Dua gadis kecil. Dua gadis kecil, yang kehidupannya 
hancur. 

Benaknya tertuju kepada Lindsay Lockheart, Alessio 
menarik napas dalam-dalam. 

"Wanita itu layak menerima setiap sen yang bisa dia 
dapatkan. Dan nasihatku adalah pria itu sebaiknya 
mulai memikirkan anak-anak serta tanggung jawabnya, 
alih-alih investasinya.” 

Sambil memelototi Alessio, rekan juniornya menyu- 
supkan tangan ke kerah seolah benda itu mencekiknya. 
"Jadi—apa tepatnya—yang kauingin aku katakan ke- 
padanya?” 

Alessio tak sanggup menyingkirkan bayangan mata 
biru lebar dan rambut pirang halus. 

"Katakan padanya untuk mencoba konseling pa- 
sangan,” Nadanya ketus dan tajam saat ia melangkah 
ke luar lift dan masuk ke ruang kerja, tubuhnya sangat 
nyeri hingga hampir terasa seperti nyeri fisik. 

Asisten pribadinya mendekat, terlihat seperti terin- 
timidasi. "Rapat pukul tiga sudah dijadwalkan ulang.” 

"Kenapa?" 

"Karena terlalu banyak wartawan di luar gedung. 
Kau pasti tak ingin keluar sekarang—sedang dita- 
ngani.” 

Dengan kernyit tak sabar, Alessio melangkah ke 


jendela dan menatap jalanan di bawah. Bahkan dari 
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ketinggian ini ia bisa melihat segerombolan fotografer 
mengepung pintu depan kantor Capelli. 

"Selama dua minggu terakhir aku hidup seperti bia- 
rawan,” bisiknya. "Apa tepatnya yang mereka kejar kali 
ini?” 

"Tak ada yang baru. Masih masalah Lindsay 
Lockheart.” Asisten Alessio meletakkan setumpuk ker- 
tas yang disusun rapi ke mejanya. "Kau meminta 
ini—” 

"Masalah Lindsay Lockheart apa?” 

"Setiap hari dia muncul di surat kabar selama dua 
minggu belakangan.” 

Muncul keheningan singkat dan menakutkan selagi 
Alessio mencerna informasi itu. "Dan kau tak meng- 
anggap penting untuk menyinggung hal itu?” katanya 
dengan nada sehalus sutra, mengawasi wanita itu me- 
mucat. 

"Biasanya kau tak tertarik pada berita tabloid ten- 
tang kehidupan cintamu —'" 

"Kau punya waktu dua menit untuk membawa se- 
tiap surat kabar yang menyebutkan nama Lindsay 
Lockheart dalam dua minggu belakangan. Lalu kau 
punya semenit lagi untuk memanggil kepala Humas ke 
ruang kerjaku.” Alessio berupaya keras menahan ledak- 
an amarah, lalu melangkah ke kursi dan menekan no- 
mor apartemen Lindsay di telepon. Mesin penjawab 
telepon Lindsay menyala dan ia memutuskan sam- 
bungan dengan marah persis saat sekretarisnya kembali 


membawa surat kabar. 


235 


Apakah Lindsay menyeleksi panggilan telepon? 

Alessio mengamati tiap-tiap surat kabar dalam ke- 
heningan, kemarahannya bertambah seiring tiap-tiap 
kalimat berita yang ia baca. Lalu ia menjatuhkan surat- 


surat kabar itu ke meja dan melangkah ke pintu. 


Kenapa mereka tak bisa berhenti mengganggunya? 

Lindsay membekap kepala dengan bantal demi me- 
redam bunyi bel yang bertubi-tubi. Sejak ia kembali 
dari Karibia, para fotografer berkumpul di depan pin- 
tunya. Ia terperangkap dalam apartemen, tak bisa 
pergi bahkan untuk membeli susu, tapi itu bukan ma- 
salah karena ia tak sanggup melihat makanan. Ia tak 
sanggup mengerahkan energi untuk bergerak. 

Sesekali mesin penjawab teleponnya menyala dan 
jantung Lindsay berdebar karena ia tak bisa berhenti 
berharap itu dia. Tapi tak pernah dia. Setiap kali te- 
lepon berdering itu hanya klien lain yang membatalkan 
pertemuan. 

Bisnisnya hancur. Segala hal tentang dirinya—segala 
hal yang ia percayai—runtuh menimpanya. Seharusnya 
itu pukulan yang mengerikan, tapi hebatnya ia bahkan 
tak peduli. 

Sepertinya tak ada yang sama menyakitkan dengan 
fakta Alessio tidak menelepon. 

Cepat atau lambat Lindsay harus menenangkan diri 


dan memikirkan apa yang akan ia lakukan dalam sisa 
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hidupnya, namun sekarang ia tak punya energi untuk 
bergerak. 

Dan tak ada gunanya bergerak karena setiap gerak- 
geriknya tertangkap kamera untuk dilihat dan diko- 
mentari publik. 

Tapi apakah itu bisa lebih buruk? 

Apakah ia benar-benar peduli mereka memotretnya 
tanpa rias wajah dan berpakaian acak-acakan? Bisakah 
mereka menyakitinya lebih daripada yang sudah me- 
reka lakukan? 

Yang paling membuat ia kesal adalah foto-foto yang 
diambil di Kingfisher Cay. Seseorang telah memotret 
mereka makan malam dan cerita-cerita yang menyertai 
foto-foto itu seluruhnya tentang fakta ia melewatkan 
sepanjang malam di vila Alessio. Dan cerita-cerita itu 
sensasional serta norak, dibumbui untuk menjual lebih 
banyak surat kabar kepada publik yang selalu haus 
akan gosip konyol dan rasa malu orang lain. 

Mereka membuat hubungannya dengan Alessio se- 
perti afair murahan. 

Padahal tidak seperti itu. 

Dan itu amat sangat menyakitkan. Namun tak se- 
menyakitkan fakta Alessio tidak menelepon. 

Sisi positif hal itu, ia bicara dengan Ruby, yang sa- 
ngat bahagia dan tinggal di Roma bersama Dino 
Capelli. Dan entah bagaimana kebahagiaan Ruby 
membuat Lindsay merasa lebih buruk. Tadinya ia sa- 
ngat yakin dengan pilihan-pilihannya, tapi sekarang— 

Sekarang ia tak yakin tentang apa pun. 
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Sambil mengembuskan napas, Lindsay menarik se- 
limut menutup kepala demi meredam bunyi bel. 

Kenapa mereka tidak pergi dan berbenti mengganggu- 
nya? 


Dengan rasa bersalah menembus setiap sel tubuhnya, 
Alessio melewati gerombolan paparazi yang berkerumun 
di luar apartemen Lindsay. 

"Hai, Alessio—apa kau kembali untuk meminta 
tambah?” 

Sambil menggeram pelan, Alessio mencengkeram 
kerah fotografer itu dan mendorongnya ke dinding. 
"Menyingkir,” gumamnya serius, "dan urus hidupmu 
sendiri alih-alih mencampuri kehidupan orang lain.” 

Cahaya berkelebat di sekeliling Alessio dan ia tahu 
ia baru saja memberikan pers lebih banyak umpan un- 
tuk tajuk berita cabul besok. 

"Sebaiknya kau mengendalikan emosimu, Alessio,” 
bentak pria itu dan Alessio menyunggingkan senyum 
lambat nan berbahaya. 

"Aku sangat terkendali.” Alessio tak melonggarkan 
cengkeramannya. "Percayalah padaku, saat aku kehi- 
langan kendali, kaulah yang pertama tahu.” 

"Ini penyerangan —' 

"Bukan—' suara Alessio sedingin es saat ia melepas 
pria itu "—perbuatanmu inilah yang merpakan penye- 
rangan. Ingat itu, karena kau mulai membuatku kesal.” 


Paras tampannya memancarkan penghinaan saat ia 
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menjentik kotoran dari lengan setelan karya desainer- 
nya yang dipotong sempurna. "Dan saat kesal aku ti- 
dak dalam kondisi terbaikku.” 

"Kau tak bisa mengancam aku.” Fotografer itu 
menggertak dan melirik rekan-rekannya untuk memin- 
ta dukungan, lalu melayangkan lirikan waspada ke 
paras keras Alessio. "Kau tak bisa menyentuhku.” 

Mulut Alessio menyunggingkan senyuman. "Tidak?" 

"Kurasa kaupikir aku seharusnya takut karena kau 
pengacara hebat.” Pria itu berkeringat dan Alessio 
mengamatinya dengan cemooh dingin. 

"Tidak," katanya pelan, "bukan karena itu.” Ia me- 
ngulurkan tangan dan merapikan kerah pria itu dengan 
hati-hati. "Karena aku orang Sisilia.” 

Pria itu menelan ludah. "Apa kau mengancamku?” 

Alessio tersenyum. "Tentu tidak.” Matanya tertuju 
ke wajah pria itu hingga sang fotografer memucat dan 
mulai beringsut tak nyaman. 

"Itu pemaksaan,” gumamnya dan Alessio mengang- 
kat alis. 

"Apa? 

Pria itu mundur. "Menurutku perempuan itu gila 
karena berurusan denganmu. Kau berbahaya.” Tapi 
gerombolan paparazi itu mundur saat Alessio merogoh 
saku setelannya lambat-lambar. 

"Kalian menginginkan cerita? Sambil mentertawa- 
kan sikap pengecut mereka, Alessio menarik secarik 
kertas dan memainkannya sejenak. "Cerita ini seharus- 


nya memberikan pensiun yang nyaman bagi kalian.” 
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Sesudah mengatakan itu ia menjentik kertas itu de- 
ngan tak acuh ke arah gerombolan fotografer, terse- 
nyum melihat kegemparan yang menyusul. 

Biarkan mereka saling berjibaku. Ada hal-hal lebih 
penting untuk ia lakukan. 

Sambil membelakangi mereka, Alessio menaiki dua 
anak tangga sekaligus menuju pintu depan dan mene- 
kan bel pintu apartemen Lindsay. 


Bunyi pintu depan didobrak menyadarkan Lindsay dari 
kemalasannya dan ia duduk tegak di ranjang, menceng- 
keram selimut ke dada, terpaku ketakutan. 

Mereka mendobrak pintunya— 

Ia menggapai telepon, baru saja akan menghubungi 
polisi ketika Alessio memasuki kamar tidur. Mata pria 
itu berkilat sekelam antrasit, garis mulutnya muram. 

Perasaan pertama Lindsay adalah sukacita tak ter- 
katakan. 

Lalu ia menyadari Alessio di sini bukan karena diri- 
nya. Alessio di sini karena pria itu. Karena surat kabar. 

Ia hanya perlu melirik untuk menyadari Alessio 
marah besar. 

"K-kau mendobrak pintuku.” Alessio terlihat sangat 
tampan hingga Lindsay hampir tak sanggup menahan 
diri untuk memeluk pria itu. 

"Apa yang seharusnya kulakukan? Kau mengabaikan 
bel pintumu.” Alessio membuat hal itu terdengar se- 


perti tindakan yang sangat logis mengingat kondisi ini, 
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dan untuk pertama kalinya dalam beberapa hari 
Lindsay hampir tertawa. 

"Aku tak membuka pintu karena aku tak ingin ber- 
temu siapa pun. Dan kau membiarkan pers masuk—'" 

"Ada delapan petugas keamanan berjaga di depan 
pintumu,” geram Alessio. "Pers takkan mengganggumu 
lagi.” 

Lindsay mengeluarkan tawa tercekik. "Delapan? Apa 
menurutmu itu tidak berlebihan?” 

"Tidak, menurutku tidak. Dan seharusnya kau lebih 
memperhatikan privasimu sendiri.” 

"Apa yang seharusnya kulakukan? Aku bukan 
miliarder, Alessio. Aku hanya—aku.” 

Telepon berdering lagi dan Lindsay menegang, 
mempersiapkan diri seperti biasanya. Mesin penjawab 
telepon menyala dan klien lain meninggalkan pesan 
membatalkan pertemuan mereka berikutnya. Lindsay 
menyunggingkan senyum pasrah, berharap Alessio tak 
menyaksikan itu. "Kau lihat? Aku tak bisa menyewa 
petugas keamanan meski aku menginginkannya. Aku 
tak punya pekerjaan lagi.” 

Alessio memelototi mesin penjawab telepon seolah 
benda itu tak mengacuhkannya. "Klien-klienmu mem- 
batalkan pertemuan?” 

"Ya, Apa gunanya berbohong? Lindsay mengedik- 
kan bahu. "Sepertinya kau bukan satu-satunya orang 
yang menganggap aku tidak kompeten untuk menasi- 


hati siapa pun mengenai cara mempertahankan hu- 
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bungan. Kurasa kau datang supaya bisa mengatakan 
'sudah kubilang secara langsung.” 

"Kenapa mereka membatalkan pertemuan?” 

"Kurasa mereka tak lagi memercayai penilaianku,” 
gumam Lindsay, mendadak letih. Apa yang Alessio la- 
kukan di sini? "Dan aku tak bisa menyalahkan mereka 
karena itu. Tak apa-apa, Alessio. Aku baik-baik saja. 
Pergilah. Nikmati kemenanganmu.” 

"Aku tidak akan pergi.” Alessio melangkah ke jen- 
dela dan menutup tirai. 

"Apa yang kaulakukan?” 

"Mengurangi kesempatan memotret gerombolan 
serigala di luar. Kau benar-benar perlu belajar melin- 
dungi dirimu—kau naif sekali.” 

Lindsay mengerjap. "Ini apartemen lantai empat, 
Alessio. Menurutmu mereka akan memanjat pipa sa- 
luran air?” 

"Apa kaulihat perancah yang didirikan di seberang?” 

"Sudah dua hari aku tak melihat ke luar jendela—” 
Menyadari apa yang baru saja ia akui, Lindsay mema- 
lingkan wajah. "Kondisiku agak—sulit.” 

"Kau membiarkan pers memerangkapmu dalam 
apartemenmu?” 

"Ya, kurasa begitu.” 

” Maledizione, kenapa kau tak menelepon aku?” 

"Karena nomor yang kauberikan itu khusus untuk 
kekasih-kekasihmu, dan aku bukan kekasihmu lagi.” 
Suara Lindsay serak, dan mata hitam yang bergelora 
berserobok dengan matanya. 
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"Seharusnya kau menelepon—aku sama sekali tak 
tahu—” 

"Kau punya bagian pers—” 

"Bagian pers yang tahu aku biasanya tak mem- 
buang-buang waktuku membaca sampah yang ditulis 
orang-orang tamak di luar pintumu! 

Lindsay menelan ludah. Dia tidak tahu? "Baik. Jadi 
maksudmu—'" 

"Maksudku aku baru mengetahui yang terjadi tak 
sampai empat jam lalu.” 

"Dan jika kau tahu?” 

"Well, pertama, kau takkan terperangkap dalam 
apartemenmu selama dua minggu. Tapi kita bisa mem- 
perbaiki itu.” Sambil mengeluarkan ponsel, Alessio 
membuat satu panggilan singkat, bicara dalam bahasa 
Italia dengan cepat dan lirih. Lalu dia membuka pintu 
lemari Lindsay, mengeluarkan celana serta blus dan 
melemparkannya ke ranjang. "Berpakaianlah.” 

"Kenapa?" 

Setelah berkeliling kamar, Alessio menemukan se- 
patunya. "Sebut aku cerewet, tapi aku tak ingin foto- 
foto telanjang calon istriku terpampang di surat-surat 
kabar.” 

"Kau—" Lindsay memelototi Alessio. "Apa yang 
baru kaubilang?” 

Alessio memancarkan ketegangan melintasi kamar 
tidur dan mengambil tas tangan Lindsay. "Kau akan 
menikah denganku. Apa paspormu di sini?” 


” Alessio—” 
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"Yang lain kita tinggalkan di sini.” Dengan tak sabar 
Alessio memandang sekeliling apartemen Lindsay. 
"Kita kemasi lain kali. Apa kau akan berpakaian?” 

"Alessio, kau baru bilang—” Lindsay terdiam ketika 
teleponnya berdering lagi dan klien lain menelepon 
untuk membatalkan pertemuan. 

Mengumpat dalam bahasa Italia lalu Inggris, Alessio 
menarik kabel telepon dari dinding. "Sudah cukup 
kudengar itu. Mereka semua idiot—” Dia menyerah 
berbahasa Inggris dan bicara cepat dalam bahasa Italia, 
yang tak sepatah pun Lindsay mengerti. 

"Alessio!” Lindsay turun dari ranjang. "Berhenti me- 
ngomel dan bicaralah padaku sebentar! Kata-katamu 
tak masuk akal.” 

"Kata-kataku sangat masuk akal. Apa paspormu 
dalam tas tanganmu?” 

"Ya, tapi—Alessio, tadi kau mengatakan kau akan 
menikahiku!” 

"Aku memang akan menikahimu. Tapi pertama- 
tama aku ingin membawamu pulang ke Roma.” Nada 
Alessio kasar saat menyusupkan jemari ke rambut hi- 
tam mengilapnya dalam gerakan frustrasi. "Aku tak 
bisa melindungimu di sini.” 

Karena kakinya tak sanggup menopang tubuh, 
Lindsay terduduk lagi di ranjang. "Kau tak mungkin 
serius—” 

"Terlalu terekspos. Aku punya vila di luar Roma. 


Akan kubawa kau ke sana.” 
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"Tidak, maksudku—tentang menikahi aku.” 
Lindsay tertawa tak percaya dan mencoba menjernih- 
kan pikirannya yang kacau balau. "Apa ini? Sikap ke- 
satria mendadak? Kaupikir karena afair kita terpam- 
pang di surat kabar, kau harus menikahi aku?” 

"Itu tak ada hubungannya dengan surat kabar.” 
Alessio melintasi ruangan dan menarik Lindsay bang- 
kit lagi. "Kau akan menikahi aku karena aku ingin kau 
bersamaku. Selalu.” 

” Alessio—” 

"Tahukah kau bagaimana keadaanku selama dua 
minggu belakangan ini?” 

"Kupikir katamu kau tidak membaca surat kabar—'" 

"Aku bukan membicarakan surat kabar.” Alessio 
menangkup wajah Lindsay, matanya memandang 
Lindsay tajam. "Aku membicarakan aku tidak bersa- 
mamu. Aku—rindu padamu.” 

Kata-kata itu begitu tak terduga hingga Lindsay tak 
menjawab sejenak. "Kau rindu aku di ranjangmu.” 

"Ya, jelas—” Alessio mengernyit sebentar "—tapi 
bukan hanya itu. Aku rindu kau di dekatku. Aku me- 
nyukai kata-katamu—" 

"Kau tak sependapat denganku —"” 

"Dalam setiap hal—” mata Alessio berbinar meman- 
carkan humor sarkastis "—tapi aku selalu menganggap 
kau menarik.” 


"Benarkah? Kau menganggap aku menarik?” Jantung 
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Lindsay berdebar keras dalam dada dan Alessio me- 
ngerang serta mempertemukan bibir mereka. 

"Ya. Kaulah satu-satunya wanita yang pernah benar- 
benar jujur padaku dan hubungan seksual kita luar 
biasa. Aku rindu melakukan ini.” Dia mencium 
Lindsay perlahan-lahan serta pasti dan Lindsay me- 
nempel pada pria itu, kepalanya serasa berputar dan 
hatinya begitu mengembang hingga rasanya seolah 
akan meledak dalam dadanya. 

"Kau rindu seksnya.” Lindsay menggumamkan kata- 
kata itu di mulut Alessio dan pria itu mendongak serta 
menyunggingkan senyum perlahan nan berbahaya. 

"Tentu.” Lalu senyum itu memudar dan ibu jari 
Alessio membelai pipinya. "Tapi terutama aku rindu 
padamu. Aku rindu caramu bicara dan caramu mende- 
ngarkan. Aku rindu kejujuran dan manisnya dirimu." 

”Alessio—” 

"Aku ingin kau bersamaku selamanya.” 

Semua dalam diri Lindsay berubah lembut dan 
emosi menyerbu dirinya. "Kau menyalahkan dirimu—” 

"Si, memang. Situasi ini salahku. Tapi aku akan me- 
nebusnya.” 

Lindsay mengingatkan diri ini hanya karena Alessio 
merasa bersalah. "Alessio, aku tak ingin membangun 
bisnisku lagi. Apa yang kutahu tentang hubungan 
asmara? Tak ada. Tadinya aku yakin sekali jika aku 
bisa membantu orang-orang bicara pada satu sama 
lain, mereka bisa menyelesaikan masalah. Tapi yang 
kulakukan hanya mencoba menebus ketidakmampuan- 
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ku untuk menyelesaikan masalah rumah tangga orang- 
tuaku.” Setelah mengakui itu, Lindsay menjauhkan diri 
dari Alessio, menyadari betapa sulit semua ini. ”Se- 
benarnya hubungan muncul dalam berbagai bentuk 
serta ukuran, dan yang cocok bagi sebagian orang 
takkan cocok bagi orang-orang lain. Dan terkadang 
gairah saja bisa memadai. Pernikahan bukan segala- 
nya.” 

"Kau tak memercayai itu.” Alessio mengambil pakai- 
an dan meletakkannya di tangan Lindsay. "Jika dua 
menit lagi kau tak berpakaian, akan kupakaikan pa- 
kaian ini padamu.” 

Sambil bertanya-tanya apa yang telah merasuki 
Alessio, Lindsay memakai celana, blus, dan mengge- 
lung rapi rambutnya. "Nah. Puas?” 

"Aku takkan puas hingga kau memakai cincinku 
setiap hari dan berbaring di ranjangku setiap malam,” 
bisik Alessio dan jantung Lindsay berdebar sementara 
ia menatap mata pria itu. 

"Itu tawaran yang cukup hebat,” kata Lindsay ge- 
metar, "bahkan untuk pria yang merasa bersalah.” 

"Ini bukan sekadar tawaran.” 

"Oh, Alessio, ini tidak adil.” Lindsay menutupi 
wajah dengan tangan. "Tolong, kali ini, lihat dari sudut 
pandangku. Pria tampan dan seksi yang aku—Pria 
tampan dan seksi ini menawariku pernikahan, tapi aku 
tahu itu takkan pernah berhasil maka aku terpaksa 
menolak dia.” 

"Kenapa kau menolak aku?” 
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Tangan Lindsay jatuh ke sisi tubuh dan ia meman- 
dang Alessio dengan frustrasi, hatinya hancur karena 
pria ini menawarkan apa yang ia inginkan, tahu ia 
takkan pernah menerimanya. "Karena rasa bersalah 
bukan landasan bagus bagi hubungan jangka panjang. 
Dan kau kejam, Alessio—” Suaranya pecah. "Kau 
kejam berdiri di sana mengucapkan hal-hal ini padahal 
kau tahu aku harus menolak.” 

Mata Alessio berkilat tajam. "Aku takkan membiar- 
kanmu menolak. Kenapa aku akan membiarkanmu 
menolak padahal aku tahu kau ingin sekali bersama- 
ku?” 

Napas Lindsay tersendat. "Senang mengetahui ego- 
mu tidak terpengaruh.” 

Alessio mengumpat pelan. "Kita selalu jujur pada 
satu sama lain, tapi saat ini kau tidak jujur padaku.” 

"Tentu aku jujur.” 

Alessio menaikkan alis. "Kalau begitu selesaikan ka- 
limatmu, tesoro. Apa yang kaukatakan tadi? Pria tam- 
pan dan seksi yang aku—yang kau apa?” 

Lindsay menelan ludah dan memalingkan wajah. 
"Pergilah, Alessio,” gumamnya. "Dipikir-pikir lagi, 
lebih mudah berhadapan dengan paparazi daripada 
kau.” 

"Tadi kau akan bilang, pria tampan dan seksi yang 
aku cintai.” Suara Alessio lembut saat dia menarik 
Lindsay kembali ke pelukannya. "Aku tahu kau men- 
cintaiku, Lindsay. Kau yang mengatakannya padaku.” 
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"Dan kau kabur begitu cepat hingga hampir tersan- 
dung.” 

"Kabur tindakan refleks. Banyak wanita mengguna- 
kan kata-kata itu dan kau harus mengerti bagiku mun- 
dur tindakan naluriah.” Alessio mendesah. "Dan me- 
mang benar aku butuh waktu untuk membiasakan diri 
pada gagasan kau mencintai aku. Tapi aku sudah me- 
lakukan itu, dan tidak apa-apa.” 

Lindsay menatap Alessio dengan tak percaya. 
"Apa?" Ia tertawa kecil. "Kau mengatakan tidak apa- 
apa aku mencintaimu? Kau akan membiarkan aku? 
Angkuh sekali kau, Alessio!” 

"Tidak, bukan itu yang kukatakan. Biar kuselesai- 
kan.” Alessio memijat tengkuk. "Ini sulit sekali.” 

"Ini tidak sulit, Alessio.” Lindsay menatap Alessio 
dengan letih, seluruh perlawanannya lenyap. "Ya, aku 
memang jatuh cinta padamu. Tapi seperti yang kaute- 
gaskan, aku bukan wanita pertama yang melakukan 
itu. Kau sudah pernah menjauhkan diri, kau bisa men- 
jauhkan diri lagi. Dan kau tak perlu merasa bersalah 
tentang hal ini.” Lindsay melambaikan tangan ke arah 
jendela. "Aku benar-benar tak peduli. Mungkin mereka 
malah membantuku. Aku perlu perubahan.” 

"Perubahan sebesar apa?” tanya Alessio serak serya 
menangkup wajah Lindsay lagi, mengangkat dagunya 
hingga Lindsay terpaksa menatap pria itu. "Apakah 
menikah dengan pengacara perceraian Sisilia jahat 
perubahan yang terlalu besar?” 

"Kau tak memercayai pernikahan, Alessio.” 
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"Kurasa mengharapkan dua orang untuk tetap ber- 
sama-sama memang sulit,” Alessio mengakui, "kecuali 
mereka benar-benar saling mencintai." 

Lindsay terpaku. "Yang kaurasakan gairah. Dan gai- 
rah adalah landasan pernikahan yang tak lebih baik 
daripada rasa bersalah.” 

"Memang benar, dan aku paham kenapa kau me- 
mercayai itu setelah yang kauceritakan padaku tentang 
orangtuamu. Tapi kau melewatkan satu fakta penting 
dan itu adalah kau bisa memiliki gairah dan cinta,” 
gumam Alessio, menangkup wajah Lindsay. "Dan itu- 
lah yang kita miliki.” 

"Tidak, kita tak memiliki itu.” 

"Aku tahu aku tidak mengucapkan hal-hal yang 
tepat, tapi aku tidak pintar dalam hal ini! Aku belum 
pernah mengatakan pada seorang wanita aku mencintai 
dia! Mungkin aku mengatakannya dengan cara keliru.” 

Lindsay terpaku. "Kau tak mengatakan itu sama se- 
kali.” 

"Si, aku mengatakannya padamu.” Suara Alessio tak 
sabar. "Kubilang aku mencintaimu.” 

"Tidak." Lindsay menutup mulut dengan tangan 
dan menggeleng. "Tidak, kau tak mengatakan itu pa- 
daku.” Kakinya lemas. 

"Kalau begitu, kukatakan sekarang,” geram Alessio, 
memindahkan tangan Lindsay hingga bisa menekankan 
bibirnya ke bibir Lindsay. "Aku mencintaimu, tesoro.” 

Lindsay pusing sekaligus takut. Takut memercayai 
Alessio. "Kau tak pernah mencintai siapa pun—” 
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"Benar," Alessio memeluknya. "Tak pernah. Aku 
melihat betapa besar penderitaan ayahku karena 
mencintai ibuku. Di desa kecil di Sisilia tempat aku 
tumbuh dewasa, perceraian bukan pilihan. Dan jujur 
saja, aku tak tahu apakah beliau akan menceraikan 
ibuku andai diberi pilihan itu. Tapi aku hidup dengan 
kesengsaraannya dan merasa—tak berdaya. Kurasa 
karena itulah aku memandang perceraian sebagai hal 
bagus. Ayahku seharusnya melanjutkan hidup—mung- 
kin bertemu orang lain.” 

Lindsay mendongak ke arah Alessio, memahami. 
"Sulit sekali ketika kau kanak-kanak—kau ingin mem- 
bantu, tapi tak bisa. Dan mereka pikir itu hanya ten- 
tang mereka, padahal memengaruhimu juga.” 

Alessio mengangguk. "Aku tak pernah membicara- 
kan itu dengan siapa pun sebelumnya.” 

"Kau tak perlu memberitahukannya padaku—” 

"Aku ingin. Kau perlu tahu siapa yang kaunikahi.” 
Mata Alessio waspada. "Aku tidak berpengalaman da- 
lam hal hubungan asmara, tapi aku tahu kau berpenga- 
laman, maka aku mengandalkan dirimu untuk meng- 
ajarkan padaku apa yang perlu kuketahui.” 

Lindsay menatap Alessio, air mata mengaburkan 
pandangannya. "Kau benar-benar berpikir kau mencin- 
taiku?” 

"Aku tabu aku mencintaimu.” Alessio tersenyum 
masam. "Dan jika kau tahu betapa banyak perubahan- 
ku selama dua minggu belakangan ini, kau takkan 
meragukanku. Dua kali aku mengusulkan pada calon 
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klien supaya mereka mencoba konseling dan tadi 
pagi—” Alessio terdiam dan Lindsay memandangnya 
dengan bingung. 

"Apa yang terjadi tadi pagi?” 

Wajah Alessio menjadi kaku. "Dia punya dua gadis 
kecil,” gumamnya, "dan aku tak bisa berhenti memikir- 
kan kau dan Ruby.” 

"Kau tak mengambil kasusnya?” 

Alessio ragu. "Kami akan mewakili istrinya.” 

Lindsay terkesiap pelan lalu tertawa. "Kau bercan- 
da?” 

”Aku ingin memastikan dua gadis kecil itu tak ter- 
lalu menderita. Lihat apa yang sudah kaulakukan pa- 
daku?” Matanya berbinar, Alessio menarik Lindsay 
kembali ke pelukannya. ”Aku akan menjadi magnet 
bagi setiap wanita mata duitan di belahan bumi Barat.” 

"Asalkan mereka hanya tertarik pada keahlian pro- 
fesionalmu,” gumam Lindsay, berjinjit dan memperte- 
mukan bibir mereka Alessio. ”Aku bangga padamu. 
Dan aku memang mencintaimu. Amat sangat mencin- 
taimu.” 

"Teruslah mengucapkan itu.” Alessio memeluk 
Lindsay erat-erat. "Dan sekarang aku perlu memberi 
pers sesuatu untuk dipotret.” Dia menarik tangan kiri 
Lindsay dan menyelipkan cincin berlian besar ke jari- 
nya. 

"Oh, Alessio—” air mata mengaburkan pandangan 


Lindsay "—cincin ini indah.” Tapi yang paling indah 
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adalah fakta Alessio mencintainya. "Tak bisa kuperca- 
ya ini terjadi.” 

"Well, ini memang terjadi. Dan sekarang berhentilah 
menangis atau pers akan menganggap aku melakukan 
hal-hal buruk padamu. Apa kau siap untuk mengha- 
dapi dunia?” 

Masih memandangi cincin itu, Lindsay tertawa le- 
mah. "Setiap wanita normal pasti ingin tahu bagaimana 
aku membujukmu untuk menikahiku.” 

"Mereka harus menebaknya sendiri,” kata Alessio, 
memandu Lindsay menuju pintu. "Mulai sekarang aku 
tak membagi dirimu dengan siapa pun.” 

Sementara mereka keluar ke trotoar lampu kamera 
menyinari wajah mereka dan suara berseru, “Hai, 
Lindsay, kau memakai cincin! Bersedia memberitahu- 
kan rahasiamu pada orang-orang?” 

Lindsay berpaling untuk menghadapi sekumpulan 
kamera dan tersenyum. Ia tak bisa berhenti tersenyum. 
“Sebaiknya kalian dengarkan baik-baik karena inilah 
nasihat terakhir tentang hubungan yang akan kusam- 
paikan.” Karena seolah nyaris meledak saking bahagia- 
nya, Lindsay menggenggam tangan Alessio dan terse- 
nyum kepada pria itu, matanya berkaca-kaca. Tapi 
ketika ia bicara, kata-kata itu ditujukan kepada 
Alessio. “Rahasianya,” kata Lindsay pelan, "adalah cin- 


© 


253 


” 


ta. 


Ia) 


Q HARLEQUIN’ Ko.cco.ermzwa 


d 


KEMBALINYA ISTRI SANG PETARUNG 


secnong0nn0nn00ooo.a.c Pen 


RED-HOT RENEGADE 


Ra —— 


° BENNETT FAMILY TE 


KELLY HUNTER 


Pembelian: 
Buku cetak: www.gramedia.com 


Buku digital/e-book: ebooks.gramedia.com 


GRAMEDIA penerbit buku utama 


Lindsay Lockheart pernah menolak Alessio 
Capelli, pengacara perceraian yang terkenal 
itu. la bertekad tetap pada pendiriannya, tetapi 
situasi berkata lain. Demi menyelamatkan posisi 
adiknya di firma sang pengacara, Lindsay 
menggantikannya sebagai asisten pribadi pria itu 
selama dinas ke Kepulauan Karibia. 


Alessio sungguh tidak memahami kenapa Lindsay 
mau repot-repot demi orang lain. Pandangan 
wanita itu tentang hubungan romantis dan 
keluarga juga tak bisa dipahaminya. Namun 
kesempatan untuk menghabiskan waktu dengan 
wanita itu tentu takkan disia-siakannya. 


Lindsay dan Alessio jelas dua kutub yang 
berbeda, tetapi mungkin keduanya perlu memberi 
cinta kesempatan untuk hadir di antara mereka... 


Penerbit 

Gramedia Pustaka Utama 

Gedung Kompas Gramedia NOVEL DEWASA 
Blok I, Lantai 5 

Jl. Palmerah Barat 29-37 

Jakarta 10270 

www.gpu.id 

@bukugpu 

Y @bukugpu 620180045 


G gramedia com Harga P. Jawa: Rp69.000 


he) 
+ 


648958 


9786020648941 DIGITAL 


786020 


9 


4 


